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ABSTRAK

Chairul Ramadhaan, 1402080200, Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih
Dengan Teknik Positive Reinforcement Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Pada Siswa kelas VIII SMP Swasta Imelda Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018

Bimbingan kelompok meyakini manusia dapat menentukan dan memilih tingkah
lakunya sendiri. Bahwa setiap individu hams bertanggung jawab dan bersedia
menerima konsekuensi dari tingkah lakunya. Dan bertanggung jawab bukan hanya
pada apa yang dilakukannya melainkan apa yang difikirkannya. Pernyataan
tersebut mengandung makna bahwa individu itu, apabila menginginkan apa yang
diinginkan dan mencapai identitas keberhasilan, ia harus bertanggung jawab
menjalin hubungan yang bermakna dengan lingkungannya. Penelitian ini
dilaksanakan di smp swasta Imelda medan yang beralamatkan di jl. Bilal No. 52
Medan Timur, Kota Madya Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Adapun yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagairnana meningkatkan pola hidup
sehat bersih dengan teknik positive reinforcement melalui layanan birnbingan
kelompok di kelas VII1 SMP Swasta Imelda Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penempan layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi
pola hidup sehat bersih siswa yang bermasaiah pada siswa SMP Swasta Imelda
Medan. Subjei-L daiam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VIII SMP Swasta
Imelda Medan. Sedangkan objek penelitian ini adalah siswa kela VIII SMP
Swasta Imelda Medan yang betjumiah 10 orang. Dalam penelitian ini
menggunakan Kualitatif deskriftif. Berdasarkan hasil analisis data dan
interprestasi data yang peneliti lakukan dapat disimpulkan : layanan bimbingan
kelompok pola hidup sehat bersih menggunakan teknik positive reinforcement
adalah solusi yang paling tepat dalam mengatasi poia hidup sehat bersih siswa
yang kurang baik, karena mengingat masalah tersebut memang harus dilakukan
dengan mengembaiikan prilaku yang menyimpang dengan membuat perencanaan
prilaku yang harus dilakukan oleh siswa itu sendiri, guru bimbingan dan konseling
memberikan penjelasan cara bagaimana mengatasi pola hidup sehat bersih siswa
yang kurang baik dan untuk meiakukan itu harus dilakukan kegiatan layanan
bimbingan kelompok dengan pendekatan positive reinforcement.

Kata kunci : Bimbingan Kelompok Positive Reinforcement, Pola Hidup
Sehat Bersih
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Taliun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional adalah usaha dan terencana untuk niewuj udkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, agar peseita didik secara aktif lilengembangkan
potensi dirinya untuk memilild kekuatan, spiritual, keagamaan, pengendalian din",
kepribadian. kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang clip-erlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Instansi pendidikan merupakan suatu lembaga yang dirancang dan dibentuk
dengan tujuan menyelenggaran kegiatan pengajaran pendidikan dan pelatihan
siswa rnaupun mahasiswa di bawah pengawasan tenaga pendidik. Tujuau dari
instansi pendidikan seperti sekolah adalah mcngajar tenlang rnengajarkan peserta
didik untuk menjadi seorang yang mampu memajukan bangsa dan tidak jauh
berbeda dari kegiatan yang dilakukan clalam operasional perguruan tinggi.
Menurut pasal | ayat 4 UU R1 No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional : “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proées pendidikan pada jalur jenjang dan jenis
pendidikan tertentu”. Dalam pasal ini sangat jelas bahwa setiap individu ataupun
peserta didik memerlukan usaha, bantuan, serta birnbingan dari seseorang untuk

mencapai tingkat kedewasaannya dalam proses belajar yang dilaksanakan.

Berbicara tentang sekolah pastilah identik dengan yang namanya para siswa,



dimana para siswa inilah yang melengkapi teijadinya proses pembelajaran dan
para siswa inilah yang nantinya akan menjadi penerus bangsa ini. Tentu saja
dalam sebuah sekolah pasti banyak rnelibatkan interalcsi sosial, balk antara guru

dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat mempengaruhi kehidupan
suatu masyarakat bangsa dan negara. Dari lahir individu sudah dilatih dan
diajarkan suatu pendidikan yang cukup banyak guna memberilcan modal sikap
untuk terjun ke dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan ini bukan hanya
menyampaikan keterampilan yang sudah dikenal, tetapi harus dapat meramalkan

berbagai jenis keterampilan dan

kemahiran yang akan datang dan selcaligus menemukan cara yang tepat

dan cepat supaya dapat dikuasai oleh anak didik untuk dikernbangkansebagai
potensi dirinya. pendidikan memperoleh usaha yang secara sadar dan terencana
seeara sistematis untuk mernbantu meningkatkan perkembangan potensi dan

kemarnpuan anak agar potensi itu bermanfaat bagi kepentingan hidupnya.

Untuk memperoleh hasil dari pendidikan yang diikuti, peserta didik akan
dihadapkan pada berbagai masalah dalam bidang belajarnya maupun bidang
pribadinya sehingga dituntut pada dirinya untuk memiliki keterampilan dalam
meningkatkan pola hidup sehat bersih pada dirinya sebgai penunjang proses

pembelajaran yang baik akan di terimanya.

Manusia diciptakan sebagai makhluk individu dan makhluk sosial yang



terdiri atas jasmani dan rohani yang keduanya merupakan satu kesatuan yang
uluh, mungkjn keduanya dapat dipisahl-{an secara teoritik, tetapi dalam praktek
kehidupan sulit dipisahkan. Manusia dituntut untuk dapat mencari, menjaga, dan

mempertahankan jasmani dan rohani sccara selaras dan seimbang.

Pola hidup yang tidak sehat dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya
kurangnya pcndidikan kesehatan bagi yang didapatkan. Sehingga peudidikan
kesehatan hams ditanamkan dengan benar di usia dini. Usaha untuk menanamkan
pendidikan kesehatan harus dimulai dari guru yang berperan sebagai pengajar
disekolah, guru sebagai pengajar di sekolah tidak saja dituntut untuk menciptakan
anak didiknya mampu mencema pelajaran yang diberikan, namun guru juga
diharapkan mampu memberi ycontoh tentang pola hidup yang benar kepada

siswa-siswinya agar mendapatkan hidup yang berkualitas.

Elliot dan Sanders (dalam M. Hamid Anwar, 2005: 1) Sckarang banyak
anak-anak yang kurang sadar tentang pola hidup schat, terbukti dengan aktivitas
anak-anak yang banyak bermalas-malasan seperti pergi ke sekolah dengan naik
kendaraan terlalu banyak menonton TV, banyak bermain di depan komputer, dan
tidak mempunyai banyak kesempatan untuk bermain di luar, hanya mengalami
sedikit pendidikan jasmani kurang berolahraga. Akibatnya anak menjadi kurang
aktif sccara jasmani, cenderung kelebihan berat badan (kegemukan/obesitas) dan

akibatnya tingkat kesehatannya buruk.

Masa anak-anak: merupakan masa yang sangat panting dalam pembentukan

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, karena merupakan pondasi dalam



pertumbuhan dan perkembangan. Anak-anak yang sedang dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan sangat perlu mengkonsurnsi makananan yang
lengkap setiap harinya serta harus memenuhi syarat kualitas dan kuantitasnya.
Makanan yang lengkap tidak harus mahal, tetapi memenuhi kualifikasi sebagai

makanan yang mengandung berbagai macam zat gizi dan berguna bagi tubuh.

Tercapainya pola hidup sehat yang baik dapat terwujud apabila seseorang
mempunyai pengetahuan yang baik pula dalam bidang kesehatan oleh karena itu
pengetahuau dalam kcsehatan perlu diajarkan untuk mendukung pola hidup yang
sehat. Dari hal tersebut dapat diindikasikan bahwa pengetahuan tentang kesehatan
mempunyai peranan dalam menjaga pola hidup sehat seseorang, dikarenakan
sisway akan paham mengenai pola hidup yang sehat dalam kehidupan sehrai—

hari.

Selama ini anak-anak sekolah dasar cenderung lebih suka makan— makan
yang di buat secara instan, karena di anggap lebih praktis. Anak- anak lebih suka
membeli makanan dan minurnan ringan, karena lebih murah harganya Selain itu
anak-anak lebih suka jajan sembarangan, dikarenakan lebih mudah di dapat.
Beberapa jenis makanan yang berbahaya makanan gorengan, makanan kalengan,
makanan asinan, makanan berleman (jeroan) mic instan, makanan yang

dipanggang dan manisan kering (Kcmendikkes 2013 11)

Melihat fakta di atas dapat dilihat makanan yang dikonsumsi jelas tidak
dapat memenuhi kebutuhan tubuh bahkan tidak ada unsur gizi sama sekali, sering

kali rnengandung berbagai bibit penyakit maupun bahan pengawet yang



membahayakan bagi tubuh apabila dikonsumsi oleh anak tersebut secara terus
menerus. Sekolah dan keluarga yang baik dituntut untuk selalu membimbing,
melatih dan rnengontrol pola anak dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam
asupan gizi anak. Hal ini dipandang perlu karena dalam proses pembentukan pola,
anak membutuhkan situasi lingkungan yang mendukung terutama di lingkungan
keluarga dan sekolah. Melihat bahwa kebiasaan hidup sehat yang kurang hal
tersebut rnengindikasikan bahwa selama ini pemahaman dari keluarga dan

sekolah masih Icurang mengenai masalah kesehatan tubuh.

Orang tua cenderung memberikan uang jajan berlebih, sehingga anak
dibiarkan jajan sembarangan, padahal hal tersebut bisa diantisipasi dengan
memberi bekal. Pihak sekolah cenderung membiarkan anak jajan saat jam
istirahat, dan sekolah kurang rnenanamkan pemahaman tentang pengetahuan
kesehatan bagi anak. Penanaman pcngetahuan kesehatan tersebut hams dilakukan
setiap hari, misalnya guru mengingatkan anak untuk tidak jajan sembarangan,
Inembiasakan hidup sehat dan menyampaikan kepada anak bahaya penyakit yang
dapat ditimbulkan jika kebiasaan hidup tidak sehat. Dengan pemahaman
pengetahuan kesehatan sejak usia dini itulah maka diharapkan tercipta lingkungan

yang sehat dan masyarakat yang sehat pula.

Berdasarkan permasalahan diatas maka judul penelitian ini adalah
Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Dengan Teknik Positiv Reinforcement
Melalni Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta

Imelda Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Siswa kurang nyaman dalam proses pcmbelajaran

2. Siswa sering mengkhayalkan karena kelas yang jorok yang mengganggu
konsentrasinya

3. Siswa ketidakmauan untuk rnengarnbil sampah yang ada dikelasnya,

4. Kurangnya motivasi siswa untuk rnelakukan pekerjaan sendiri,

5. Siswa tidak mempunyai keterampilan dalam belajar karena lingkungan
kelas yang kotor.

6. Pelaksanaan layanan informasi kurang di tingkatkan

7. pelaksanaan tindakan layanan Informasi perlu dilatih dan dikembangkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
terlihatbanyaknya kompetensi yang harus dikembangkan oleh guru khususnya
pada gaya pemberian layanan informasi di sekolah. Setelah dikaji banyaknya
variabel yang mempengaruhi prestasi belajarnya di sekolaln penulis mernbatasi
penelitian pada aspek untuk menguji “Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih
Dengan Teknik Pasitiv Reinforcement Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Imelda Medan Tahun

Pembelajaran 2017-2018



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang dikemukakan
diatas, masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana Melakuakan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Positiv
Reinforcement Untuk Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Siswa Smp Swasta

Imelda Medan Tahun Pelajaran 2017/20187.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : rnelihat Pelayanan
Bimbingan Kelompok Informasi Teknik Positiv Reinforcement Untuk
Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Siswa Smp Swasta Imelda Medan Tahun

Pelajaran 2017/2018

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian maka diharapkan penelitian ini bermanfaat

untuk :

1. Manfaat Teoritis
Mernberikan sumbangan pernikiran bagi pengembangan ilmu
bimbingan dan konseling, serta khususnya dalam penerapan layanan
Bimbingan Kelompok Layanan Informasi Teknik Positive Reinforcemnet
dalam upaya mereduksi pola hidup sehat siswa disekolah dan kehidupan

masyarakat.



2. Manfaat Praktis

o

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagi siswa mengetahui gambaran tentang kemadirian dalam meningkatkan
pola hidup sehat dan dapat melatih diri dalam memperbaiki pola hidup
yang telah mereka kenali sebelumnya secara kreatif dan strategis.

Bagi Guru BK dapat me-ningkatkan dan mengembangkan kualitas
pelayanan BK. di sekolah demi meningkatnya kemampuan siswa dalam
meningkatkan pola hidup sehat pada diri sendiri.

Bagi Kepala sekolah sebagai masukan dalam mendukung program BK
dalam upaya meningkatnya pola hidup sehat pada siswa pada diri sendiri.
Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan masukan dalam
pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok teknik positive reinforcement
yang berkualitas dan mampu mernberikan bantuan pada siswa yang
bermasalah dalam meningkatkan pola hidup sehat.

Program Studi BK mempersiapkan dan meningkatkan kualitas dan mutu
calon guru BK/konselor dalam lingkungan pendidikan terutama dalam

pelayanan BK.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. KerangkaTeoritis
1. Pola Hidup Sehat dan Bersih
1.1 Pengertian Pola Hidup Sehat dan Bersih
Pola hidup sehat bila diterpakan dalam kehidupan sehali- hari
tentu sangat berguna dalam mendukung pencapaian yang optimal dalam
belajar bagi para peserta didik. Menurut Putu Sudayasa (2010 : 24) :
Hal-hal yang mendasar dalam pembinaan hidup sehat bagi siswa
sekolah dasar yaitu :
a. Mencuci Tangan dan Menggosok Gigi dengan Bersih
1) memberitahu cara mencuci tangan, sebelum makan dan
sesudah makan
2) menyampaikan teknik menggosok gigi dengan baik dan ben
ar, sebanyak dua kali sehari.
b. Makan Makanan Yang Bergizi
1) Menganjurkan agar berhati-hati dalam rnemilih jajanan,
makan dan minuman.
2) Menghimbau siswa untuk mengkomsumsi makanan
seimbang.
c. Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah
1) mernbuang sarnpah pada tempat yang tersedia.

2) Mengadakan upaya kebersihan diruangan kelas dan sekitar



halaman sekolah.
d. Mclakukan Olahraga Secara Teratur
1) Melalui pembinaan oleh guru UKS, para siswa me-laksanakan
senam kesegaranjasmani.
2) Mengatur Waktu Istirahat dengan Baik
3) Membiasakan diri untuk istirahai dan tidur malam secara
teratur.

Pola hidup sehat merupakan suatu kebiasaan yang baik tentang
Inemelihara kesehatan, dilnana kebiasaan tersebut sudah herjalan
dalam waktu yang cukup lama, sehjngga seelah-olah telah menjadi
kebiasaan yang tidak terpisahkan dari orang tersebut. Sehingga pola

atau kebiasaan hidup sehat hams ditanamkan sedini mungkin.

Menurut Ariza Sofiana Pratiwi (2009: 18) bagian dari pola hidup
sehat adalah gaya hidup, pola makan sehat, pemeriksaan kesehatan
secara rutin, pengetahuan tentang kesehatan, dan pola hidup bersih
dan sehat (PI-1BS) :

a. Pola makan
Untuk bertahan hidup manusia asupan makanan, karena
tubuh manusia terdapat zat—zat yang berasal dari makanan. Zat-
zat yang diperlukan tubuh dan berasal dari makanan itu disebut
zat-zat makanan atau zat gizi. Zat makanan inilah diserap melalui

peredaran darah.



Menurut Djoko Pekik Irianto (2007: 25) kriteria makanan sehat

adalah .pola makan empat sehat lima sernpurna. Pola tersebut perlu

dilengkapi dengan kriteria makanan sehat berirnbang meliputiz

1)

2)

Cukup kuantitas

Banyaknya rnakanan bergantung kepada kebutuhan setiap
orang sesuai denganjenis dan lama aktivitas berat badan, jenis
kelamin, dan usia.
Porposional
Jumlah rnakanan yang dikonsurnsi sesuai dengan proporsi makan
sehat berimbang, yakni karbohidrat 60%, lernak 25%, dan protein
15%, cukup vitamin, mineral, dan air yakni : i. Cukup kualitas
Makanan tidak sekedar membuat perut kenyang, tetapi juga
berpengaruh pada sistem—sistem dalam tubuh. Unutk itu, perlu
dipertirnbangkan kandungan zat gizi, rneliputi karbohidrat, lemak,
protein, vitamin, mineral, dan air. ii. Sehat atau higienis Makanan
hams steril, bebas dari kurnan dan penyakit, salah satu upaya untuk
rnensterilkan makanan adalah dengan cara mencuci be-rsih dan
memasak hingga suhu tertentu sebelum dikonsurnsi. iii. Makanan
segar alami Sayur dan buah-buahan segar lebih menyehatkan
dibanding makanan pabrik (makanan kernasan yang diawetkan)
serta fits! food dan junk fbod. iv. Makanan golongan nabati lebih
menyehatkan dibanding hewani. Kelebihan rnakanan nabati

dibanding hewani adalah sedikit kandungan lemak, terutama lemak



jenuh. v. Cara memasak yang berlebihan. Sayuran yang terlalu
lama direbus pada Suhu tinggi menyebabkan hilang sejumlah
vitamin dan mineral. Sehingga sesorang yang memakan sayuran
yang terlalu lama direbut tidak akan mendapatkan manfaat baik
vitamin maupun mineral yang terkandung dalam sayuran tersebut.
vi. Teratur dalam penyajian. Untuk rnenjaga keseimbangan fungsi
tubuh perlu pengaturan makanan secara teratur misalnya makan
pagi jam 07.00, makan siang jam13.00, makan malam jam 19.00,
serta tidal: me-mbiasakan makan seingatnyar dan sesempatnya
karena dapat mengakibatkan gangguan pencernaan misalnya buang
air besar tidak teratur, dan sakit maag. vii. Frekuensi 5 kali sehari
Makanan .yang dikonsumsi clisesuaikan dengan kapasitas lambung
dengan mengatur frekuensi rnakan, yakni 3 kali makan utama
(pagi,siang,dan malam) serta 2 kali makan penyelang. Makanan
penyelang yang dimaksud adalah makanan yang tidak mengandung
karbohidrat seperti; buah, dan sayur. Manfaal buah dan sayur
sangat panting bagi tubuh manusia. Buah dan sayur banyak
mengandung vitamin serta mineral yang sangat baik untuk
membantu menj aga kondisi tubuh agar Itetap sehat. viii. Minurn 6
gelas sehari Sehari rata-rata tubuh memerlukan 2500 ml air,
banyaknya air tersebut diperoleh rnelalui makanan (100 ml), sisa
metabolisme dan yang berasal dari rninum sebanyak 1200 ml (6

gelas).



b. Pola kebersihan diri

Menjaga kebersilian diri secara optimal tidak mungkin akan

terwujud tanpa ada penanaman sikap hidup bersih dan contoh telaclan

daiiorang tua atau masyarakat. Kebersihan diri meliputi:

Kebersihan kulit

Kulit rnerupakan bagian terluar dari badan. Menurut Sayoga
(2015: 3) kulit manusia selalu berkeringat, apalagi kalau suhu udara
tinggi. Kulit juga mengeluarkan zat lernak, aliibatnya jika lama tidal:
dibersihkan kulit akan berminyak. Debu dan kuman-kuman yang
terdapat didalam udara mudah melekat pada kulit yang basah oleh
keringai , dan pada kulit yang benninyak. Untuk pemeliharaan kulit
pada uinumnya dengan mandi. Mandi adalah membersihkan kotoran
yang menempel pada badan dengan menggunakan air bersih dan
sabun. Menurut Kus Irianto (2010: 85) mandi yang bail: minimal 2
kali dalam sehari maka tidak akan mengalarni bau baclan.

Kebersihan pakaian.

Pakaian menurut Sayoga (2015: 10) untuk melindungi badan
dari panas matahari, dan untuk iii. melindungi badan dari angin dan
suhu udara yang rendah. Baju atau pakaian akan menyerap keringat
yang dikeluarkan dari badan. Debu dan kotoran dari luarpun akan
menempel pada baju. Oleh karena itu setelah dipakai selama satu hari
baju sudah menjadi kotor. Kuman-uman dan jamur rnudah menernpel

pada pakaian yang kotor. Oleh karena itu, baju-baju yang kotor



V.

mempermudah terjadinya penyakit kulit. Membersihkan pakaian yang
kotor dapat dengan cara mencucinya memakai air dan sabun, atau air
dan serbuk deterjen. Setelah pakaian clikcringkan, kemudian pakaian
disetrika. Selain pakaian menjadi rapi dan halus kuman kuman juga
mati akibat panas dari seterika.
Kebersihan mulut dan gigi
Menurut Sayoga (2015: 5) sehabis makan biasanya terdapal sisa

makanan di dalam mulut. Sisa makanan tersebut menempel pada gigi
dan gusi. terutama pada pangkal gigi yang berbatasan dengan gusi. Di
dalam mulut terclapat jasad renik, tetapi tidak berbahaya dan tidak :
menyebabkan penyakit. J sad renik tadi mencerna sisa-sisa makanan
pada mulut kita. Akibatnya mulut akan menjadi berbau tidak sedap.
Selain itu al-can iv. membentuk cairan masam yang dapat merusak
gigi, sehingga gigi akan menjadi keropok. Cara untuk memelihara
kebersihan mulut dan gigi adalah:

1. Menggosok gigi paling sedikit 2 kali sehari pagi segera setelah

sarapan dan malam sebelum tidur.
2. Jangan rnakan dan minum yang terlalu panas dan menggigit
makanan yang terlalu keras (es batu, tulang-tulang).

3. Selalu rnemeriksa gigi kepuskesmas secana. teratur.

Kebersihan tangan dan kuku
Kebersihan tangan sangat penting, tangan dan kuku merupakan

bagian tubuh yang sering berhubungan dengan benda lain, makanan,



ataupun kotoran. Dengan demikian sesorang hams sering

membersihkan dengan mencuci tangan dan kuku guna terhindar dari

bakteri— bakteri yang dapat menyebabkan penyakit. Menurut Atikah

Proverawati dan Eny Rahmawati (2012:73) Cara yang tepat untuk

mencuci tangan adalah sebagai berikut:

a. Cuci tangan dengan air yang mengaiir dan gunakan sabun. Tidak
perlu sabun antibakteri, namun lebih disarankan sabun yang
berbentuk cairan.

b. Gosok tangan setidaknya selama 15-20 detik.

c. Bersihkan bagian-pergelangan tangan, punggung tangan, sela-
selajari, dan kuku.

d. Basuh tangan sampai bersih dengan air yang mengalir.

e. Keringkan dengan handuk bersih atau alat pengering lain.

f. Gunakan tisufhandnk sebagai handuk penghalang ketika
rnematikan air.

Tangan yang bersih akan mencegah penularan penyakit seperti

Diare, Kolera Disentri, Typus, kecacingan, penyakit kulit, Infeksi

Saluran Pemapasan Akut (ISPA), dan Flu burung.

Kebersihan alat reproduksi

Sistem reproduksi yang sehat berkaitan dengan pengetahuan,
sikap, dan pola sesorang sendiri. Menurut Intan.K dan Iwan (2013: 1)
kesehatan reproduksi didefinisikan sebagai keadaan sejahtera fisik,

mental, dan sosial secara utuh (tidak semata-mata bebas dari penyakit



VI.

atau kecacatan).
Sedangkan Eny kusmiran (2012: 24) pemeliharaan untuk organ
reproduksi untuk laki-laki dan perempuan sebagai berikut :
1. mengganti celana dalam minimal dua kali sehari
2. membersihkan kotoran yang keluar dari alat kelamin dan anus
dengan air atau kertas pembersih (tisu) tidal: menggunakan air
yang kotor
3. dianjurkan untuk mencukur atau rnerapikan rambut kernaluan
karena bisa diturnbuhi jamur atau kutu yang dapat menimbulkan
rasa tidak nyaman dan gatal.
Kebersihan telinga
Telinga merupakan indera pendengaran. Menurut Sayoga (2015:
7) di dalam saluran telingga mengeluacrkan zat lemak yang lama
kelamaan dalam rongga telingan akan terkumpul benda lunak atau
benda padat yang berwarna kuning atau coklat yang dinamakan
kotoran rongga telinga. Oleh karena itu kotoran telinga ini hams
dibersihkan. Kalau kotoran telinga ini sudah menutupi rongga telinga
apalagi yang telah menjadi keras, maka daya pendengaran akan
terganggu. Apalagi rongga telinga -mengeluarkan nanah, atau darah,
biasanya hal itu merupakan akibat dari kerusakan dan infeksi pada
gendang telinga dan di bagian telinga sebelah dalam. Telinga yang
me-ngeluarkan can-an nanah atau darah harus diobati ke. puskesmas

atau rurnah sakit. Kalau dibiarkan saja akan menyebabkan tuli.



VII.

VIII.

Kebersiha rambut

Menurut Sayoga (2015: 5 ) Usaha untuk memelihara rambut
adalah keramas. Agar benar—»benar bersih, dapat dipakai sabun mandi
atau shampo, lebill- lebih untuk rambut yang benninyak. Pada
umumnya pencucian rambut dilalcukan tiap kali mandi dan tergantung
pada karalcteristik rambut, macam pekeijaan sesorang, penyakit kulit
yang diderita, pernakaian minyak-minyakan.
Kebersihan kaki

Kaki rnerupakan anggota badan gerak yang paling bawah.
Menurut Sayoga (2015: 8) Biasanya, anak-anak ben-nain-main di luar
rumah tanpa memakai alas kaki ( sandal atau sepatu). Oleh karena itu
apabila akan masuk ke dalam rumah yang berlantai bersih harus
mencuci kaki dahulu. Kaki dan teiapak kaki yang kurang terpelihara
kebersihannya mudah terserang penyakit kulit yang disebabkan oleh
jamur. Kulit telapak kaki menjacli pecah-pecah ini akan mudah
dimasuki kuman-kuman, maka terj adilah infeksi oleh kuman-kurnan
tersebut. c¢. Pola istirahat Tubuh harus dapat istirahat nntuk
memperbaiki dirinya sendiri. Tanpa istirahat yang cukup orang sering
kali mengalami keguupan tiap kali berbicara, depresi, dan mudah
tersinggung, maka diperlukan istirahat yang cukup. cl. Pola gerak
badan atau olahraga Semua orang sebaiknya melakukan aktivitas fisik
minimal 30 menit setiap hari. Menurut Atilcah Proverawati clan Emi

Rahmawati (2012: 93) Aktivitas fisik melakukan pergerakan anggota



tubuh yang menyebabkan pengeluaran tenaga yang sangat panting
bagi pemeliharaan kesehatan fisik, mental, dan mempertahankan
kualitas hidup agar tetap sehat dan bugar sepanjang hari. Aktivitas
fisik yang dapat dilakukan bisa berupa kegiatan sehari-hari, yaitu:
berjalan kaki, berkebun, mencuci pakaian, mencuci mobil, mengepel
lantai, naik turun tangga, membawa belanjaan, atau berupa olahraga
yaitu: lari ringan, pushup, berenang, berrnain bola, senam, bermain
tenis, yoga, fitness, angkat bebanf berat Olahraga adalah proses
sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat
mendorong mengembangkan dan membina  potensi—potensi
jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota
masyarakat be-rupa permainan, pertandingan, dan prestasi puncak
dalam pembcntukan manusia yang rnerniliki ideologi yang seutulmya
dan berkualitas berdasarkan Dasar Ncgara Pancasila. Jadi olahraga
sangat panting, selain untuk kesehatan tubuh olahraga dapat
mendorong dan mengembangkan potensi-potensi jasmaniah clan
rohaniah melalui permainan perrnainan, pertandingan, dan prestasi
puncak dalam pembentukan manusia. Manfaaat gerak badan atau
olahraga, antara lain:

a. mengatur tonus dan menguatkan setiap organ tubuh serta sistem

dalam tubuh.
b. membantu menenangkan ketegangan, membuat tidur lebih

nyenyak.



€.

j.

k.

menggunakan pengenclalian diri, meningkatkan mutu kerja pikiran
dan meningkalkan rasa segar.

mengurangi rasa terlekan dan cemas.

menurunkan stres emosional.

rnenurunkan lemak darah menghindari dari penyakil jantung dan
stroke.

rnengurangi resistensi insulin, membantu mengendalikan kadar
gula darah, dan bermanfaat pada pengobalan diabetes.

rnembantu menghilangkan sembelit.

melindungi terhadap ostioporosis atau pengeroposan tulang.
meningkatkan daya tahan untuk berkerja dan bermain.

Memperpanjang usia harapan hidup (Djoko Pekik. 2007:27)

Pola pencegahan dan penanganan pcnyakit

Perilaku hidup bersih dan sehat hendaknya dimiliki oleh setiap orang

karena kesehatan tidal: datang sendiri. Orang yang memiliki perilaku

hidup bersih dan sehat akan terjauh dari berbagai penyakit. Menurut Indan

Entjang (2000: 26) usaha pencegahan penyakit di bagi menjadi lima

tingkat yang dapat dilakukan sebelum sakit dan pada masa sakit. usaha-

usaha itu adalah:

a) Mcmpertinggi nilai kesehatan.

b) Mernberi perlindungan khusus lerhadap suatu penyakit.

c) Mengenal dan mengetahui jenis pcnyakii pada awal, serta.

niengadalcan pengobatan yang tepat dan scgera.



d) Pernbatasan kecacatan dan berusalia untuk rnenghilangkan gangguan
kernampuan bckcrja yang diakibatkan gangguan suatu penyakil.
e) Rehabilitas narkotika, rnenghindari rokok, rninuman mengandung
allcohol dan kafein.
1.2 Faktor—faktor Pola Hidup Sehat dan Bersih
Menurut Lawrence Green faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
3 faktor ularna. (Notoatmodjo, 2007:16- 17), yakni :
a. [Faktor-faktor Predisposing (Predisposing Faktor)

Faktor-faktor ~ predisposing  adalah  faktor-faktor  yang
mempennudah atau mempredisposisikan terjadinya perilaku seseorang.
Faktor-faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat
lerhaclap kesehatan, tradisi dan kepercayaan maayarakat terhadap hal-
hal yangberkaitan dengan kesehatan, sistem nilai yang dianut
masyarakat, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, dan
sebagainya.

b. Fakfor-faktor pemungkin (Enabling Faktor)

Faktor-faktor pemungkin adalah faktor-faktor yang memungkinkan
atau yang memfasilitasi perilaku atau tindakan. Faktor ini mencakup
ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi
masyarakat. Fasilitas ini pada halcikatnya mendukung atau
memungkinkan terwujudnya perilaku kesehalan, rnaka faktor-faktor ini
disebut juga faktor pendukung. Misalnya Puskesmas, Posyandu, Rumah

Sakii, tempat pembuangan air, tempat pembuangan sampah, dan



sebagainya.
c. Faktor-faktor penguat(Reinforcing Faktor)

Faktor-faktor penguat adalah falctor yang mendorong atau
memperkuat terjadinya perilaku. Kadang-kadang meskipun orang
mengetahui unluk berpcrilaku sehat, tetapi tidak melakukannya. Faktor-
faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh
agama, sikap dan perilaku para petugas termasuk pctugas kesehatan.
Termasuk juga disini undang-unclang, peraturan-peraturan baik dari
pusat maupun dari pemerintah daerah terkait dengan kesehatan.

Menurut Joko Pekjk Irianto (2006: 7-10) menyatakan bahwa untuk
mendapatkan memahami pola hidup sehat, yaitu:

1. Makan Untuk dapat mempertahankan hidup secara layak setiap manusia
memerlukan makan yang cukup, baik kuantiias maupun kualitas, yakni
memenuhi syarat makanan sehat berimbang, cukup energi, dan nutrisi.
Menurut Kus Irianto (2004: 20) makanan adalah setiap sustrat yang dapat
dipergunakan untuk proses di dalam tubuh, tcrutama untuk membangun
dan memperoleh tenaga bagi kesehat dalam sel. Agar dapat digunakan
dalam reaksi biologis makanan harus masuk ke dalam sel. Kebutuhan
energi untuk kerja se hari-hari diperoleh dari makanan dengan proporsi
karbohidrat 60 %, lemak 25 %, dan protein 15 %.

2. Joko Pekjk Irianto (2005: 112-113) mcngatakan bahwa kriteria makanan
sehat adalah sebagai berikut:

a. Cukup kuantitas.



b. Proporsional.
c. Cukup kualitas.
d. Sehat/higienes.
e. Makanan segar alami (bukan suplemen)
f. Makanan golongan nabati lebih menyehahatkan dibanding hewani.
g. Cara masak jangan berlebihan (sayuran yang dire-bus pada suhu
tinggi menyebabkan hilangnya sejumlah vitamin dan mineral).

h. Teratur dalam penyajian
i. Frekuensi 5 kali sehari (3 kali makan utama dan 2 kali makan

penyelang).
j. Minum 6 gelas air sehari.
Istirahat

Tubuh manusia tersusun alas organ, jaringan, dan sel yang memiliki
kemampuan kexja terbatas. Seseorang tidak akan mampu bekelja terus
menerus sepanjang hari tanpa berhenti. Kelelahan adalah salah satu
indikator kcterbatasan fungsi tubuh. Untuk itu istirahat sangat diperlukan
supaya tubuh memiliki waktu untuk melakukan recovery (pernulihan),
sehingga dapat melakukan kerja atau aktivitas sehari-ham™ dengan
nyaman.
Berolahraga

Berolahraga adalah salah satu alternatif paling efektif untuk
memperoleh kebugaran, sebab berolahraga mempunyai beberapa manfaat,

yaitu fisik, psikis, dan sosial. Manfaat berolahraga sebenamya sudah



semakin disadari oleh sebagian rnasyarakat. Hal tersebut terbukti dengan
Sernakin banyaknya masyarakat yang melakukan olahraga baik
perorangan maupun kelompok. Sayangnya masih scring ditemukan Cara
berolahraga yang salah. Mereka belum mengetahui cara melakukan
olahraga yang benar, untuk itu perlu mengetahui bagaimana Cara berlatih
olahraga yang benar, sehingga dapat secara efektif dan arnan dapat
meningkatkan dan mempertahankan kebugaran jasmani.

Memperhatikan uraian di atas, pola hidup sehat mempunyai peran
yang sangat panting untuk meningkatkan dan mempertahankan kebugaran
jasmani seseorang. Pola hidup sehat yang terdiri atas makan, istirahat, dan
olahraga, apabila dilaksanakan sesuai dengan aturan yang telah ditentukan,
maka tingkat kebugaran jasmani seseoran g kemungkinan akan dalam
keadaan baik.

Makan yang dimaksud adalah makanan yang memijliki kualitas dan
kuantitas yang cukup serta higienis sangat diperlukan oleh tubuh. Di
samping itu Cara dan kebiasaan makan pun harus diperhatikan, kebiasaan
makan makanan yang bervariasi serta minum minuman yang cukup untuk
kesehatan. Waktu untuk istirahat yang cukup sangat diperlukan untuk
pernulihan tenaga. Dengan waktu istirahat yang culcup mbuh akan tetap
sehat dan bugar. Di samping makan dan istirahat, olahraga (aktivitas fisik)
juga diperlukan, karena olahraga yang teratur, terukur, dan tei-program
dapat mempengaruhi kebugaran jasmani seseorang. Olahraga yang

dilakukan sebaiknya olahraga yang sifatnya aerobik, misalnya bcrcnang,



bersepeda, jogging, dll. Untuk lanjut usia (lansia) sebaiknya sebelum
melakukan olahraga perlu berbicara dengan dokter terlebih dahulu.
Sesuai dengan survey Sosial Ekonomi Nasional tentang pengetahuan
factor-faktor pola hidup sehat ( SUSENAS ) (2004 : 9)
1. Pola Perilaku
Pola perilaku ( behavioral patterns) akan selalu berbeda dalam
situasi dan lingkungan social yang berbeda, dan senantiasa berubah,
tidak ada yang menetap ( fixed ). Gaya hidup individu, yang dicirikan
dengan pola perilaku individu, akan rnemberikan dampak pada
kesehatan individu dan selanjulnya pada kesehatan orang lain. Dalam
kesehatan. gaya hidup seseorang dapat diubah dengan cara
memberdayakan individu agar merubah gaya hidupnya,
tetapimerubahnya bukan pada individu saja, tetapi juaga merubah
lingkungan sosial dan kemdisi kehidupan yang mempengaruhi pola
prilakunya.
2. Perubahan Gaya Hidup
Berjalan seiring pertunibuhan ekonomi, sosial budaya teknologi
yang gejala negatifnya sudah banyak dirasakan saat sekarang ini,
seperti kurang gerak secara fisik, perilaku merokok, napza, minuman
keras, gizi lebih, kurang sayur, kurang istirahat dan lain-lain.
a. Kebiasaan Merokok
Sesuai dengan survey Sosial Ekonomi Nasional (

SUSENAS ) (2004 : 13), meroknk dinzmlai pada remaja umur 10
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tahun, dan pada umur 15 sarnpai 19 tahun menduduki pada angka
60 % sebagai perokok, 91 % para perokok mempunyai kebiasan
merokok dirumah. Pada saat ini terclapat sekurang-kuarangnya 43
juta kaum ibu dan anak—anak yang terpapar asap rokok sebagai
peroko pasif yang dapat menjadi factor resiko penyakit tidak
menular (PTM.) lainya.
Kurang Gerak Fisik

Perilaku aktivitas fisik kurang gerak secara nasiaonal
untuk penduduk umur 15 tahun keatas hanya 9 % saja rnereka
yang melakukan olahraga untulc kesehatannya. Menurut WHO 43
% penyakit yang ada, ada kaitanya dengan unsurkuranggerak.
Pola Makan Tidak Seimbang

Pola makan yang tidak seimhang banyak diaiaxni oleh
masyarakat kita dan yang paling buruk adanya data kurang serat,
kurang sayur dan buah mencapai 99 %. Masalah kegemukan atau

obesitas sudah dialami oleh anak-anak yang mencapai 11%.

Positive Reinforcment
2.1 Pengertian Positive Reinforcment
Keterampilan dasar mengajar menjadi salah satu. faktor panting yang
harus dikuasai guru ataupun konselor. Salah satu keterarnpilan yang juga
panting untuk ditinjau kembali yaitu keterampilan memberikan penguatan.

Pembahasan penelitian ini difokuskan pada keterampilan pemberian



penguatan positif atau positive reinforcement. Positive reinforcement atau
penguat positif dapat diartikan dengan ganjaran, hadiah atau penghargaan.

Menurut Asril (2012: 77) mengungkapkan bahwa pada umumnya
penghargaan memberi pengaruh positif terhadap kehjdupan rnanusia,
karena dapat mendorong dan memperbaiki tingkah laku seseorang serta
menjngkatkan usahanya.

Sedangkan menurut Baharuddin (2008: 72) pcisitive reinforcement
adalah konseku-an yang diberikan untuk rnenguatkan atau meningkatkan
perilaku yang positif. Sehingga, untuk memperbaiki tingkah lalcu
seseorang dan menguatkan perilaku tersebut maka perlu adanya
pengliargaan atau positive reinfimsement.

Lebih lanjut Martin dan Pear dalam Purwanta (2005: 35) berpendapat
bahwa kata “positive reinforcement” sering disama artikan dengan kata
“hadiah” (reward). Hal ini sejalan dengan pendapat Fahrozin, dkk (2004:
76) mendefinisikan positive reinforcement yaitu stimulus yang
pernberiannya terhadap operan behavior menyebabkan perilaku tcrsebut
akan sernakin diperkuat atau dipersering kemunculannya.

Sejalan dengan ‘oeberapa pendapat di atas, Dalyono (2009: 33)
menganikan positive reinforcment sebagai sebuah penyajian stimulus yang
meningkatkan probabilitas suatu respon. Sedangkan Pidarta (2007: 214)
mendefinisikan positive reinforcement adalah setiap stimulus yang dapat
memantapkan respon pada pengkondisian instrumental dan setiap hadiah

yang dapat mernantapkan respon pada pengkondisian perilaku.



Reinforcement adalah metode peningkatan atau kekerapan
(berlangsungnya) suatu perilaku (Sriyanti, 2009: 83). Sejalan dengan
pendapat tersebut, Baharuddin mendefinisikan sebagai sebuah konsekuen
yang menguatkan tingkah laku atau frekuensi tingkah laku (Baharuddin,
2008: 71). Sedangkan positive reinforcement adalah konselcuen yang
diberikan untuk me-nguatkan atau meningkatkan perilaku yang positif
(Baharuddin, 2008: 72). Positive reinforcement atau penguat positif dapat
diartikan dengan ganjaran, hacliah atau penghargaan.

Dalam pembahasan mengenai pengertian istilah ganjaran, Arnai Arief
(2007 :37) mendefinisikannya sebagai berikut:

a. Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan represif yang
rnenyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar
bagi murid.

b. Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baik dari anak dalam proses
pendidikan.

Dari berbagai pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa
posiiive rein orcemem* adalah suatu metode yang digunakan oleh seorang
untuk menguatl-can atau meningkatkan frekuensi tingkah laku siswa
dalam proses pembelajaran. Guru atau pendidik yang menginginkan
pelaksanaan metode reinforcemem‘ supaya berjalan efektif harus
memperhatikan dengan seksama pelaksanaannya agar para siswa tidak
hanya berharap mendapatkan pujian atau oganjaran tetapi lebih termotivasi

dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam memberikan ganjaran atau
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penghargaan hendaklah bijaksana dengan tujuan tidak menimbulkan iri
hati pada siswa lain yang merasa pandai atau lebih baik tetapi tidak

mendapatkan penghargaan.

Reinforcement adalah konsekuensi yang meiriperkuat perilaku dan
perilaku yang diikuti dengan reirfocemem* akan diulang pada waktu yang
akan datang. pemberian reinforcement positif mengacu pada tori operant
conditioning dari Skiner yang rnemandang hadiah (reward) atau penguatan
(reinforcement) sebagai unsur yang penting dalam kegiatan pembelajaran,
karena dengan pemberin pengukuhan positif rnemberikan bulcti salah satu

bentuk perhatian tenaga pendidik pada peserta didik (walgito, 20:04:72)

Bentuk-Bentuk Penguat Reinforcement
Dalarn buku Clasroom Management, Mulyadi (201037) membagi

penguat menjadi 2 -Inacam, yaitu :

a. Penguat verbal, yaitu penguat berupa kata-kata pujian, pengakuan,
dorongan yang dipergunakan untuk menguatkan tingkah laku clan
penampilan siswa.

b. Penguat non verbal, yaitu penguat berupa mirnik dan gerakan badan,
penguat dengan cara mendekati, penguat dengan sentuhan, penguat
dengan kegiatan yang rnenyenangkan dan penguat dengan simbol atau
benda.

c. Penguat berupa mimik dan gerakan badan seperti acungan ibu jari,

anggukan, senyuman, kadang-kadang dilaksanakan bersama-sama



dengan penguat verbal. Misalnya : ketika guru memberikan penguat
verbal “bagus sekali” pada saat itu guru mengacungkan jempolnya ke
arah siswa.

Penguat dengan Cara mendekati ialah mendekatnya guru kepada.
siswa untuk menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap
pekerjaan, ting}-{ah laku dan penampilan siswa. Misalnya : guru
duduk di dekat siswa/ kelompok siswa, berdiri di samping siswa,
berjalan di sisi siswa, dan seterusnya.

Penguat dengan scntuhan, dapat dilakukan guru dengan menyatakan
persetujuan atau penghargaan usaha atau penampilan siswa dengan
menepuk bahu atau menjabat tangan siswa.

Penguat dengan kegiatan menyenangkan, mjsalnya seorang siswa
yang lebih dulu mcnyelesaikan pekeziaan dengan baik, dapat diminta
melakukan tugas mem bamu teman lainnya dalam pelajaran tersebut.
Penguat dengan simbol adalah penguat yang berbentuk simbol/* benda
antara lain komentar tertulis pada buku siswa, benda-benda yang tidak
terlalu mahal tetapi mempunyai arti simbolis.

Sedangkan menurut Armai Arief (200328) ganjaran yang diberikan

kepada siswa dapat dilakukan dengan berbagai macam, antara lain:

a.

Pujian yang indah, diberikan dengan tujuan agar siswa lebih berse-
mangat dalam belajar.
Imbalan materil hadiah, karena tidak sedikit siswa yang dapat

termotivasi dengan pemberian hadiah



c. Do’a, misalnya “semoga Allah S.W.T. menambah kebaikan padamu”.

d. Tanda penghargaan dapat digunakan sebagai kenang-kenangan bagi
siswa atas prestasi yang telah diraihnya.

e. Wasiat kepada orang tua, maksudnya melaporkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kebaikan siswa di sekolah kepada orang tuanya
di rumah.

Pemberian  penguatan  perlu  mcmpertimbangkan  jenjang
pendidikan, variasi siswa dalam kelas (kciamin, ras, dan agama), dan
kelompok usia tertentu. Selama praktik dalam implementasi penguatan
diperlukan penggunaan komponen keterampilan yang tepat. Menurut
Djamarah (2005: 120-122) komponen tersebut yaitu penguatan verbal,
penguatan gestural, penguatan kegiatan, penguatan sentuhan, penguatan
mendekati dan penguatan tanda:

a. Penguatan verbal Penguatan verbal dilakukan oleh guru bcrupa pujian
dan dorongan yang diucapkan sebagai bentuk penghargaan atas respon
atau tingkah laku siswa. Penguatan verbal dapat berupa kata-kata:
wah, bagus, sip, baik, benar, tepat dan lain-lain, juga dapat berupa
kalimat; misalnya hasil pekerjaanmu baik sekali atau sesuai tugas
yang kau kerjakan.

b. Penguatan gestural Penguatan gestural dapat diberikan berupa mimik
wajah yang cerah, senyuman, anggukkan, acungan jempol, tepuk
tangan dan lain-lain. Pernberian penguatan gestural sangat erat sekali

dengan pemberian penguatan verbal, ketika guru memberikan
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kornentar atau penguatan verbal maka dapat didukung oleh penguatan
gestural. Semua gerakan tubuh adalah merupakan bentuk pemberian
penguatau gestural. Guru dapat mengembangkan sendiri, sesuai
dengan kebiasaan yang ada di lingkungan peserta didjk.
Penguatan kegiatan Penguatan dalam bentuk kegiatan banyak texjadi
bila guru menggunakan suatu kegiatan atau tugas sebagai suatu hadiah
atas respon ataupun pekerjaan siswa, dimana siswa dapat memilih
sendiri bentuk ktegiatan tersebut. Perlu diperhatikan bahwa dalam
memilih kegiatan atau tugas hendaknya dipilih yang mcmiliki
relevansi dengan tujuan pembelajaran yang dibuluhkan dan digunakan
siswa. Contoh penguatan kegiatan: pulang lebih dulu, diberi waktu
isiirahat lebih, bcrmain, berolah raga, menjadi ketua, membantu siswa
lain, mendengarkan musik atau radio, melihat TV, dan lain-lain yang
menyenangkan.
Penguatan mendekati

Penguatan mcndekati diberilrzan pada siswa sebagai bemuk
perhatian guru. Penguatan ini menunjukkan bahwa guru tertarik dan
ingin membcrikan perhatiannya terhadap siswa agar siswa lebih
merasa dihargai. Penguatan meudekati dipergunakan untuk
memperkuat penguatan verbal, pengualan tanda, dan peuguatan
scntuhan. Contoh pcnguatan menclekati: berdiri di samping siswa,
berjalan dekat siswa, duduk dekat kelompok diskusi.

Penguatan sentuhan



Penguatan sentuhan sangat bcrhubungan dengan penguatan me-
ndekati. Penguatan sentuhan adalah penguatau yang terjadi bila guru
secara fisik menyentuh siswa. misalnya menepuk bahu, berjabat
tangan, merangkulnya, mengusap kepala, menaikan tangan siswa,
yang semuanya ditujukan untuk penghargaan penampilan, tingkah
laku atau kexja siswa.

f. Penguatan tanda

Penguatan dilakukan guru dengan Cara penggunaan simbol baik
berupa benda atau tulisan yang diberikan kepada siswa sebagai be-
ntuk penghargaan terhadap suatu penampilan, tingkah laku atau kerja
siswa. Penguatan tanda yang berbentuk tulisan misainya komentar
tertulis berupa ijazah, sertifikat, tanda penghargaan dan lain-lain yang
berupa tulisan. Penguatan dengan memberikan suatu benda misalnya:
bintang, piala, medali, buku, stiker, gambar, cokelat, dan lain-1ain.

Positive reinforcement yang dapat diberikan oleh guru dapat bermacam-
rnacam bentuknya antara lain, penguatan verbal, penguatan gestural, penguatan
kegiatan, penguatan mendekati, penguatan sentuhan, dan penguatan tanda.
Penguatan verbal dilakukan guru untuk merespon tingkah laku siswa dalam
bentuk ucapan, misalnya saja memberikan pujian berupa bagus, benar, atau tepat
kepada siswa yang rajin. Penguatan gestural berupa gerak tubuh guru sangat
berkaitan erat dengan penguatan verbal,misalnya saja guru memberikan tepuk
tangan, acungan jempol, senyuman atau mimik rnuka yang cerah. Guru juga dapat

membefikan penguatan kegiatan berupa sebuah tugas yang memiliki keterkaitan



dengan tujuan pembelajaran yang dirancang menjadi suatu hadiah untuk siswa.
Selain hal tersebut guru dapat mendekati ternpat duduk siswa sebagai bentuk
penguatan Inendekati yang memperkuat penguatan verbal, penguatan tanda dan
penguatan sentuhan. Penguatan sentuhan berkaitan dengan penguatan mendekati,
guru dapat secara fisik menyentuh siswa dengan tujuan memberikan penghargaan
atas penampilan siswa. Guru juga clapat memberikan penguatan berupa tulisan,
simbol sebagai penghargaan atas penampilan siswa yang dapat disebut penguatan

tanda.

Berbagai implementasi positive reinforcement yang diberikan kepada siswa
merupakan suatu bentuk penghargaan serta sebagai penguat perilaku yang positif.
Positive reinjbrcemem® diberikan kepada siswa sebagai bentuk balasan kebaikan
hati maupun tanda penghargaan atas prestasi yang diperoleh dapat berupa respon
baik seperti pujian, do’a maupun berupa benda. Berbagai bentuk positive
reinforcement dapat diberikan seseorang kepada orang lain, namun, pada dasarnya
implementasi po.s'iz‘ive reirgforcemem*® yang diberikan sebagai bentuk

penghargaan alas nilai-nilai kebaikan sescorang.

2.3 Faktur-faktor yang mempengaruhi Positive Reinforcment
Ada beberapa faktor yang rnempen garuhi keefektifan reinforcement positif
(Latif, 2007: 76), yaitu:
1. Memilih perilaku yang akan ditingkatkan
Perilaku yang akan dikukuhkan dalam dentifikasi secara spesifik. Hal

ini akan membantu unluk memastikan reliabilitas dari deteksi contoh dari



perilaku dan perubahan frekuensinya. Serta meningkatkan perilaku
kemungkinan program pengukuh ini dilakukan secara konsisten.
. Memilih pengukuh
Berbeda individu, kemungkinan pengukuhan yang digunakan juga
berbeda. Ada juga pengukuh yang merupakan pengukuh bagi scmua orang.
Lima macam pengukuh yaitu :
e Makanan sebagai pengukuh
e Benda sebagai pengukuh
e Benda yang dapat ditukar sebagai pengukuh
e Aktivitas atau acara yang dapat ditukar sebagai pengukuh
e Tindakan sosial sebagai pengukuh yaitu pujian, pelukan, senyum
Berdasarkan rnacam pengukuh diatas yang akan dipakai dalam
penelilian ini sebagai berikut:
e Benda sebagai pengukuh ( pulpen/ buku )
e Tindakan social sebagai pengukuh yaitu pujian, pelukan dan senyum
. Membangun Pelaksanaan
Makin lama periode deprivasi, maka pengukuh akan makin efektif.
Deprivasi adalah selang walktu pcrcobaan sebelumnya, di mana individu
tidak menerima pengukuh. Satiasi adalah konclisi di mana individu menerima
pengukuhan  terlalu  banyak  sehingga  pengukuh  tidak lagi
efektifmenguktlhkan.
e Ukuran pengukuh

Ukuran atau jumlah pengukuh merupakan ukuran yang panting



dalam efektivitas pengukuh. Jumlah pengukuh cukup untuk menguatkan
perilaku yang ingin ditingkatkan, namun jangan berlebihan untuk
menghindari satiasi.
Pemberian pengukuh

Pengukuh ‘harus diberikan segera setelah perilaku muncul. Salah
satu alasan utarnanya adalah penyajian pengukuhan seketika dilakukan
setelah tindakan atau perilaku berlangsung sebab perilaku belum disisipi
oleh perilaku lain pada Saat mendapatkan pengukuhan.
Penggunaan aturan

Instruksi dapat memfasilitasi perubahan perilaku dalam beberapa
cara yaitu: instruksi akan mempercepat proses be-lajar individu yang
mengerti, instruksi dapal mempengaruhi individu untuk berusaha bagi
pengukuhan yang clitunda, dan dapat membantu mengajar individu
(seperti anak kecil atau orang yang mengalami harnbatan perkembangan)

untuk mengikuti instruksi.

4. Penjadwalan Reinforcement Positife

Dalam pemberian penguatan, terdapat beberapa bentuk jadwal

pemberian penguatan yang dibutuhkan sesuai dengan karakteristik konseli

yaitu:

1.

Jadwal rasio tetap : penguat diberikan hanya setelah sejumlah respon
dimunculkan.
Jadwal rasio variable : penguat terjadi setelah sejumlah respon dalam

jumlah yang berbeda, meskipun jumlall spesifik dari respon yang



diperlukan untuk mendapatkan penguatan bervariasi, jumlah respon
biasanya bergerak pada nilai rata—rata tertentu.

3. Jadwal interval tetap : rnemberikan penguatan untuk respon jika periocle
yang pasti telah terlewati, keseluruhan tingkat respon yang dirnunculkan
relative rendah.

4. Jadwal interval variable : waktu antara penguat beragam disekitar
beberapa rata-rata dan tidak bersifat tetap.

Berdasarkan keefektifail pengukuh positif yang telah dikemukakan
sebelumnya dapat ditafik kesimpulan bahwa melalui pengukuh positif yang
diberikan, akan diperoleh suatu tingkahlaku yang barn dan terpelihara
sehingga individu dapat termotivasi dalam meningkatkan perilaku yang
sesuai dengan keinginan, tenlunya dengan memperhatikan syarat- syaral
dalam memilih pengukuh positif yang efektif, pemberian pengukuh positif
menjadi tepat dan tidak rnenimbulkan kejenuhan atau ballkan kernunduran

sehingga perubahan perilaku dapat terwujud dan terpelihara

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keefektifan reinforcement

positif (Latifi 2007: 76), yaitu

1. immediacy/Kesegeraan
Waktu antara munculnya perilaku dan konsekuensi yang menguatkan
adalah faktor yang penting. Untuk konsekuensi yang lebih efektif,
konsekuensi tersebut harus diberikan segera setelah munculnya tingkah

laku. Contoh sederhana dalam kehjdupan sehari-hari adalah bila kita



mengutarakan sebuah lelucon kepada teman kita dan dengan segera teman
kita tertawa karenanya, maka kita cenderlmg akan kernbali mengutarakan
lelucon tersebut di kemudian hari. Nlamun jika setelah kita mengutarakan
lelucon tersebut ternyata teman Icita terlarnbat tertawa, maka kjta akan
cenderung unruk tidakK mengulangi mengutarakan lelucon tersebut.
Contingency

Ketika respon secara konsisten diikuti oleh konsekuensi yang segera,
konsekuensi tersebut akan lebih efektif untuk menguatkan (reinforce)
respon tersebut. Saat respon tersebut menghasilkan konsekuensi dan
konsekuensi tersebut tidak muncul kecuali respon tersebut hadir terlebih
dahulu, kita katakan bahwa contingency hadir diantara respon dan
konsekuensi. Contohnya saat kita menelcan tombol starter pada motor kita
clan dengan segera motor tersebut dapat nyala, maka kita akan cenderung
rnenyalakan mesin motor kita hanya dengan menekan tombol stater
tersebut. Namun jika ternyata suatu saat tanpa rnenekan tombol stater
motor kita dapat menyala, maka perilaku Inenekan tombol stater ini akan
melemah. Contoh lain adalah, ibu yang berjanji pada anaknya, Ibahwa
setiap kali anaknya berhasil mendapatkan peringkat | di kelasnya maka ia
akan memberikan anaknya hadiah berlibur ke pulau Bali, hal ini dapat
membuat anak menjadi rajin belajar dan berusaha sekeras mungkin untuk
mendapatkan peringkat. I. Nanmn jika suatu saat ia diajak ibunya untuk
berlibur ke pulau Bali meskipun ia tidak mendapatkan peringkat I, maka

perilaku rajin belajar dan usaha keras anak bisa jadi rnelemah.



3. Eshtablishing
Eshtablishing Adalah kejadian yang mengubah nilai sebuah
stimulimenjadi sebuah penguat. Contoh: Saat kita dalam kondisi haus, air
akan lebih banyak dibandingkan saat kita dalam kondisi normal.
4. Individual Differences / Perbedaan Individual
Reinforcer (penguat) akan berbeda pada setiap inclividu. Contoh:
pennen rnungkin akan rnenjadi penguat pada anak kecil, namun (mungkin)
tidak pada orang dewasa.
5. Magnitude/Kwantitas
Dengan establishing operations yang sesuai, biasanya, efectiveness
suatu stimulus sebagai reinforcer adalah lebih besar jika jumlah atau
panting/besar suatu stimulus lebih besar. Contohnya: Kita akan lebih
berusaha keras untuk keluar dari bangunan yang sedang terbakar
dibandingkan dengan usaha kita untuk keluar dari suatu tempat yang panas
terkena matahari
2.4 Tujunan Penguat (Reinforcement)

Pemberian positive reinforcement bukan hanya meningkatkan
perilaku namun dalam penerapannya saat pembelajaran memiliki tujuan
tertentu. Menurut Djamarah (2005: 1 18) penguatan memiliki tujuan
sebagai berikut :

a. Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar bila
pemberian penguatan digunakan secara selektif.

b. Memberi rnotivasi kepada siswa.
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c. Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang
mengganggu, dan meningkatkan cara belajar yang produktif.

d. Mengembangkan kepercayaan diri siswa untul-1 mengatur diri sendiri
dalam pengalaman belajar.

e. Mengarahkan terhadap pengembangan berpikir yang divergen
(berbeda) dan pengambilan inisiatif yang bebas.

Berdasarkan pendapat di atas, penerapan positive reinforcement
yang diberikan guru baik berupa hadiah ataupun bentuk penghargaan
yang lain dalam kegiatan pembelajaran di kelas bertujuan untuk
memberikan rnotivasi pada siswa agar lebih memperhatikan pembelajaran
yang sedang berlangsung. Penggunaan positive reinforcement yang
selektif juga mampu memfokuskan perhatian dan dapat mengembangkan
rasa percaya diri siswa karena ia rnerasa dihargai. Selain itu, penerapan
positive reinforcement yang tepat dapat rnengontrol dan mengubah
perilaku siswa yang dianggap kurang sesuai, sehingga nantinya ia mampu

mempertahankan bahkan meningkatkan tingkah laku yang sudah baik.

Prinsip Penggunaan Positive Reinforcement

Intisari arti dari positive reinforcement adalah respons terhadap
suatu tingkah laku positif yang dapat meningkatkan kemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Penguatan tidak boleh
dianggap sepele dan sembarangan, tetapi harus mendapat perhatian
serius. Menurut Djamarah (2005: 123-124) empat prinsip yang harus

diperhatikan oleh guru dalam mernberi penguatan kepada siswa yaitu:



a. Hangat dan antusias Kehangatan dan keantusiasan guru dalam
pemberian penguatan kepada siswa memiliki aspek penting
terhadap tingkahlaku dan hasil belajar siswa.

b. Hindari Penggunaan Penguatan Negatif Walaupun pemberian Kkritik
atau hukuman adalah efektif untuk dapat mengubah Inotivasi,
penamilan, dan tingkah lalru siswa, namun pemberian itu memiliki
akibat yang sangat kompleks, dan secara psikologis agak
kontraversial, karena itu sebaiknya dihindari.

c. Penggunaan Bervariasi Pcrnberian penguatan seharusnya diberikan
secara bervariasi baik kornponennya maupun caranya, dan
diberikan secara hangat dan antusias.

d. Bermakna Agar setiap pernberian penguatan menjadi efektif, maka
harus dilaksanakan pada situasi dimana siswa mengetahui adanya
hubungan antara pemberian penguatan terhadap tingkah lakunya
dan melihat, bahwa itu sangat bermanfaat.

Guru sebagai pemcran utama dalam pemberi positive
reinforcement  harus mengerti  prinsip-prinsip  penggunaannya.
Kehangatan dan penyampaian guru yang antusias dalam mernberikan
positive reinforcement akan lebih berdampak pada siswa, terlebih lagi
jika guru nlenerapkannya dengan lebih Ibervariasi. Guru harus
menghindari penguatan yang negatif karena akan mernpengaruhi
psikologis siswa dalam penerimaannya. Penggunaan penguatan yang

negatif nantinya akan be-rclampak kurang baik bagi siswa, seperti



mereka menjadi frustasi, menjadi pemberani, dan merasa hukurnan

dianggap sebagai kebanggaan. Selain itu, dengan pemberiana hukuman,

akan membuat siswa rnencari cara agar ia terbebas dari hukuman, siswa

akan rnemikirkan cara apapun rneskipun salah dan buruk untuk

terbebas. Hal ini tentunya kurang baik bagi perkembangan psikologi

siswa terutama siswa sekolah dasar karena di sekolah dasar siswa

mengernbangkan sikapnya. Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan

Skinner dalam Budiningsih (2005: 26):

1. Pengaruh hukuman terhadap perubahan tingkah laku sangat bersifat
sementara.

2. Darnpak psikologis yang buruk mungkin akan terkondisi (menjadi
bagian dari jiwa si trhukum) bila hukuman berlangsung lama.

3. Hukuman mendorong si terhukurn mencari cara lain (meskipun
salah dan buruk) agar ia terbebas dari hul-cuman. Dengan kata lain,
hukuman dapat mendorong si terhukurn rnelakukan hal-hal lain

yang kadangkala lebih buruk dari kesalahan yang diperbuatnya.

2.6 Manfaat Positive Reinforcement

Adapun manfaat dari adanya positive reinforcement Arief (2002:

128), adalah :

a.

Memherikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik
untuk melakukan perbuatan positif dan bersikap progresif
Menjadi pendorong bagi anak didik lainnya untuk mengikuti anak

yang telah memperoleh penghargaan baik dalam tingkah laku sopan



santun ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih
baik ( Armai Arief, 2002: 128) Seseorang yang menerima ganjaran
akan rnernahaminya sebagai penerimaan terhadap pribadinya yang
menyebabkan merasa tenterarn dimana ketentraman adalah salah satu
kebuluhan dari segi psikologi (Langgulung, 1986b: 4) Seseorang yang
mendapat penghargaan atau hadiah akan merasa senang dan membuat
dirinya merasa diterima dan dihargai oleh orang lain. Sehingga
seseorang akan termotivasi unmk menjadi lebih baik lagi.
3. Layanan Bimbing-an Kelompok
3.1 Pengcrtian Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan pemberi bantuan kepada kelompok
siswa baik yang sudah ditentukan jumlahnya maupun yang sudah terbentuk
apa adanya. Bimbingan keiompok di sekolah merupakan suatu kegiatan
informasi kepada sekelompok siswa untuk membentuk mereka menyusun
rencana dan keptusan yang tepat. Jadi pada dasarnya bimbingan kelompok
diselenggarakan untuk mernberikan informasi yang bersifat personal dan
sosial.

Luddin (2002 A: 78) menyebutkan bahwa “Bimbingan kelompok
merupakan salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang
memberikan kepada sekelompok orang (klien) dengan memanfaatkan
dinamika kelompok untuk pengentasan masalah pribadi yang dirasakan oleh
masing-masing anggota kelompok”.

Menurut Tohirin (2013 : 164) menjelaskan bahwa “Layanan



bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan
(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok™.

Wibowo (2005 : 17) menyatakan “Bimbingan kelompok adalah suatu
kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok mcnyediakan informasi-
infonnasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih
social atau untuk mernbantu anggota kelompok untuk mencapai tujuan
bersama”.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa melalui proses bimbingan
kelompok siswa dapat memadukan segenap kekuatan dan kemampuan untuk

mengatasi permasalahan yang dihadapi.

3.2 Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok
Prayitno (2009 :135) menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling terdapat 4 fungsi utama, yaitu :
1. Fungsi Pemahaman
Yaitu bimbingan dan konseling membantu konseli agar memiliki
pemahaman terhadap dirinya potensinya dan lingkungannya (pendidikan,
pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman inj, konseli
diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya secara dinamis dan
kontruktif.
2. Fungsi preventif
Yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa

mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan be-rupaya



untuk rnencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fimgsi ini,
konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang rnembahayakan
dirinya. Adapun teknik yang digunakan adalah pelayauan orientasi,
inforrnasi, dan bimbingan kelompok.
3. Fungsi pengembangan
Yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih proaktif
dari  fnngsi-fungsi  lainnya.Konselor senantiasa berupaya untuk
menoiptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitas
perkembangan konseli.Te-knik bimbingan yang dapal digunakan disini
adalah pelaayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curhat
pendapat (brain storming) hoom room, dan karyawisata.
4. FungsiFasilitas
Memberikan  kemudahan kepada konseli dalam  mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan
seimbang seluruh aspek dalam diri konseli.
3.3 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
Thompson dan Rudolph (dalam Prayitno, 2009 : 112) menjelaskan
bahwa “tujuan bimbingan kelompok dapat terentang dari sekedar I-(lien
mengikuti kemauan- kemaiuan konselor sa,pai pada masalah pengambilan
keputusan, pengembangan kesadaran, pengembangan pribadi, penyembuhan
dan penerilnaan diri sendiri”.

Luddin (2012 :80) menjelaskan bahwa “Layanan bimbingan



kelompok dimaksud agar para kelompok atau siswa rnemperoleh kescmpatan
dalam pembahasan dan penegentasan masalah yang dialami dengan melalui
dinamika kelompok. Anggota kelornpok secara bersama- sama mcmperoleh
informasi atau bahan dari narasumber (guru pembimbing) yang be-rmanfaat
untuk kehidpan sehari-hari, baik secara indiviclu maupun sebagai anggota
keluarga dan anggota masyal'akat.Informasi atau bahan yang dimaksud juga
dapat dipergunalian sebagai acuan untuk pengambilan kcputusan.Para
anggotadapal diajak bcrsama-sama mengemukakan pendapatn lentang
sesuatu dalam rnembahas masalah pribadi dari masing—masing anggota
kelompok untuk memperoleh pernahaman dan pengentasan masalah-masalah
yang muncul dalam kelompok.

Tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan yaitu pengembangan
pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh
masing-masing anggota kelompok agar terhjndar dari masalah melalui
bantuan anggota kelompok yang lain. Peranan anggota tersebut aktif
membahas masalah tertentu (masalah pribadi).

Tujuan bimbingan dan konseling menurut Dewa Ketut (2008 : 28-29)
dapat dibagi rnenjadi dua yaitu :

1. Tujuan Umum
Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah sesuai dengan tujuan
pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasiona] (UUSPN) Tahun 2003 (UU No. 20/ 2003), yaitu

menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangakan
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar rnenjadi manusia yang
beriman dan bcrtaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, herilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

2. TujuanKhusus

Secara khusus Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu
siswa agar dapat rnencapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek
pribadi, sosial, belajar dan Karir.

Berdasarkan pendapatan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
bimbingan dan konseling dapat ditunjukkan kepada peserta didik yang
mengalami persoalan yang serius, maka dapat dikatakan bahwa bimbingan
dan konseling sangat menunjang perkernbangan peserta didik secara optimal,
terntama dalam proses belajar nlengajar. Bimbingan dan konseling tidak :
hanya sebgai pengirim dalam proses pendidikan dan pengejaran, tetapi
merupakan bagian integral dari pendidikan dalam lingkup sekolah.
Teknik-teknik Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terdapat dua teknik
yalmi umum, teknik permaianan kelompok, seperti yang dijelaskan oleh
Tohirin (2007 : 187) sebagai berikut :

(1) Teknik umum, vyaitu teknik-teknik yang digunal-can dalam

penyelenggaraan layanan bimbingan kelornpok mengacu pada



berkembangnya dinamika kelompok yang diakui oleh seluruh anggota

kelompok untuk mencapai lujuan layanan ataupun teknik-teknik tersebut

secara garis besar meliputi :

a.  Komunikasi multi arah secara efektifdan terbuka.

b. Pemberian rangsangan untuk menimbulkan insiatif dalam pernbahasan
diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi.

c.  Doromgan minimal untuk menatap respon aklivitas kelompok.

d. Penjelasan, pendalaman pemberian contoh untuk memantapl-can
analisis, argumentasi dan pembahasan.

e. Pelatihan untuk me-mbentuk pola tingkah laku yang dikehendaki.

(2) Telmik permaianan kelompok, vyaitu dalam pelayanan konseling
kelompok dapat diterapkan teknik permaianan baik sebagai selingan
maupun sebagai wahana (media) yang rnemuat mate-ri pembinaan
tertentu. Permainan kelornpok yang efektif harus memenuhi ciri-cm
sebagai berikut :

a. Sederhana

b. Menggembirakan

c. Menimbulkan rasa santai

d. Meningkatkan keakraban

Diakui oleh semua anggota kelompok Olehnya konselo atau pembimbing
harus Inemilij jenis- jenis permaiann yang relevan dengan materi pembahasan

dalam kegiaian layanan (sesi konseli).



B. Kerangka Konseptual

Layanan Informasi rnerupakan salah satu layanan dalam Bimbingan dan
Konseling yang diberikan kepada sejumlah individu dalam bentuk perkelas
dengan memanfaatkall jenis pemberian layanan klasikal untuk membahas atau
mernberikan informasi yang di be-rikan kepada siswa yang xnenyanggkut pada
diri siswa layanan informasi cliberikan oleh guru atau konselor dengan materi
yang di buat oleh guru atau konselor sebelurn memberikan layanan informasi guru
atau konselor bertujuan menunjang pemahaman, pengembangan dan penenmpatan
individu dan menitikberatkan pada keanekaragaman tingkah laku individu yang
mengikuti layanan untuk penyesuaian terhadap tujuan layanan itu dilakukan unluk
meningkalkan pola berfikir individu memfokuskan materi layanan yang diberikan
untuk kemuclian dijalankan oleh siswa yang cliberikan layanan inforrnasi oleh
guru atau konselor. Adapun pelaksanan layanan informasi dengan teknik
Reiny‘brcement diberikan kepada siswa serta penguatan pada pelatihan diri siswa
untuk dapat secara mendiri menjalankan materi yang diberikan agar dapat
menjalankannya di segala kondisi.

Untuk masalah yang akan mendapatkan layanan yaiiu masalah
meningkatkan pola hidup sehat pada siswa yang dikategorikan tinggi yang
diidentifikasi dari pengamatan pola hidup sehat pada siswa yang berada pada
kategori yang kurang baik atau rendah sorta timbulnya rasa malas pada siswa di
karenakan pola hidup sehat siswa yang sangat kurang. Pola hidup sehat yang
diperoleh siswa masi sangatlah minim dikarenakan siswa belum memaharni pola

hidup sehat yang baik untuk siswa. Peneliti bertujuan untuk rnengolah pemikiran



individu untuk menangani dan menghadapi permasalahan pola hidup sehat yang
terjadi dalam kehidupan melalui pemanfaatan pelaksanaan teknik Reinforcmem
yang Inemfokuskan pelaksanaan pada penguatan dalam memecahkan masalah
rneningkatkan pola hidup sehat pada siswa.

Dalam upaya mereduksi permasalahan pola hidup sehat yang kurang,
layanan infonnasi yang dilakul-:an ierfokus pada peningkatan ketiga inclikator
keadaan dirinya untuk sama-sama dikembangkan potensi dirinya khususnya pada
keadaan pola hidup sehat yang dapat diidentifikasi tingkat pola hidup sehalnya
dengan melihat bcberapa aspek panting yaitu; (a) learning disorder; (b) Zeaming

disfzmcrion; (C) underachiever; (d) slow leamer, dan (6) learning disabilities.

. Hipotesis Penelitian
Adapun hjpotesis dari penelitian ini adalah “Dengan Menggunakan
Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Reinforcement Diprediksi Pola Hidup

Sehat Bersih Siswa SMP Swasta Imelda Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018

Meningkat”.
Mengidentifikasi siswa yang Layanan Bimbingan Kelompok
bermasalah >
A\ 4
pendekatan Reinforcement
Hasil Layanan Bimbingan e Perencanaan
Kelompok melalui Pendekatan | e Tindakan
Reinforcement e Pengamatan
e Refleksi
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METODE PENELIT IAN

A. Lokasi dan Waktu Ponelitian

1. Lokasi Penelifian

Lokasi penelitian dilakukan di

Smp Swasta

Imelda Medan,

beralamatkan di J1. Bilal No. 52 Medan 'l"irnur, Kota Madya Medan,

Sumatera Utara, Indonesia. Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti

rnemilih lokasi ini adalah karena lokasi tersebut belum pernah dilakukan

penelitian pada masalah yang sarna 2. Waktu Penelitian Penelitian

dilaksanakan pada bulan bulan Oktober 2017 sampai dengan maret 2018.

Untuk lebih jelasnya, rencana waktu penelitian ini dapat dilihat pada

label berilaut.

Jadwal Waktu Pcnelitian

Tabel 3.1

Jenis Kegiatan

Bulan Minggu

Desember

Januari

Februari

Maret

Afril

112341

2

3

4

1

2

3

4

[EY

Seminar Proposal

N

Perbaikan Proposal

w

Permohonan Surat
Izin Penelitian

Penelitian

Analisis Data

Bimbingan Skripsi

Acc Skripsi

N |o b~

Sidang Meja Hijau




B. Subjek dan Objek
1. Subjek

Subjek dalam penelitian kualitatif sama dengan populasi dalam
penelitian Imantitatif. Populasi adalah jurnlah keseluruhan objek penelitian
yang menjadi sumber data. Dalam hal ini Arikunto (2006:102) nlengatakan
bahwa “populasi adalah jumlah kcseluruhan subjek penelitian”. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada didalam wilayah peneliti,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Subjek penelitian kualitatif adalah mereka para responden atau
informan yang dijadikan sebagai narasumber untuk menggali yang
dibutuhkan peneliti. Maka dalam penelitian ini ditentukan subjek penelitian
yang kiranya peneliti dapat dalam menggali informasi dari mereka yakni wali
kelas, Guru bimbingan konseling siswa kelas VIII SMP Swasta Imelda

Medan yang beljumlah 69 orang yang terdiri dari 2 kelas seperti tabel di

bawah ini
Tabel 3.2 : Distribusi Subjek Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1. VIlI-b 35
2. Vill-c 34
Jumlah 2 69
2. Objek

Mennrut Arikunto (2006:104)” Objek adalah sebagian atau wakil

Subjek yang diteliti”. Peneliti mengambil siswa dari keseluruhan Subjek




untuk dijadikan objek. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII

SMP Swasta Imelda Medan yang berjumlah 10 orang yang memiliki

permasalahan meningkatkan pola hidup sehat clan bersih dengan kriteria

seperti melnbuang sampah sembarangan, tidakmau mengambil sampah yang

ada di hadapannya dan tidak man menjaga kebersihan diri sorta kerapian diri.

Serta berdasarkan rekomendasi guru bimbingan dan konseling dan wali kelas

objek dalam pcnclitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Swasta Imelda

Medan.
Tabel 3.3 : Distrihusi Objek Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa (objek)
1. VIII-b 5
2. VIll-c 5
Jumlah 2 Kelas 10

Karena peneliti ini memakai pcnelitian kualitatif, yaitu peneliti yang

tujuannya untuk menganalisis fenomena atau kejadian. Oleh sebab itu dari 2 lokal

siswa kelas VI, peneliti nlengambil 10 siswa dari kelas VIII SMP Swasta Imelda

Medan dengan teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:124)

“Purposive sampling (smnpling purposive) adalah tehnik penentuan objek dengan

pertimbangan tertentu, rnetode inilah yang sengaja dipilih peneliti karena

dianggap memiliki karakteristik dan Kkriteria tertentu yang dapat memperkaya data

peneliti.

Objek dalam pcnelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Swasta Imelda

Medan yang betjumlah 10 orang yang memiliki permasalahan kurangnya pola




hidup sehat dan bersih dengan kriteria kurangnya kebersihan pada diri sendiri,

kerapian pada diri sendiri seita kurangnya dayatahan tubuh sehingga sering absen

sekolah dikarenakan sakit. Serta berdasarkan rekoinendasi guru bimbingan dan

konseling serta wali kelas.

. Defmisi Oprasional Variabel

Variabel yang akan diteliti diuraikan secara terperinci, adapun defenisi dari

variabel penelitian ini adalah meningkatkan pola hidup sehat bersih dengan telmik

positive reinforcement melalui layanan infonnasi.

Pola Hidup Sehat Bersih

Pola hidup sehat bila diterpakan dalam kehidupan sehan'-hari tentu
sangat berguna dalam mendukung pencapaian yang optimal dalam belajar
bagi para peserta didik. Sehingga dengan pola hidup sehat clan bersih
adalah kunci awal dari segala kegiatan yang menunjang siswa dalam segala
kegiatan yang dilakukannya dalam kehidupannya sehari-hari
Positive Reinforcement

positive reinforcement adalah konsekuen yang diberikan untuk
menguatkan atau meningkatkan perilaku yang positif. Sehingga, untuk
memperbaiki tingkah laku seseorang dan menguatkan perilaku terse-but
maka perlu adanya penghargaan atau positive reinforcement Sehingga
dengan posiiive reinforcement rnanusia akan menjadi lebih konsekuen
dengan kewajiban yang harus ia jalani untuk dirinya.
Layanan Bimbingan Kelompok

layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang diberikan



kepada sekumpulan siswa atau sekelompok siswa yang memanfaatkan
dinamika kelompok untuk pcngentasan masalah pribadi yang dirasakan oleh

masing-masing anggota kelompok.



D. Desain penelitian
Kernrnis dan taggart (Arikunto, 2010 : 137) telah mengembangkan semuah
model sederhana dari siklus alami dari proses penelitian. Setiap siklus rnemiliki
empat tahap yaitu perencanaan,tindkan, pengamatan, dan refleksi.

Gambar 3.1

Siklus Penclitian Tindakan

Perencanaan
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Refleksi
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dijelaskan sebagai brikut :

Berdasarkan desain diatas, rancangan penelitian dalam peneiitian ini

Tabel 3.4

Rancangan pcnelitian

No Tahap Kegiatan Keterangan
1. | Perencanaan 1. Mengatur waktu | Menyiapkan tempat kegiatan,
(Planing) pertemuan alat, pengumpulan data berupa
2. Mempersiapkan | pedoman wawancara, observasi,
tempat dan teknis| dan alat tulis.
penyelenggaraan
3. Menyiapkan
kelengkapan
administrasi
2. | Tindakan (action) | Treatmen Melaksanakan rencana tindakan
(penyembuhan) layanan bimbingan kelompok

pendekatan positive

reinforcement dengan

mengembangkan system WDEP

yaitu :

1. Didahului dengan tahap
invlopment (keterlibatan)

2. Wants and neds (keinginan dan
kebutuhan)

3. Direction (arah)
4. Selft evalution (penilaian)
5. Planning rencana
3. | Pengamatan Observasi proses a. Melakukan pengamatan
(observation) dan follow up hasil bersama konselor terhadap
layanan proses dan hasil dari
pemberian layanan
b. Memberikan tindak lanjut
4. | Refleksi 1. Melakukan Berdasarkan hasil pengamatan
(reflection) evaluasi dan evaluasi bersama konseli dan
terhadap konselor mengadakan diskusi
pelaksanaan untuk melakukan siklus
layanan selanjutnya.
bimbingan
kelompok
2. Melakukan
pertemuan

untuk




membahas hasil
evaluasi tentang
layanan
bimbingan
kelompok

3. Memperbaiki
pelaksanaan
tindakan sesuai
hasil evaluasi
untuk
digunakan pada
siklus
brikutnya.

5. | Relanning Merencanakan
siklus berikutnya

6. | Hasil Akhir

Sumber kemmis  dan  taggart  (arikunto, 2010 137)

(httpzf/lib.unnes.ac.id/10645/1/6554.pdf)

. Jenis Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif diclefinisikan sebagai suatu prose-S yang mencoba
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada
dalam interaksi manusia (Catherine Marshal, 1995). Poerwandari (2007)
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data
yang sifatnya deskriptif, seperti transkip wawancara, catalan lapangan, gambar,
foto, rekaman video, dan lain sebagainya.

Definisi di alas menunjukkan beberapa kata kunci dalam penelitian
kualitatif, yaitu: proses, pemaharnan, kompleksitas, interaksi, dan manusia. Proses
dalam melakukan penelitian merupakan penekanan dalam penelitian kualitatif
oleh karena itu dalam nielaksanakan penelitian, peneliti lebih berfokus pada

proses dari pada hasil akhir.




Proses yang dilakukan dalam pcnelitian ini memerlukan wakru dan kondisi
yang berubah-ubah maka deflnisi penelitian ini akan berdampak pada desain
penelitian dan cara-cara dalam melaksanakannnya yang juga berubah-ubah atau
bersifat fleksibel. Sasaran penelitian kualitatif utama ialah manusia karena
manusialah sumber masalah, arteiak, peninggalan-peninggalan peradaban kuno
dan lain sebagainya. Intinya sasaran pcneiitian kualitatif ialah manusia dengan
segala kebudayaan dan kegiatannya.

Penelitian kualitatif dipandang lebih sesuai untuk mengetahui dinamika
gambaran kecemasan ayah dalam menghadapi anak penderita thalassaemia. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Poerwandari (2007) bahwa pendekatan
yang sesuai untuk penelitian yang tertarik dalam memahami manusia dengan
segala kekompleksitasannya sebagai makhluk subjektif adalah pendekatan
kualitatif. Kecemasan adalah hal yang bersifat subjektif yang dapat dirasakan
setiap individu, dengan hal tersebutlah diharapkan dapat memberikan gambaran
yang luas mengenai gambaran kecernasan ayah dalam menghadapi anak penderita
thalassaemia. Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai
metode dalam rneneliti kecemasan ayah dalam menghadapi anak penderita
thalassaemia, sehingga hasil yang didapat dari peneliti ini dapat
memeberikan gambaran yang luas tentang kecemasan ayah yang menghadapi
anak sebagai penderita thalassaeniia. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan

adalah penelitian deskriptif.



F. Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, hal ini
disebabkan karena sifat dari penelitian kualitatif terbuka dan luwes. tipe dan
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, disesuaikan
dengan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti.

Jika diperhatikan, metode yang paling banyak digunakan dalam pcnelitian
kualitatif adalah rnetode wawancara dan observasi. Maka dengan itu, penelitian
yang akan dilakukan ini pun rnenggunakan rnetode yang sama yaitu metode
wawancara. Alasan dipilihnya rnetode wawancara dalam penelitian ini adalah
karena didalam penelitian ini, informasi yang diperlukan adalah berupa kata-kata
yang diungkapkan subjek secara langsung, sehingga dapat dengan jelas
menggambarkan perasaan subjek penelitian dan mewakili kebutuhan infomiasi
dalam penelitian.

e Observasi

Observasi adalah Inetode pengumpulan data yang dimana peneliti
mengamati dana mencatat informasi sebagaimana yang telah dilihat atau
disaksikan selama penelitian- Observasi hakikatnya rnerupakan kegiatan
dengan menggunakan panca indera, bisa penglihatan, pcndengaran, dan
merasakan apa yang disarankan objek yang kita amati.

Menurut arikunto (2006:128), mengemukakan bahwa “observasi
adalah kegiatan atau alctivitas yang memperhatikan sesuwatu dengan
menggunakan mata, dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan

perhatian terhadap suatu objck dengan menggunakan seluruh alat indera



seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecapan serta
rnengumpulkan data sebagai bukti-bukti yang diperlukan mengenai situasi
dan keadaan yang sebenarnya atau pengamatan langsung”.

Menumt Sugiono (2013 : 203), mengidentifikasikan “observasi adalah
sebagai teknik pengumpulan data yang mcmpunyai ciri spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kucsioner atau
sejumlah pertanyaan secal'atertulis”.

Teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan
pasif. Menurut Sugiyono (2013:312) rnengatan bahwa observasi partisipasi
pasif adalah peneliti datang diternpat kegiatan orang yang diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi ini dilakukan oleh
peneliti atau pengamatan dengan menggunakan pccloman observai sebagai
instrurnen pengamtan. Dalam penelitian ini yang akan diobservasi oleh
peneliti adalah siswa kelas VIII Smp Negeri 8 Medan dengan sampel 5
siswa yang akan di observasi. Adapun Pedoman observasi yang digunakan

sebagai berikut :



Tabel 3.4

Pedoman Observasi

Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Siswa

Di Smp Swasta Imelda Medan

Observer : Chairul Ramadhan

Tempat

: Smp Swasta Imelda Medan

Hal yang di observasi : Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Siswa

No Indikator Observer Pernyataan Yang Muncul

1. |Bagai mana cara siswa menjaga
kesehatan agar tubuh tetap sehat, saat di
sekolah

2. |Bagai mana cara siswa menjaga
kebersihan lingkungan sekolali

3. | Bagai mana cara siswa memeriksa
kesehatan ke UKS

4. | Bagaimana kesadaran siswa akan sarapan
pergi sekolah

5. | Bagaimana kesadaran siswa akan sarapan
pergi sckolah

6. | Bagaimana kesadaran siswa untuk mandi
pagi sebelum berangkat sekolah

7. | Bagairnana prilaku siswa menghadapi
menghadapi kondisi di saat sakit di
sekolah

8. | Bagaimana kesediaan P3K dalam
penanggulangan siswa yang sakit.




Wawvancara

Banister, dkk (dalam Poerwandari, 2007) mengungkapkan wawancara
adalah percakapan dan proses tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu. Wawancara kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk
memperoleh pcngctahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami
individu berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan
eksplorasi terhadap isu tersebut. suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui
Tpendekatan lain.

Menurut Stewan dan Cash (2000), wawancara adalah suatu proses
komurljkasi interaksional antara dua orang, setidaknya satu diantaranya
memiliki tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelurnnya, dan biasanya
melibatkan pemberian dan menjawab perlanyaan.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendaiam Yyaitu wawancara yang tctap menggunakan pedoman wawancara,
namun penggunaannya tidak sekctat wawancara terstruktur. Penelitian ini
menggunakan pedoman wawancara yang bersifat umum, yaitu pedoman
wawancara yang hams mencanturnkan isu-isu yang harus diliput tanpa
menentukan urutan pertanyaan. Pedoman wawancara digunakan untuk
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, sekaiigus
menjadi daftar pengecek (checklist) apakah aspek-aspek relevan tersebut
telah dibahas atau dinyatakan (Purwandari, 2001). Adapun aspek yang ingin
diungkap peneliti melalui wawancara dalam penelitian ini adalah hal-hal

yang berhubungan dengan pola hidup sehat dan bersih siswa.



Meliputi,gambaran tentang pola hidup sehat dan bersih yang ada pada diri

siswa, faktor yang mempengaruhi Pola hidup dehat dan bersih siswa.



Tabel 3.5

Pecloman Wawanca ra Dcngan Guru Bimbingan dan Konseling

Smp Swasta Imelda Medan

Indikator Observer

Pernyataan Yang Muncul

Bagaimana respon ibu/bapak terhadap
prilaku pola hidup sehat dan bersih di
sekolah yang dilakukan siswa

Bagaimana praktik siswa dalam
melaksanakan pola hidup sehat dan bersih
di sekolah

Apa hambatan siswa dalam
melaksanakan praktik pola hidup sehat
dan bersih di sekolah

Bagaimana dukungan ibu kepada siswa
dalam melaksanakan pola hidup sehat
dan bersih yang dilakukan siswa

Apakah sekolah menajalankan program
UKS untuk menunjang pola hidup sehat
dan bersih siswa

Apakah di berikan obat jika siswa sakit
saat jam sekolah

Obat apakah yang selal di sediakan di
sekolah jika siswa sakit

Sakit apa yang paling sering di derita
siswa di saat 'am seknlah

Jika siswa sakit setelah di berikan obat
langsung lanjut belajar atau istirahat
dahulu di luar kels

10.

Bagaimana peran guru BK dalam
mengghadapi siswa yang mengalami
sakit

11.

Apakah siswa yang sakit di ijinkan untuk
pulang ke rumah

12.

Apakah siswa yang menderita sakit akan
di antarkan ke rumah




Tabel 3.6

Pedoman Wawaneara Dengan Walikelas Kelas V111

Smp Swasta Imelda Medan

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana respon ibu selaku walikelas
terhadap prilaku pola hidup sehat dan
brsih di sekolah yang dilakukan siswa

Bagaimana praktik siswa dalam
melaksanakan pola hidup sehat dan bersih
di sekolah dan dikelas

Apa harnbatan siswa dalam
melaksanakan praktik pola hidup sehat
dan bersih di sekolah dan dikelas

Bagaimana dukungan ibu selaku
walikelas kepada siswa dalam
melaksanakan pola hidup sehat dan
dilakukan siswa

Apakah disaat pen genalan kelas baru
danjuga dengan walikelas baru siswa
diberikan tentang pengarahan pola hidup
sehat seperti, menjaga kelas agar tetap
bersih

Apakah siswa menjalankan tentang
menjaga kelas tetap bersih danjuga
menjaga pola hidup sehat di ruangan

Adakah siswa yang tidak mau menjaga
pola hidup sehat den an balk di kelas

Bagaimana ibu menyikapi jika ada siswa
yang tidak menjaga pola hidup sehat dan
baik di kelas

Jika siswa yang walikelasnya ibu, jika
siswa itu mengalami sakit apa penaganan
utama yang ibu berikan

10.

jika siswa asuh ibu yang mengalami sakit
di ijinkan pulang atau tidak

11.

Jika siswa sakit apakah diberitahukan
kepada orang tuanya atau walinya

12.

Sakit apakah yang paling sering dialami
oleh siswa asuh ibu




Tabel 3.7

Pedoman Wawancara Dengan Siswa Kelas VIII

Smp Swasta Imelda Medan

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah yang kamu lakukan ketika
bangun pagi

2. | Apakah kamu berangkat sekolah dengan
rapi

3. | Sebelurn kamu berangkat sekolah apakah
kamu sarapan dengan makan nasi, sayur,
dan ikan

4. | Jajanan apa yang sering kamu beli di
sekolah

5. | Jam berapa kamu bangun pagi

6. | Apakah kamu menjalankan pola hidup
sehat bersih

7. | Bagairnana peranmu di kelas dalam
menjaga pola hidup sehat dan brsih

8. | Apakah kamu perduli dengan kondisi
kelas baik bersih maupun tidak bersih

9. | Apakah jadwal piket kelas selalu dijalani

10. | Apakah guru walikelas dan guru BK
mernberikan pengarahan tentang pola
hidup sehat dan bersih

11. | Jika setelah jam istirahat kelas masih
tetap bersih atau sudah berserakan dengan
sampah jajanan

12. | Jika kamu melihat kelas yang kotor maka

apa yang akan kamu lakukan




G. Karakteristik Responden Penelitian

Pernilihan responden penelitian didasarkan pada ciri-ciri tertentu. Dalam

penelitian ini akan diambil ti ga orang responden.

Alasan peneliti untuk mengikutsertakan rcsponden dengan ciri di atas adalah
ingin melihat adanya kemungkinan bagi orangtuanya, khususnya bagi ayah sangat
rnengkhawatirkan kondisi anaknya sampai menjadi kecemasan terhadap kondisi
anak yang didiagnosa thalassaernia, oleh sebab itu peneliti mengikutsertakan

responden penelitian dengan karalcteristik seperli dialas.

H. Jumlah Responden Penelitian

Menurut Patton (dalam Poe-rwandari, 2007), desain kualitatif memiliki sifat
yang luwes, oleh sebab itu tidak ada aturan yang pasti dalam jumlah sampel yang
harus diambil untuk penelitian kualitatif. Jumlah sampel sangat tergantung pada
apa yang dianggap bermanfaat dan dapat dilakukan dengan waktu dan sumber

daya yang tersedia.

Jumlah responden penelitian ini adalah 5 orang siswa yang memiliki
malasah untuk rneningkatkan pola hidup sehat dan bersih. Alasan utama
pengambilan jumlah responden tersebut adalah adanya keterbatasan dari peneliti

sendiri baik itu waktu, biaya, maupun kemampuan peneliti sendiri.



Prosedur Pengambilan Responden Penelitian

Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah pengambilan
sampel berdasarkan teori, atau berdasarkan konstruk operasional (theorybased/
operational construct sampling). Sampel dipilih dengan kriteria tertentu,
berdasarkan teori atau konstruk operasional sesuai studi-studi sebelurnnya atau
sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan agar sample sungguh-sungguh

mewakili (bersifat representative terhadap) fenomena yang dipelajari.

. Alat Pengumpulan Data

Menurut Poerwandari (2001), dalam metode wawancara, alat yang
terpenting adalah peneliti sendiri. Narnun untuk memudahkan pengurnpulan data,

peneliti rnembutuhkan alat bantu.

1. Alat perekam

Alat perekam digunakan sebagai alat bantu agar tidak ada informasi
yang terlewatkan dan selama wawancara peneliti dapat berkonsentrasi pada
apa Yyang ditanyakan tanpa harus rnencatat. Alat perekam ini juga
memudahkan peneliti mengulang kembali hasil wawancara agar dapat
diperoleh data yang utuh, sesuai dengan apa yang disampaikan responden
dalam wawancara. Hal ini berguna untuk merninilnalkan bias yang sering
terjadi karena keterbatasan dan subjektivitas peneliti. Alat perekam ini

digunakan dengan seizing responden.



2. Pedoman Wawancara

Pedolnan wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti
mengenai aspek-aspek yang harus digali, serta apa yang sudah atau balum
ditanyakan. Adanya pcdoman wawancara juga kan memudahkan peneliti
rnembuat kategorisasi dalam melakukan analisis data. Dalarn penelitian

tentang gambaran pola hidup sehat bersih siswa.

K. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap persiapan penelitian, peneliti akan melakukan sejnmlah hal

yang diperlukan dalam pcnclitian.

a. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan pola hidup sehat

bersih siswa.

b. Membangun Raport pada responder: Menurut Moleong (2002),
rapport adalah hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian yang
sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pernisah
diantara keduanya. Dengan dernikian subjek dengan sukarela dapat
rnenjawab pertanyaan peneliti atau memberi informasi kepada

peneliti.

c. Menyusun pedoman wawancara Peneliti menyusun pedoman

wawancara yang didasari oleh kerangka teori yang ada, guna



rnenghindari penyirnpangan dari tujuan penelitian. yang dilakukan.

d. Persiapan untuk pengurnpulan data Mengumpulkan informasi tentang
responden penelitian. Setelah mendapatkan Informasi tersebut, peneliti
rnenghubungi calon responden untuk menjelaskan mengenai
penelitian yang akan dilakukan dan menanyakan kesediannya untuk

dapat berpartisipasi dalam penelitian yang akan dilakukan.

e. Menentukan jadwal wawancara Setelah rnendapat persetujuan dari
responden, peneliti meminta responden untuk bertemu rnengambil
data. Hal ini dilakukan setelah melakukan raport terlebih dahulu.
Kernudian, peneliti dan responden mengatur dan menyepakati wakru

untukmmelakukan wawancara.

L. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap persiapan penelitian dilakukan, maka peneliti memasuki tahap

pelaksanaan penelitian.

1. Mengkonfirmasi ulang waktu dan ternpat wawancara sebelurn wawancara
dilalcukan, peneliti mengkonfirmasi ulang waktu dan ternpat yang

sebelumnya telah disepakati bersama dengan responden.

2. Melakukan wawancara sesuai dengan pedoman wawancara wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, hal inj berujuan agar

peneliti tidak kehabisan pertanyaan.



3. Memindahkan rekaman hasil wawancara kedalam bentuk transkip verbatim
setelah hasil wawancara diperoleh, peneliti memindahkan hasil wawancara
dan observsi kedalam verbatim tertulis. Pada tahap ini, peneliti melakukan
coding, yaitu membubuhkan kode-kode pada materi yang diperoleh. Coding
dimasukkan untuk dapat mengorganisasikan dan mensistematisasikan data
secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat mernunculkan gambaran

tentang topik yang dipelajari (Poerwandari, 2001 ).

4. Melakukan analisis data bentuk transkip yang telah selesai, dibuat dan
diserahkan kepada kemudia salinannya pembimbing. Pembimbing

mendapatkan verbatim untulk mendapatkan gambaran yangjelas.

5. Menarik kesimpulan, rnembuat diskusi dan Saran setelah analisi data selesai
dilakukan, peneliti menarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan.
Kemudian peneliti menerusl-tan diskusi terhadap kesimpulan dan seluruh
basil penelitian, kesimpulan data dan diskusi yang telah dilakukan, peneliti

mengaj ukan Saran bagi penelitian selanjutnya.

M. Tahap Pencatatan Data

Untuk memindahkan proses pencatatan data, penelitinmenggunakan alat
perekam sebagai alat bantu, agar data yang diperoleh dapat lebih akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan. Sebelum wawancara dimulai, meneliti meminta izin
kepada responden untuk merekam wawancara yang akan dilakukan. Hasil

wawancara yang dilakukan akan ditranskripkan kedalam bentuk verbatim untuk



dianalisa.

. Kredibilitas Penelitian

Kredibilitas merupakan istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif
untuk menggantikan konsep validitas (Poerwandari, 2007). Deskripsi mendalam
yang menjelaskan kenlajemukan (kompleksitas) aspek-aspek yang terkait (dalam
bahasa kuantitatif: variabel) dan merupakan interaksi berbagai aspek menjadi
salah satu ukuran kredibilitas penelitian kualitatif. Menurut Poerwanclari (2007),
kredibilitas penelitian kualitatif juga terletak pada keberhasilan mencapai ntaksud
mengeksplorasi masalah dan mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial,

atau pola interaksi yang kornpleks.

Adapun wupaya peneliti dalam menjaga kredibilitas dan objektifitas

penelitian ini, yaitu dengan:

1. Melakukan pentililtan sampel yang sesuai dengan karakteristik penelitian.

2. Membuat pedoman wawancara berdasarkan faktonfaktor yang tneliputi
timbulnya rasa kurang perduli terhadap pola hidup sehat siswa yang

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

3. Menggunakan pertanyaan terbuka dan wawancara rnendalant untuk

mendapatkan data yang akurat.

4. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam pengumpulan data dilapangan.

Hal ini nternungkinkan peneliti ntendapat informasi yang lebih banyak



tentang subjek penelitian.

5. Melibatkan teman sejawat, dosen pembimbing, dan dosen yang ahli dalam
bidang kualitatif untuk berdiskusi, memberikan masukan dan kritik mulai
awal kegiatan proses penelitian santpai tersusunnya hasil penelitian. Hal ini
dilakukan mengingat keterbatasan kernampuan peneliti pada kompleksitas

fenomena yang diteliti.

6. Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis data dengan ntelihat
hasil wawancara yang dilakukan pertama kali dengan hasil wawancara yang

clilakukan setelahnya.

O. Metode Analisa Data

Penelitian kualitatif ticlak memiliki rutnus atau aturan absolute untuk
mengolah dan rnenganalisis data (Poerwandari, 2001). Beberapa tahapan dalam

rnenganalisa data kualitatif menumt Poerwandari, 2001 yaitu:

1. Organisasi data

Pengolahan dan analisis  sesungguhnya dimulai  dengan
mengorganisasikan data. Dengan data kualitatif yang sangat beragam dan
banyak, menjadi kewajiban peneliti untuk mengorganisasikan datanya
dengan rapt, sistematis dan selengkap mungkin. Hal-hal yang penting
untuk disimpan dan diorganjsasikan adalah data mentah (catatan lapangan,

kaset hasil rekatnan), data yang sudah proses sebagainya (transkip



wawancara), data yang sudah ditandaif dibubuhi kode-kode dan
dokumentasi umum yang kronologis mengenai pengumpulan data dan

langkah analisis.

. Coding dan analisis

Langkah penting pertama sebelum sebelum analisis dilakukan adalah
membubuhkan kode-kode pada mated yang diperoleh. Coding
dimaksudkan untuk dapat rnengorganisasikan dan metnbuat sistematis
data secara lengkap dan mendetail sehjngga data dapat memunculkan
dengan lengkap gambaran tentang topik yang dipelajari. Dengan demikian
pada gilirannya peneliti dapat menemukan makna dari data yang
dikumpulkannya. Semua peneliti kualitatif menganggap coding adalah
tahap yang penting, meskipun peneliti yang satu dan yang lain
memberikan usulan prosedur yang tidak sepenuhnya sarna. Pada akhirnya
penelitilah yang berhak dan bertanggung jawab mernilih cara coding yang

dianggapnya paling efektif bagi data yang diperolehnya.

. Pengujian terhadap dugaan

Dugaan adalah kesirnpulan wawancara. Dengan mempelajari data,
kita mengembangkan clugaan-dugaan dan kesimpulan - kesimpulan
sementara. Dugaan yang berrkmbang tersebut juga harus dipertajam dan

diuji Icetepatannya.



4. Strategi analisis

Patton dan Poerwandari (2001) menjelaskan bahwa proses analisis
dapat rnelibatkan konsep—konsep yang muncul dari jawaban— jawaban
atau kata-kata responden sendifi (indegenous concept) maupun konsep-
konsep yang dikembangkan atau dipilih peneliti untuk menjelaskan yang
dianalisis (sensitizing concept). Kata-kata kunci dapat diambil dari istilah
yang dipakai oleh responden sendiri, yang oleh peneliti dianggap

benarbenar tepat dan dapat mewakili fenornena yang dijalaskan.

5. Tahap interpretasi

Meskipun dalam penelitian kualitatif istilah  ‘analisis’ dan
‘interpretasi’ sering digunakan bergantian, Kvale dalam Poerwandiri
(2001) menyatakan bahwa interpretasi mengacu pada upaya memahami
data secara lebih elcstensif sekaligus mendalam. Peneliti memiliki
pespektif mengenai apa yang sedang diteliti dan menginterpretasi data

tnelalui perspektif tersebut.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Ildentifikasi Sekolah
1) Nama Sekolah : SMP Swasta Imelda Medan
2) Alamat Sekolah . J 1. Bilal NO. 52 Medan Timur, Kota Madya
Medan, Sumatera Utara, Indonesia.
3) Telepon : 06180089414
4) Kode Pos : 20239

5) No. Statistik Sekolah : 69895930

6) NPSN : 69895930

7) Jenjang : Sekolah Menengah Pertama
8) Status : Terakreditasi

9) Tahun Didirikan : 2015

10) Tahun Beroperasi : 2015

11) Kelurahan : Pulo Brayan Darat |

12) Kecamatan : Medan Timur

13) Kota : Kota Medan

14) Propinsi : Sumatera Utara



2. Visi dan Misisekolah

a. Visi Terwujud SMP sebagai pusat Pendidikan dan Pengembangan
Kepribadian dan karakter peserta didik yang unggul cerdas dan
berprestasi dalam beragama dan berbangsa, berbudi pekeni, dan berilmu
pengetahuan

b. Misi
e Menanamkan nilai-nilai agamis dalam perilaku sehari-hari.
e Menanmkan rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air.
e Membentuk pribadi berakhlak mulia dan berprestasi tinggi.
e Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan beragam

bahasa.

e Menciptakan generasi yang unggul dalam iptek sehingga mampu

bersaing dalam Era Globalisasi

3. Sarana dan Prasarana Sekolah

Salah satu yang mendukung keberhasilan sebuah lembaga pendidikan
adalah rnemiliki fasilitas yang lengkap dan memadai. Setiap lembaga
pendidikan harus memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk
mendukung terselenggaranya proses pendidikan. Pada sekolah SMP Swasta
Imelda Medan ini, sarana dan prasarana sudah cukup memadai. Sebagaimana

terlihat tabel dibawah ini :



Sarana dan Prasarana Sekolah

Tabel 4.1

No. Jenis Sarana/Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen
2. | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Permanen
3. | Ruang Guru 1 Permanen
4. | Ruan Tata Usaha 1 Permanen
5. | Ruang Bimbingan Konseling 1 Permanen
6. | Ruang Kelas 14 Permanen
7. | Ruanan UKS 1 Permanen
8. | Perpustakaan 1 Permanen
9. | Labnratorium Ipa 1 Permanen
10. | Ruangan Osis 1 Permanen
11. | Mushola 1 Permanen
12. | Lapangan Uacara 1 Permanen
13. | Lapangan Olahraga 1 Permanen
14, | Kantin 1 Permanen
15. | Toilet 8 Permanen
16. | Pos Satpam 1 Permanen
17. | Lapangan Parkir 1 Permanen

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan sarana dan
prasarana yang dimiliki SMP Swasta Imelda Medan telah lengkap dan memadai
sesuai dengan kebutuhan belajar mengajar. Kcberhasilan fasilitas terscbut

diharapkan mampu mendukung proses pendidikan yang berkualitas secara efektif

dan efisien.




4. Struktur Organisasi SMP Swasta Imelda Medan

Gamabar 4.1

Kepala Sekolah
Try Susetyo. SH

'

Wakil Kepala Sekolah

Tata Usaha

Satriyo Sukemi. S.Pd.| > Kevi Noflianhar Lubis
v v v v
PKS1 PKS 2 PKS 3 PKS 4
Syawalina Fitri, S.Pd.1 Fitria Hidayani. S.Kom Endang Wahyuni. S.Pd Rizky Zulpiany Hsb. S.Pd

Unit Perpustakaan

A

\ 4

Wali Kelas

v

Guru

v

Siswa

v

Masyarakat

\ 4

Unit Laboratorium
Eben Ezer




5.

Keadaan Guru Swasta Imelda Medan

Guru merupakan salah satu usnsur pendidikan dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Efektivitas dan efisien belajar siswa di sekolah sangat
bergantung kepada peran guru. Bukan hanya sebatas mengajar, guru juga
harus bisa mendidik, melatih dan membinlbing siswa kearah tujuan yang
ditetapkan. Guru melaksanak-an kegiatan belajar mengajar unmk mencapai
tujuan pendidikan, memiliki tanggung jawab yang sangat strategis scjak dari
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar di

Smp Swasta Imelda Medan.

Tabel 4.2

Daftar Nama Guru Smp Swasta Imedla Medan

No Nama Jabatan
1. | Try Susetyo, SH Kepsek

2. | Suyono, SH PKS 4

3. | Yushanifa GBS

4. | Ria Jelia Saragih, S.Pd Wali kelas 1X-B
5. | Lisa Sari Dewi, S.Pd Wali Kelas VII1-B
6. | Ade Yula Hartanti, S.Pd Bendahara

7. | Syawalina Fitriani, S.pd.I PKS-1

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.




20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

21.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskfipsi yang berkenaan dengan hasil penelitian ini, berdasarkan dengan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian ini, berdasarkan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui wawancara terhadap sumber dan data
pengarnatan langsung dilapangan. Dalam penelitian ini dilakukzm di Smp Swasta
Imelda Medan adalah Meningkatkan Pola I-lidup Sehat Bersih Siswa Dengan
Tekhnik Positive Reinforcment Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada

Siswa Kelas VIII Smp Swasta Imelda Medan

1. Penetapan Kelas dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian atau sasaran penelitian ini
adalah siswa kelas VIl Smp Swasta Imelda Medan yang bexjumlah 10 orang
siswa Penelitian ini dimulai dari bulan Februari sampai dengan Marat 2018.

Penelitian ini dilaksanalkan dalam dua siklus dengan rnasing-masing siklus




terdiri dari dua perternuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan

(tindakan), observasi, dan refleksi.

Tabel 4.3
Jadwal Kegiatan Bimbing-an Kelompok Kelas VIl Smp Swasta Imelda
Medan
SIKLUS |
No. Nama Pertemuan 1 Pertemuan 11 Waktu
(Hari/Tanggal) (Hari/Tanggal)
1. DN Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
2. DB Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
3. NP Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
4, ANZ Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
5. AZ Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
6. R Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
7. NS Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
8. HP Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
9. MH Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
10. RS Senin, 5, Maret, 2018 | Rabu, 7, Maret, 2018 09.00-09.45 WIB
SIKLUS |
No. Nama Pertemuan 1 Pertemuan 1 Waktu
(Hari/Tanggal) (Hari/Tanggal)
1. DN Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
2. DB Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
3. NP Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
4, ANZ Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
5. AZ Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
6. R Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
7. NS Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
8. HP Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
9. MH Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
10. RS Jum’at, 9, Maret, 2018 | Senin, 12, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
SIKLUS |
No. Nama Pertemuan 1 Pertemuan 1 Waktu
(Hari/Tanggal) (Hari/Tanggal)
1. DN Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
2. DB Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
3. NP Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
4, ANZ Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
5. AZ Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
6. R Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
7. NS Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
8. HP Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
9. MH Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB
10. RS Rabu, 14, Maret, 2018 Jum’at, 16, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB




2. Pelaksanaan Penelitian

Hasil penelitian sebelum tindakan yaitu langkah pertama yang
dilakukan peneliti adalah melakukan penjajakan atau identifikasi terhadap
masalah yang akan di teliti dengan melalui ebservasi dan wawaneara dengan
dua wall kelas, guru Bimbingan dan Konseling, Sena 10 siwa. Untuk nelihat
pola hidup sehat bersih siswa. Adapun siswa yang mengikuti bimbingan
kelompok ada 10 orang siswa dari kelas VIII yang memiliki permasalahan
tentang pola hidup sehat bersih yang berinisial : DN, DB, NP, ANZ, AZ, R,
NS, HP, MH, dan RS Adapun yang menjadi hasil observasi dan wawaneaara

di Smp Swasta Imelda Medan :

aa Deskripsi hasil Observasi

Berdasarkan observasi terlampir yang peneliti lakukan dengan para
siswa Smp Swasta Imelda Medan yaitu meningkatkan pola hidup sehat
bersih yang ada pada diri siswa, hal ini tampak telah dipaparkan pada
tabel hasil observasi yaitu dapat disimpulkan bahwa terjadi permasalahan
pola hidup sehat bersih siswa, hal ini telah tampak di paparkan pada tabel
hasil ebservasi tersebut, yaitu dapat disirnpulkan bahwa dari hasil
obsevasi kepada siswa kelas VIII di Smp Swasta Imelda Medan yang di
lakukan oleh peneliti sebelum melakukan layanan bimbingan kelompok,
dapat dipahami bahwa pola hidup sehat bersih siswa kelas VIII Smp

Swasta Imelda Medan dapat dikalakan tidak balk dan dapat merugikan



orang lain serta dirinya sendiri. Seperti yang telah terlihat pada observasi
yang dilakukan peneliti seperti kurangnnya kerapian siswa, kurangnya
kebersihan pada diri siswa, melas dalam mengikuti pembelajaran, dan

lain sebagainya.

ab Deskripsi hasil wawancara guru BK

Berdasarkan wawaneara terlampir yang peneliti lakukan dengan
guru BK yaitu tentang permasalahan pola hidup sehat bersih siswa dapat
di paparkan pada tabel wawancara dengan guru bimbingan konseling
Smp Swasta Imelda Medan yaitu dapat disimpulkan bahwa pola hidup
sehat bersih di sekolah itu kurang balk. Hal ini dapat diketahui oleh
pernyataan atau jawaban dari wawancara diatas seperti kurangnnya
kerapian siswa, kurangnya kebersihan pada diri siswa, melas dalam
mengikuti pembelajaran, dan lain sebagainya. Siswa tersebut berinisial
DN, DB, NP, ANZ, AZ, R, NS, HP, MH, dan RS selain itu pelaksanaan
layanan bimbingan dan kenseling di Smp Swasta Imelda Medan belum
optimal dikarenakan guru BK lebih sering rnelaksanakan konseling
individual saja. Sehingga guru Bk belum pemah nlelaksanakan layanan
Bimbingan Kelompok dengan pendekatan Positive Reinforcement

kepada siswa.

ac Deskripsi hasil wawancara wali kelas

Berdasarkan wawaneara terlampir yang peneliti lakukan dengan



ad

dua walil-zelas VIII Smp Swasta Imelda Medan yaitu permasalahan pola
hidup sehat bersih siswa ini telah dipaparkan pada tabel hasil wawancara
tersebut, yaitu dapat disimpulkan permasalahan karakteristik pola hidup
sehat bersih siswa di sekolah kurang balk hail ini dapat diketahui oleh
pernyataan atau jawaban dari hasil wawancara diatas. Permasalahan pola
hidup sehat bersih siswa seperti kurangnnya kerapian siswa, kurangnya
kebersihan pada diri siswa, melas dalam mengikuti pembelajaran, clan
lain sebagainya. Dari hasil wawancara dengan dua wali kelas maka
peneliti mendapatkan data bahwa inisial dari siswa yang rnemiliki
permasalahan pola hidup sehat bersih ialah DN, DB, NP, ANZ, AZ, R,
NS, HP, MI-l, dan RS. Selain itu pelasanaan layanan Bimbingan
Kelompok dengan Pendekatan Positive Reinforcement di sekolah Smp
Swasta Imelda Medan belum optimal dikarenakan guru bimbingan dan
konseling Smp Swasta Imelda Medan masih memberikan layanan
konseling individual dan dikatakan bahwa guru bimbingan dan konseling
belum pernah melakukan layanan bimbingan kelompek dengan
pendekatan Positive Reinforcement. Dan kerjasama antara guru BK dan

wali kelas juga baik.

Deskripsi hasil wawancara siswa kelas V111

Bedasarkan wawancara terlampir yang peneliti lakukan dengan 10
orans siswa kelas VIII di Smp Swasta Imelda Medan yaitu tentang pola

hidup sehat bersih siswa, hal ini telah dipaparkan pada tabel hasl



wawancara tcrsebut, yaitu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan
bimbingan konseling di sekolah Smp Swasta Imelda Medan belum
berjalan dengan optimal karena pelayanan bimbingan konseling yang
diberikan kepada siswa hanya layanan konseling individual dan belum
pernah melakukan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan
positive reinforement. Dan konseli juga belum mengerti tentang apa itu
bimbingan dan konseling. Unluk karakterislik pola hidup sehat bersih
siswa di kelas VIII dapat dikatakan kurang baik hal ini dapat
diungkapkan oleh jawaban dari hasil wawaneara terhadap 10 orang siswa
seperti kurangnnya kerapian siswa, kurangnya kebersihan pada diri
siswa, melas dalam mengikuti pembelajaran, dan lain sebagainya. Dan
mereka merasa sangat puas terhadap kebiasaan yang sering mereka
lakukan. Dalam pelaksanaan layanan ini menggunakan penelitian
tindakan bimbingan konseling (PTBK) dengan model siklus yang terdiri
dari ernpat tahap yaitu : 1) perencanaan 2) Tindakan 3) Pengamatan 4)

Refleksi

a. Pembahasan Siklus I

1. Perencaan

Sebelum memulai melakukan tindakakan, peneliti terlebih dahulu
membuat suatu pereneanaan agar tindakan yang dilakukan peneliti dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut ini adalah

perencanaan yang disusun peneliti.



1. Peneliti rnegidentifikasikan peserta didik yang menjadi peserta
layanan. Identifikasi peserta didik yang mengalami permasalahan pola
hidup sehat bersih melalui rekomendasi dari Guru BK. Serta hasil

wawaneara dengan wali kelas dan 10 orang siswa.

2. Mengatur pertemuan dengan ealon peserta bimbingan kelompok

dengan jumlah klien 10 orang.

3. Menyiapkan rencana pelaksanaan layanan (RPL) Bimbingan

Kelompok

4. Menyiapkan lembaran penilaian segera (laiseng) dan lembar

penilaianjangka pendek (Laijapen)

5. Durasi layanan bimbingan kelompok yakni 1 X 45 menit. Adapun

siklus I akan diadakan dalam I kali pertemuan

2. Tindakan

Dalam melaksanakan tindakan ini, peneliti melakukan bimbingan
kelompok dengan menggunakan pendekatan reinforcement dan peneliti
memerlukan waktu unluk beberapa kali perlemuan. Pertemuan lersebut

dilaksanakan selama dua kali. Dengan rineian sebagai berikut :



Pertemuan pertama

No. Nama Hari/Tanggal) Waktu Tempat
1. DN Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
2. DB Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
3. NP Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
4, ANZ Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
5. AZ Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
6. R Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
7. NS Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
8. HP Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
9. MH Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
10. RS Senin, 5, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
1.  Konseli (DN)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pembukaan, tahap untuk
mernbina hubungan baik dengan konseli selama kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan terjadi rasa saling pereaya,
dengan secara hangat dan empatik. Kemudian peneliti memulai
pembicaraan yang bersifat umum untuk meneairkan suasana. Setelah
susasana mulai meneair, konseli mulai merasa nyaman, peneiti menjelaskan
strnktur pelaksanaan konseling yang akan dilalcukan, mulai dari
menjelaskan maksud dan tujuan konseling, asas~asas dalam konseling, serta

peran peneliti dan konseling dalam konseling yang akan dilakukan.

Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kernudian peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai

dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemudian peneliti menanyakan




kembali  kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli
dapatmengungkapkan segala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri konseli
saat ini secara terbuka. Selain itu mengembangkan strategi BMB3 juga
diterapkan. Peneliti juga menekankan pada konseli bahwa dalam
penyelesaian masalah berhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam
melibatkan diri pada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifikasi prilaku yang berkait dengan
masalah konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu
peneliti akan membantu rnerubah silcap dan kebiasaan konseli menjadi
lebih baik lagi untuk mengetahui apa penyebab masalah konseli selama ini,
maka peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi konseli

saat ini dan semua yang konseli rasakan.

Konseli merasa selama ini bahwa yang iya lakukan sudah menjadi hal
yang biasa ia rasakan di rumah I-empat tinggalnya. Konseling juga
mengatakan bahwa ia telah terbiasa dengan perilkau polahidup sehat bersih
yang dialaminya sekarang, konseli juga mengatakan iya merasa bersih
dengan pola hidup sehat yang ia rasakan saat ini, sehjngga konseli juga
sering di tegur olah guru lentang penamampilannya serta kebiasaan pola
hidup sehat bersih yang ia rasakan, dari sejak SD sarnpai SMP kondisi pola

hidup sehat bersih yang kurang dimilikinya namun ia merasa bahwa pola



hidup sehat bersih yang ia miliki sudah layak, konseli mengungkapkan
bahwa orangtua konsli juga jarang memberitahu tentang pola hidup sehat

bersih yang baik.

Pada pertemuan pertama ini konseli juga diarahkan untuk
mengungkapkanan segala permasalahan yang konseli rasakan tentang pola
hidup sehat bersih yang buruk yang dimiliki oleh konseli. Karena pada
pertemuan ini selai mengernbangkan kondisi fasilitatif hingga konseli
terlibat secara aktif, perlemuan ini juga fase eksplorasi keinginan, kebutuhan
dan persepsi. Peneliti mengungkapkan segala apa yang sebenarnya konseli
inginkan dan butuhkan dalam hidupnya. Balk yang berkaitan dengan

dirinya, keluarga, dan sekolah.

Konseli mengungkapkan bahwa ia ingin sekali menjadi orang yang
merniliki pola hidup sehat dan bersih, bukan rnenjadi. pribadi yang ticlak
memiliki pola hidup sehat dan bersih serta berpenampilan rapi, baik di
lingkungan tempat tinggalnya dan di lingkungan sekolahnya. Konseli juga
berkeinginan bahwa ada yang memperhatikan tentang pola hidup sehat dan
bersih pada dirinya baik orang tua dan guru namun dengan cara yang lembut
dan penuh kehangatan. Konseli juga ingin merasakan bagaimana bangganya

dengan merniliki pola hidup sehat dan bersih serta berpenampilan rapi.

Kesimpulan hasil konseling pertemuan pertama | : konseling mampu
mengungkapkan pennasalahan yang ia sering alami. Konseling

mengungkapkan tentang pola hidup sehat dan bersih yang ia alami serla



keinginan dan kebutuhan yang harus ia penuhi untuk kedepannya. Bahwa ia
ingin dirinya menjadi lebih baik agar orang lain termasuk guru, dan ternan-

temannya menyukai dirinya.

Kenseli (DB)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pembukaan, tahap untuk
membina hubungan baik dengan konseli selama kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan terjadi rasa saling pereaya,
dengan secara hangar dan empatik. Kernudian peneliti memulai
pembicaraan yang bersifat umum untuk mencairkan suasana. Setelah
susasana mulai mencair, konseli mulai merasa nyaman, peneiti menjelaskan
struktur pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mulai dari
menjelaskan maksud dan tujuan konseling, asas-asas dalam konseling, Serra

peran peneliti dan konseling dalam konseling yang akan dilakukan.

Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti melakukan penstrukturan waklu dan kegiatan sesuai
dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemudian peneliti menanyakan
kembali kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konscli dapat
mengungkapkan segala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri konseli saat
ini secara terbuka Selain itu mengembangkan strategi BMB3 juga
diterapkan. Peneliti juga menekankan pada konseli bahwa dalam

penyelesaian masalah berhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam



melibatkan diri Dada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidenlifikasi prilaku yang berkait dengan rnsalah
konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu peneliti
akan membantu merubah sikap dan kebiasaan konseli menjadi lebih baik
lagi untuk mengetahui apa penyebab masalah konseli selama ini, maka
peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi konseli saat ini

dan semua yang konseli rasakan.

Konseli rnegungkapkan bahwa ia sangat malas dengan hal yang
berkaitan tentang sekolah dan belajar. Dikarena konseli rnerasakan tidak ada
motivasi dalam dirinya, konseli juga tidak memperhatikan tentang keadaan
dirinya yang bersih dan rapi, ternamtemanya juga se-ring menjauh dari
dirinya dikarenakan penampilan dan kebiasaan yang dilikinya sangat kurang
bersih. Konseli meneeritakan bahwa pola hidup sehat bersih yang ia miliki
itu sudah sangat baik, konseli juga menceritakan bahwa di linglcungan
tempat tinggal konseli juga pola hidup sehat ia juga sudah baik yang
terpenting rnakan dan tidur ungkap konseli, konseli juga rnengatakan bahwa
orangtua konseli juga memiliki penampilan yang seperti ia miliki ibu dan
auah konseliujuga tidak terlalu perduli dengan pola hidup sehat dan bersih
seperti ibu yang dirumah membiarkan rumah yang berserakan dan juga kain

yang berantakan dimana-mana.



Jika masalah konseli tidak langsung dirubah maka sikap konsli
tentang pola hidup sehat dan bersih maka akan menjadi semakin buruk dan

juga berdampak burulebagi kesehatannya.

Pada pertemuan ini peneliti juga memulai mengarahkan konseli untuk
mengungkapkan se-gala pennasalahan yang konseli rasakan tentang pola
hidup sehat dan bersih, karena pada pertemuan ini selain rnengembangkan
kondisi fasilitatif hingga konseli terlibat secara katif, perternuan ini juga
fase eksplorasi keinginan, kebutuhan, dan persepsi. Peneliti mengungkapkan
segaala apa yang sebenarnya konseli inginkan dan butuhkan dalam
hidupnya. Baik yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, dan sekolah.
Peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan segala apa yang
sebenarnya konseli inginlian dan butuhkan dalam hidupnya. Bail: yang
berkaitan dengan dirinya, orangtua, teman, sekolah. Konseli ingin merubah
dirinya tentznig pola hidup sehat bersih yang masih belum baik yang ada

pada dirinya dia akan berusaha merubah dirinya menjadi lebih baik lagi.

Dan akan meperbaiki penampilan serta kebiasaan pola hidup sehat
bersin yang ia miliki, setelah konseli mencertiakan semua masalahnya,
peneliti mengemukakan bahwa waktu pertemuan | sudah liabis. Kemudia
peneliti dan konseli menyepakati pertemua berikutnya yakni pertemuan
kedua Il Kesimpulan hasil konseling pertama | konseling mengungkapkan
penyebab konseli lindak menjalankan pola sehat hidup bersih yang

seharusnya ada pada dirinya, konseli juga mengungkapkan tentang



penyebab kebiasaan pola hidup sehat bersih yang masih kurang baik yang ia
miliki, konseli juga berkeinginan untuk merubah pola hidup sehat bersih
yang masili belum baik yang ada pada dirinya dan persepsi untuk

kedepannya bahwa ia ingin rnemiliki pola hidup sehat bersih yang baik.

Konseli (NP)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pembukaan, tahap untuk
rnembina hubungan baik dengan konseli selarna kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbulca dan teijadi rasa saling pereaya,
dengan secara hangat dan empatik. Kernudian peneliti memulai
pembiearaan yang bersifat umum untulc mencairkan suasana. Setelah
susasana mulai mencair, konseli mulai merasa nyaman, peneiti menjelaskan
struktur pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mulai dari
menjelaskan maksud dan tujuan konseling, asas-asas dalam kenseling, serta

peran peneliti dan konseling dalam konseling yang akan dilakukan.

Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti rnelakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai
dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemudian peneliti menanyakan
kembali kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli dapat
mengnngkapkan segala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri konseli saat
ini secara terbuka. Selain itu mengernbangkan strategi BMB3 juga

diterapkan. Peneliti juga menekallkan pada konseli bahwa dalam



penyelesaian masalah berhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam
melibatkan diri pada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifikasi prilaku yang berkaii dengan msalah
konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu peneliti
akan mernbantu merubah sikap dan kebiasaan konseli menjadi lebih baik
lagi unluk rnengetahui apa penyebab masalah konseli selama ini, maka
peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi konseli saat ini

dan semua yang konseli rasakan.

Konseli mengungkapkan bahwa ia sangat senang dengan kebiasaan
yang ia rniliki karena itu telah menjadi hal bisa bagi dirinya dikarenakan
dilinygkungan keluarganya juga ia telah terbiasa dengan pola hidup sehat
yzuig dialaminya saat ini seperti kebiasaan setelah bangun tidur tidak mandi
dan juga terbiasa dengan lingkungan yang kurang bersih. Disekolah ia juga
merasa sudah merasa biasa dengan prilaku pola hidup sehat yang kurang
baik seperti mernbuang sampah jajanan yang ia lelakan didalam laci meja
belajamya serla perrnenkarel yang dikunyahnya diletakkan dibawah Ineja
yang ia ducluki. Jika guru menegur ia juga merasa aeuh tak acuh dengan
teguruan guru, kerapian yang ia miliki juga sangat kurang baik seperti
seragam sekolah yang kotor. Orang tuanya juga tidak pemah memberikan

teguran kepadanya jika ia berprilaku kotor, terkadang ia juga rnerasa sedih



dikarenakan teman-temannya juga menjauh darinya dikarenakan prilaku dan
kebiasaarmya yang jorok. Biasanya konseli menyimpan rasa sedihnya

sendiri dengan mengurung diri dikanlar.

Pada pertemuan ini juga peneliti mengarahkan konseli untuk
mengungkapkan permasalahan yang konseli rasakan. Karena pada
perternuan ini selain mengembangkan kondisi fasilitatif hingga konseli
terlibat secara aktifi perternuan ini juga fase eksplorasi keinginan,
kebutuhan dan persepsi (wants and needs). Peneliti mengungkapkan segala
apa yang sebenamya konseli inginkan dan butuhkan dalam hidupnya. Bail:

yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, dan sekolah.

Konseli mengatakan bahwa ia sadar bahwa kebiasaan yang
dilakukannya itu sangat buruk bagi dirinya. Tetapi ia mengatakan bahwa
itulah telah menjadi kebiasaan bagi dirinya karena telah terbiasa dan juga ia
merasa nyaman. Konseli ingin merubah dirinya menjadi anak yang memiliki

pola hidup sehat dan bersih pada dirinya seperti teman temannya yang lain.

Konseli juga menginginkan orang tuanya juga sadar akan pola hidup
sehat dan bersih, serta konseli menginginkan orangtuanya juga
memperhatikan pola hidup sehat bersih yang baik yang seharusnya ada pada

dirinya.

Setelah  konseli  menceritakan semua masalahnya, peneliti

mengemukakan waktu pertemuan | sudah habis. Kemudian peneliti dan



konseli menyepakati pertemuan selanjutnya (perternuan 11).

Kesimpulan dari pertemuan | : konseli menceritakan tentang penyebab
ia tidak memiliki pola hidup sehat bersih yang baik ia telah terbiasa dengan
pola hidup sehat dan bersih yang kurang baik dikarenakan telah terbiasa dari
lingkungan rumah, konseli juga rnenginginkan bahwa ia ingin ayah dan
ibunya juga melakukan pola hidup sehat dan bersih dan juga konseli
menginginkan kedua orangtuanya xnemperhatikan pola hidup sehat bersih
yang ia milikj. Dan juga konseli mengungkapkan bahwa ia ingin berubah
menjadi lebih baik lagi kedepannya dalam prilaku pola hidup sehat dan bersi

yang ia miliki.

Konseli (AS)

Pada pcrtemuan ini dilakukan tahap pembukaan, tahap unfuk
membina hubungan baik dengan konseli selama kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebcrsarnaan agar konseli dapat lerbuka dan terjadi rasa saling percaya,
dengan secara hangat dan empatik. Kemudian peneliti memulai
pembicaraan yang bersifat umum untuk mencairkan suasana. Setelah
susasana mulai mencair, konseli mulai merasa nyaman, peneiti menjelaskan
stmktur pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mulai dari menjelaskan
maksud dan tujuan konseling, asas-asas dalam konseling, serta peran

peneliti dan konseling dalam konseling yang akan dilakukan.



Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti melalmkan penstrukturan waktu dan kegialan sesuai
dengan kesepakatan peneliti  dan konseling. Kemudian peneliti
menagnyakan kembali kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli
dapat mengungkapkan segala masalalmya, keluhan, dan keadaan diri
konseli saat ini secara terbuka. Selain itu mengembangkan strategi BMB3
juga diterapkan. Peneliti juga menekankan pada konseii bahwa dalam
penyelesaian masalah bcrhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam
melibatkan diri pada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifikasi prilaku yang berkait dengan msalah
konseli clan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu peneliti
akan membantu merubah sikap dan kebiasaan konseli menjadi lebih baik
lagi untuk mengetahui apa penayebab masalah konseli selama ini, maka
peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi konseli saat ini

dan semua yang konseli rasakan.

Konseli mengungkapkan bahwa ia selama ini Se-benarnya memiiiki
kebiasaan yang baik dalam pola hidup sehat dan bersih, baik di rumah dan
di sekoiah namun semenjak ayah dan ibunya dinas keluar kota dan la tinggal
dengan pengasuhnya ia merasa sedih dikarenakan pola hidup sehat da bersih

yang ia miliki tidak ada yang memperhatikan, yang biasanya seragam



sekolah yang disediakan oleh ibunya sekarang tidak, yang biasanya saat
bangun pagi ia diberikan perhatian seperti, bagun lalu mandi, sarapan dan
menggunakan seragam sekolahnya, dan juga di waktu siang dan malam ia
mendapatkan perhatian, namun saat ini ia tidak mendapatkannya lagi karcna
orangtuanya yang dinas di luar kota dan hanya pulan satu bulan sekali. Oleh
karena itu kebiasaan yang ia terbawa sarnpai ke lingkungan sckolah sepertia

ia tidak perdulia akan lingkungan kelasnya dan kebersihan nya.

Pada pertemuan ini juga peneliti mengarahkan konseli untuk
mengungkapkan permasalahan yang konseli rasakan. Karena pada
pertemuan ini selain me-ngembangkan kondisi fasilitatif hjngga konseli
terlibat secara aktif, pertemuan ini juga fase eksplorasi kefulginan,
kebutuhan dan perscpsi (wants and needs). Peneliti mengungkapkan segala
apa yang sebenamya konseli inginkan dan butuhkan dalam hidupnya. Orang
tua konseli juga jarang memperhatikan pola hidup sehat bersihnya disaat
jauh dari orangtuanya. Baik yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, dan

sekolah.

Konseii mengatakan bahwa ia sadar bahwa kebiasaan yang
dilakukannya itu sangat buruk bagi dirinya. Tetapi ia mengatakan bahwa
ilulah telah menjadi kebiasaan bagi dirinya karena telah terbiasa dan juga ia
merasa nyaman. Konseli ingin merubah dirinya menjadi anak yang memiliki

pola hidup sehat dan bersih pada dirinya seperti teman temannya yang lain.

Konseli juga menginginkan orang tuanya memberikan perhatian akan



pola hidup sehat dan bersih walaupun mereka berhubungan jarak jauh.
Setclah konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti mengemukakan
waktu pertemuan | sudah habis. Kemudian peneliti dan konseli menyepakati

pertelnuan selanjutnya (pertemuan I1).

Kesimpulan dari pertemuan | : konseli menceritakan tentang penyebab
ia tidak memiliki pola hidup sehat bersih yang baik ia telah terbiasa dengan
pola hidun sehat dan bersih yang kurang baik dikarenakan ia menginginkan
bahwa perhatian tenatang pola hidup sehat dan bersih dari ayah dan ibunya
walaupun mereka memiliki jarang yang sangat jauh. Dan juga konseli
mengungkapkan bahwa ia ingin berubah menjadi lebih baik lagi kedepannya

dalam prilaku pola hidup sehat dan bersih yang ia miliki.

Konseli (AZ)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pembukaan, lahap untuk
membina hubungan baik dengan konseli selama kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti Inenjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan terjadi rasa saling percaya,
dengan secara hangat dan empatik. Kemudian peneliti memulai
pembicaraan yang bersifat umum untuk mencairkan suasana. Setelah
susasana mulai mencair, konseli mulai rnerasa nyaman, peneiti menjelaskan
struktur pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mulai dari
menjelaskan maksud dan tujuan konscling, asas-asas dalam konseling, serta

peran peneliti dan konseling dalam konseling yang akan dilakukan.



Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti rnelakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai
dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemudian peneliti menanyakan
kembali kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli dapat
mengungkapkan segala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri konseli saal
ini secara terbuka. Selain itu Inengembangkan strategi BMB3 juga
diterapkan. Peneliti juga menekankan pada konseli bahwa dalam
penyelesaian masalah berhasil atau tidak tcrgantung cara konseli dalam
melibatkan diri pada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti mclakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk nlengidentifikasi prilaku yang berkait dengan msalah
konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu peneliti
akan membantu merubah sikap dan kcbiasaan konseli menjadi lebih baik
lagi untuk mengetahui apa penyebab masalah konseli selama ini, maka
peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi konseli saat ini

dan semua yang konseli rasakan.

Konseli mengatakan bahwa selama ini dia merasakan hal yang sangat
tidak di hargai oleh siapapun dengan prilaku pola hidup sehat yang
sebenarnya baik yang ada pada dirinya karena, sebenamya dulunya konseli
merniliki pola hidup sehat bersih yang baik yang ada pada dirinya, dimana

dulu ia memiliki penampilan yang rapi, kebiasaan menjaga kebersihan, dan



juga perduli akan segala hal tentang kebersihan. Konseli menccritakan
bahwa ia orang yang ada di dekatnya tidak pernah menghargai perbuatan
tentang pola hidup sehat yang bersih tentang dirinya, seperti ia memiliki
penalnpilan yang rapi namun guru masih menegurnya, karena
penampilannya masih belum rapi, sehingga mernbuatnya ticlak rnau lagi

menjaga kebersihan dan kerapiannya.

Konseli mcngatakan bahwa ia sadar bahwa kebiasaan yang
dilakukannya itu sangat buruk bagi dirinya. Tetapi ia mengatakan bahwa
itulah telah menjadi kebiasaan bagi dirinya karena telah terbiasa dan juga ia
merasa nyaman. Konseli ingin merubah dirinya menjadi anak yang
nlelniliki poia hidup sehat dan bersih pada dirinya seperti teman temannya

yang lain.

Konseli (R)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pembukaan, tahap untuk
membina hubungan baik dengan konseli selarna kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan terjadi rasa saling percaya,
dengan secara hangat dan empatik. Kemudian peneliti memulai
pembicaraan yang barsifat umum untuk mencairkan suasana. Setelah
susasana mulai mencair, konseli mulai merasa nyaman, peneiti menjelaskan
strukttlr pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mulai dari

menjelaskan maksud dan tujuan konseling, asas—asas dalam konseling,



serta peran peneliti dan konseling dalam konseling yang akan dilakukan.

Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai
dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemndian peneliti menanyakan
kembali kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli dapat
mengungkapkan segala rnasalahnya, keluhan, dan keadaan diri konseii saal
ini secara terbuka. Selain itu rnengernbangkan strategi BMB3 juga
diterapkan. Peneliti juga menekankan pada konseli bahwa dalam
penyelesaian masalah berhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam
rnelibatkan diri pada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifikasi prilaku yang berkait dengan rnsalah
konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu peneliti
akan membantu merubah sikap dan kebiasaan konseli menjadi lebih baik
lagi untuk Inengetahui apa penyebab masalah konseli selama ini, maka
peneliti mengarahkan konseli untuk rnengungkapkan kondisi konseli saat ini

dan semua yang konseli rasakan.

Konseli mengungkapkan bahwa konseli selama ini merasa kesepian.
Konseli juga mengatakan bahwa ia tidak pernah memperdulikan apa yang
dikatakan oleh siapapun tentang pola hidup sehat bersih yang ada pada

dirinya. Selain itu konseli juga mengatakan ia tidak pemah perduli dengan



lingkungannya. Sehjngga ia sering dipangil oleh guru bk karena ia tidak
pernah mcmperdulikan dirinya sendiri dan lingkunngannya seperti
penampilannya yang tidak rapi dan tidak perduli tentang kebersihan diri
serta lingkungannya. Seperti menyimpan sampah makanan di laci meja.
Konseli mengatakan ia menjadi seperti ini sejak orang tua nya mulai
bercerai di saat ia duduk di bangku SD. Dan sekarang konseli tinggal
bersama neneknya. Setelah perceraian kedua orangntuanya tidak ada yang
memperhatikan dirinya. la merasa bahwa penyebab terjadinya ha] ini pada
dirinya yaknj diakibatkan oleh petceraian kedua orang tuanya. Konseli juga
menginginkan mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya, konseli saat
ini tinggal bersama nencknya, dan ibunya namun ibunya sibuk bekexja di
sebuah hotel, konseli jarang sekali bertemu dengan ibunya, ayahnya juga
sudah lama tidak menemuinya dikarenakan ayabnya telah pindah ke daerah
lain. Pada pertemuan awal inikonseli dapat menceritakan sebab rnunculnya

permasalahan secara mendalam.

Pada pertemuan ini peneiiti rnulai mengarahkan konseli untuk
mengungkapkan segala permasalahan yang konseli rasakan. Karena pada
pertcmuan selain mengembangkan kondisi fasilitatif hingga konseli teriibat
secara aktif, pertemuan ini juga fase eksplorasi keinginan, kebutuhan dan
persepsi (wants dan needs). Peneliti mengtmgkapkan segala apa yang
sebenamya konseli inginkan dan butuhkan dalam hidupnya. Baik yang

berkaitan dengan dirinya, keluarga, dan sekolah.



Konseli ingin se-kali menjadi pribadi yang baik dan memiliki pola
hidup sehat bersih yang baik yang ada pada dirinya, bukan seperti pribadi
yang jorok, tidak rapi dan tidak perduli akan lingkungan. Konseli sadar
bahwa selama ini hal baik tentang pola hidup sehat bersih tidak ada pada
dirinya, sehingga konseli sering mendapat teguran dari tcman-temannya dan
guru nya bahkan ia sering di panggil ke ruangan BK karena permasalahan
yang ada pada dirinya. Sebenamya konseli ingin sekali mendapatkan
perhatian penuh pada dirinya dan juga ingin menjadi pribadi yang baik yang

rnemiliki pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya.

Konseli ingin sekali ia rnendapatkan perhatian penuh dari ibu dan
ayahnya namun di karenakan ayah dan ibunya telah bercerai konseli tidak
mendapatkan hal itu, saat ini konseli tinggal dengan ibu nya, tetapi konseli
juga menginginkan perhatian penuh dari ibunya, dan juga ia ingin ibunya
tidak sibuk di pekerjaan namun juga ia ingin ibunya memperhatikan nya
juga karena ia sadar bahwa jika ayahnya tidak dapat memberikan perhatian
kepadanya dikarenakan ayahnya jauh dan juga telah bercerai dengan ibunya,
setelah konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti rnengatakan
bahwa waktu pertemuan | telah habis, kcmudian peneliti dan konseli

menyepakati pertemuan selanjutnya (pertemuan ke 11).

Kesimpulan hasil pertemuan | : konseli mampu mengungkapkan
segala permasaiahan yang sering ia alami. Konseli mengungkapkan tentang

keinginan, kebutuhan, dan persepsinya untuk kedcpan. Bahwa ia ingin



dirinya Inenjadi lebih baik agar ia tidak mendapatkan teguran dari orang di

sekitarnya.

7. Konseli (NS)

Pada perternuan ini dilakukan tahap pembukaan, tahap untuk
membina hubungan baik dengan konseli selama kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan teljadi rasa saling percaya,
dengan secara hangat dan empatik. Kemudian peneliti memulai
pembicaraan yang bersifat umum untuk Inencairkan suasana. Setelah
susasana mulai mencair, konseli mulai merasa nyaman, peneiti
menjeiaskan struktur pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mnlai
dari Inenjelaskan maksud dan tujuan konseling, asas—asas dalam
konseling, peran peneliti dan konseling dalam konseling yang akan

dilakukan.

Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai
dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemudian peneliti
menanyakan kernbali kcsiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli
dapat mengungkapkan segala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri
konseli saat ini secara terbuka. Selain mengembangkan strategi BMB3
juga diterapkan. Peneliti juga menekankan pada konseli bahwa dalam

penyelesaian masalah berhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam



melibatkan diri pada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifkasi prilaku yang berkait dengan
msalah konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu
peneliti akan Inernbantu merubah sikap dan kebiasaan konseli menjadi
lebih baik lagi untuk mengetahui apa penyebab masalah konseli selama
ini, maka peneliti mengarahkan konseli untuk me-ngungkapkan kondisi

konseli saat ini dan sernua yang konseli rasakan.

Konseli mengungkapkan bahwa ia rnerasa malas dalam
memperhatikan dirinya sendiri tentang pola hidup sehat bersih dirinya.
Dikarenakan konseli tidak ada motivasi pada dirinya dan juga dukungan
dari orangtuanya, konseli juga tidak disiplin dalam Inenggunakan seragam
sekolah, seperti tidak menggunakan atribut sekolah dan juga tidak
memiliki penampilan yang rapi dalam berpalaaian sekolah. Hal tersebut
adalah luapan kekesalan konseli dikarenakan yah konseli telah lama
meninggal dan juga ia tidak mendapatkan perhatian lagi dari ayahnya,
dikarenakan ayahnya telah tiada, ibunya menikah lagi dan ia kini rnemiiiki
ayah tiri, ibunya juga tidak pernah memperdulikannya, dan juga
rnernberil-can perhatian kepadanya apapun yang ia lakukan ibunya tidak
pernah rnemperdulikannya. Setiap pagi ibu hanya memberikan uang jajan

dan disaat pulang sekolah ibu juga belum pulang bekerja. Ayah tiri dan



ibunya tidak pernah juga mempermasalahkan apa yang ia lakukan dalam

segala hal.

Jika konseli rnemiliki masalah dan ingin bercerita konseli hanya
menyimpan dan mcrnendarn masalah dan ceritanya sendiri saja, konseli
juga tidak perduli akan apapun, karena konseli merasa untuk apa dia

perduli sedangkan orangtuanya tidak perduli terhadap dirinya.

Pada pertemuan ini peneliti mulai rnengarahkan konseli untuk
mengungkapkan segaia permasalahan yang konseli rasakan. Karena pada
pertemuan selain mengembangkan kondisi fasililatif mhjngga konseli
terlibat secara aktif, pertemuan ini juga fase ekspiorasi keinginan,
kebutuhan dan pcrsepsi (wants dan needs). Peneliti mengungkapkan segala
apa yang sebenarnya konseli inginkan dan butuhkan dalam hidupnya. Baik

yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, dan sekolah.

Peneliti mengarhkan konseli untuk mengungkapkan segala apa yang
konseli butuhkan dalam hidupnya. Baik yang berkaitan bagi dirinya,
kcluarganya dan Sekolahnya. Konseli ingin merubah dirinya untuk
menjadi lebih baik lagi kedepannya. Konseli juga sangat rindu akan sosok
ayah kandungnya yang telah tiada, walaupun itu tidak mungkin. Konseli
juga menginginkan ayah tirinya akan perduli untuk memberikan perhatian
terhadap dirinya seperti ayah kandungnya dan sebaliknya juga dengan
ibunya yang memberikan perhatian penuh tehadap dirinya. Dia sangat

mernbutuhkan semangat dan motivasi dari ibunya. Konseli mengatakan



bahwa tidak masalah apabila ayah tirinya tidak mempcrdulikannya asalkan

ibunya rnempcrdulikannya.

Disini  konseli mengatakan dia akan berusaha merubah dirinya
mcnjadi lebih baik lagi, dan juga merubah pola hidup sehat bersih yang
ada pada dirinya. Akan menjadi anak yang disiplin akan kerapian tentang
pakaian seragam sekolah serta atribut sekolahnya. Dan jua dia ingin
menunjukkan pada orangtuanya bahwa ia bisa rnandiri dalam menjaga
pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya. Konseli menginginkan jika
ia berubah ia ingin sekali mendapatkan perhatian dari ibunya dan ayahnya.
Setelah konseli menceritakan segala masalahnya, peneliti mengemukakan
bahwa waktu pertemuan | telah habis. Kernudian peneliti dan konseli

menyepakati pertemuan selanjutnya (pertemuan 11).

Kesimpulan hasil pertemuan | : konseli mampu mengungkapkan
segala permasalahan yang sering ia alarni- Konseli mengungkapkan
tentang keinginan, kebutuhan, dan persepsinya untuk kedepan serta
konseli ingin mendapatkan perhatian dari ibu dan ayah tirinya

menganggap dirinya seperti anak kandungnya sendiri.

Konseli (H)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pemtukaan, tahap untuk membina
hubungan baik dengan konseli selama kegiatan konseli. Dalam membina

hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu kebersamaan agar



konseli dapat terbnka dan terjadi rasa saling percaya, dengan secara hangat
dan empatik. Kemudian peneliti memulai pembicaraan yang bersifat
umum untuk mencairkan suasana. Setelah susasana mulai mencair, konseli
mulai merasa nyaman, peneiti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukanp mulai dari menjelaskan maksud dan tujuan
konseling, asas-asas dalam konseling, serta peran peneliti dan konseling

dalam konseling yang akan dilaknkan.

Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai
dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemudian peneliti
menanyakan kembali kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli
dapat mengungkapkan scgala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri
konseli saat ini secara terbuka. Selain itu mengembangkan strata-gi BMB3

juga ditcrapkan.

Peneliti juga menekankan pada konseli bahwa dalam. penyelesaian
masalah berhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam melibatkan diri
pada proses kenseling. Hal ini dialknkan agar konseling tidak keluar dari

tujuan urnumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifikasi prilaku yang berkait dengan
msalah konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu

peneliti akan membantu merubah sikap dan kebiasaan konseli menjadi



lebih baik lagi untuk mengetahui apa penyebab masalah konseli selama
ini, maka peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi

konseli saat ini dan semna yang konseli rasakan.

Konseli rnengemukakan bahwa ia sangat merasa jenuh dan bosan
sehingga ia tidak memperdulikan apapun apalagi tentang pola hidup sehat
bersih yang ada pada dirinya. Sehingga konseli di dalam proses belajar
mengajar juga tidak percluli dan juga merasa jennh di dalam proses
belajar, bahkan ia sering tertidur di saat jam pelajaran. Guru juga sering
menegumya namun koseli merasa cuek akan teguran dari gumnya itu,
masalah itu mulai muncuk dikarenakan kedua orangtuanya bekerja di luar
kota, konseli tinggal bersana neneknya dan juga kakeknya, dan hanya
pulang setahun sekali ayah dan ibu nya bekerja di luar kota dikarenakan
mencari uang, nenek dan kakeknya juga tidak pernah memberikan
perhatian kepadanya di karenakan nenek dan kakeknya juga bekel'ja.,
konseli ingin sekaii mendapatkan perhatian dari nenek dan kakeknya
apalagi dari kedua orang tuanya. Konseli sering rnerasa kesepian di saat
konseli ingin bercerita ia tidak tau ingin bercerita dengan siapa, karena
konseli tidak memiliki teman untuk bercerita, sehingga konseli

menyimpan cerita dan masalahnya sendiri.

Biasanya konseli menyimpan rasa sedihnya itu sendiri dengan cara
mengurung diri di kamar nya sendiri. Dan rasa sedihnya terbawa dengan

dirinya sehingga ia tidak perduli akan hal apapun terhasuk tentang pola



hidup sehat bersih yang ada pada dirinya dan juga di saat kegiatan belajar
mengajar ia tidak memiliki akan rasa keperdulian. Dan ia menginginkan

bahwa nenek dan kakeknya juga tidak mberikan perhatian kepadanya.

Pada pertemuanawal ini konseli menceritakan sebab munculnya
permasalahan yang ada pada dirinya. Pada pertemuan ini peneliti juga
mulai mengarahkan konseli untuk rnengungkapkan segala permasaiahan
yang konseli rasakan. Karena pada pertenman ini selain mengembangkan
kondisi fasilitatif hingga konseli tcrlibat secara aktif, pertemuan ini juga
fase eksplirasi keinginan, kebutuhan dan persepsi (wants dan needs).
Peneliti mengungkapkan segala apa yang sebenarnya konseli inginkan dan
butuhkan dalam hidupnya. Baik yang berkaitan dengan dirinya, keluarga,

dan sekolah.

Konseli mengatakan bahwa ia sadar apa yang ia lakukan adalah hal
yang salah, tetapi konseli mengatakan bahwa hal itulah yang membnat
dirinya bahagia dan rnerasa tidak kesepian. Konseli ingin sekali merubah
dirinya apalagi prilaku pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya
untuk rnenjadi lebih baik lagi kedepannya. Konseli ingin seklai agar
ibunya tidak bekerja di luar kota agar ia bisa mendapatkan perhatian dari
ibunya, konseli ingin juga merasakan punya ternan cii rumah untuk

bercerita dan bermain sehingga konseli tidak merasa kesepian seperti ini.

Konseli membutuhkan keluarga di sampingnya terutama ibu dan

ayahnya. Konseli juga menginginkan agar nencknya dan kakeknya



memberikan perhatian juga kepadanya dan juga nenek kakeknya mengerti
akan kebutuhannya. Setelah konseli menceritakan semua masalahnya,
peneliti mengemukakan bahwa waktu pertemuan | sudah habis. Kernudian
peneliti dan konseli menyepakati pertemuan se-lanjutnya (pertemuanll).
Kesimpulan hasil pertemuan | : konseli mampu Inengungkapkan segala
permasaiahan yang sering ia alami. Konseli merasa kesepian, ia ingin ibu
dan juga ayahnya tinggal bersama dirinya. Disini terlihat bahwa konseli
kurang rnendapatkan perhatian dari orangtuanya dan juga kcluarganya.
Konseli mengungkapkan tentang keinginan, kebutuhan, dan persepsinya

untuk kedepan.

Konseli (MH)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pernbul-zaana tahap untuk
rnernbina hubungan baik dengan konseli selarna kegiatan konseli. Dalam
rnembina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan terjadi rasa saling percaya,
dengan secara hangat dan ernpatik. Kemudian peneliti memulai
pembicaraan yang bersifat umum untuk rnencairkan suasana. Setelah
susasana mulaj mencair, konseli mulai merasa nyarnan, peneiti
menjelaskan struktur pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mulai
dari menjelaskan rnaksud dan tujuan konseling, asas—asas dalam
konseling, serta peran peneliti dan konseling dalam konseling yang akan

dilakukan.



Setelah konseling memahami kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai
dengan kesepakatan peneliti dan konseling. Kemudian peneliti
menanyakan kembali kesiapan konseli, dan setelah konseli siap, konseli
dapat mengungkapkan segala masalalrmya, keluhan, dan keadaan diri
konseli saat ini secara terbuka. Selain itu mengembangkan strategi BMB3
juga diterapkan. Peneliti juga Inenekankan pada konseli bahwa dalam
penyelesaian masalah berhasil atau tidak tergantung cara konseli dalam
melibatkan diri pada proses kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling

tidak keluar dari tujuan umumnya.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti mclakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifikasi prilaku yang berkait dengan
msalah konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu
peneliti akan membantu merubah sikap dan kebiasaan konseli menjadi
lebih baik lagi untuk mengetahui apa penyebab masalah konseli selama
ini, maka peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi

konseli saat ini dan semua yang konseli rasakan.

Konseli selama mengungkapkan bahwa selama ini ia sering tidak
masuk sekolah dikarenakan sakit lambung yang ia derita dari sejak ia
duduk di kelas 6 SD, konseli mengatakan bahwa dalam satu bulan ia tidak
Inasuk sekoiah selama 9 bahkan sampai 10 hari. Konseli di sekolah jarang

mau bergabung dengan temannya dan konseli sering menyendiri di kclas



dan juga di saat jam istirahat, dikarenakan teman temannya rnernbulinya
dikarenakan ia jarang masuk seknlah. Hal tersebut di karenakan orang
tuanya scaring menyediakan makanan instan yang siap saji untuk
makanannya dirrumah. Dan juga ibunya tidak memperhatikan pola makan
dan pola hidup sehat bersihnya dikarenakan ibunya yang bekerja pegi pagi
dan pulang rnalarn hari, ibunya mulai beketja disaat ayahnya telah
meninggal dunia di saat ia duduk di banggu kelas 5 SD, konseli juga
terrnasuk orang yang susah menyesuai].-can diri gmu BK dan Wali kelas

juga sering mendekatinya namun tetapi ia tidak mau banyak bercerita.

Pada pertemuan ini peneliti rnulai mengarahkan. konseli untuk
mengungkapkan segala perrnasalahan yang konseli rasakan. Karena pada
pertemuan selain Inengernbangkan kondisi fasilitatif hingga konseli
terlibat secara aktif, pertemuan ini juga fase eksplorasi keinginan,
kebutuhan dan persepsi (wants dan needs). Peneliti mengungkapkan segala
apa yang sebenarnya konseli inginkan dan butuhkan dalam hidupnya. Baik

yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, dan sekolah.

Konseli menyadari bahwa tindakan yang telah ia lakukan adalah hal
yang salah dan tidak layalk untuk di lakukan, konseli rnenginginkan ibu
nya juga mernperhatikan tentang pola makannya, konseli juga
menginginkan menjadi pelajar yang sehat yang rajin masuk sekolah dan
tidak sering sakit Sehingga tidak masuk sekolah. Konseli sangat ingin

bersama ibunya dan juga rnendapatkan perhatian ibunya terutama tentang



10.

kesehatannya.

lika saat ini kondisi konseli seperti yang ia inginkan, konseli sangat
bersyukur dan menjaga agar kondisinya tetap seperti ini dan berusaha
untuk lebih baik lagi. Keinginan konseli yang belum terpe.nl.1hj adalah
konseli tidak merasakan perhatian penuh dari ibunya dan juga makanan
yang sehat yang di konsumsinya dan juga konseli sering sakit dan juga
tidak rnasuk sekolah. Setelah konseli menceritakan sernua rnasalahnya,
peneliti mengemnkakan bahwa waktu pertemuan | sudah habis. Kemudian

peneliti dan pertemuan brikutnya

Kesimpulan hasil pertemuan 1 : konseli lebih senang sendiri konseli
hanya rnau berbaur dengan orang orang yang dekat pada dirinya saja. Dan
disini ia juga mengungkapkan tentang keinginan, kebutuhan, dan

persepsinya untuk kcdepan.

Konseli (RS)

Pada pertemuan ini dilakukan tahap pembukaan, tahap untuk
membina hubungan baik dengan konseli selama kegiatan konseli. Dalam
membina hubungan baik dengan konseli, peneliti menjalin suatu
kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan terjadi rasa saling percaya,
dengan secara hangat dan ernpatik. Kemudian peneliti memulai
pembicaraan yang bersifat umum untuk mencairkan Setelah suasana mulai

mencair. konseli mulai merasa nyaman, peneiti menielaskan struktur



pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, mulai dari menjelaskan
maksud dan tujuan konselinu, asas-asas dalam konseling, serta peran

peneliti dan konseling dalam konseling yang akan dilakukan.

Setelah konselng memahanli kegiatan konseling yang akan dilakukan,
kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai

dengan kescpakatan peneliti dan konseling.

Kemudian peneliti menanyakan kembali kesiapan konseli, dan setelah
konseli siap, konseli dapat mengungkapkan segala masalahnya, keluhan,
dan keadaan diri konseli saat ini secara terbuka. Selain itu
mengembangkan Strategi BMB3 juga ditterapkan. Peneliti juga
menekankan pada konseli bahwa dalam penyelesaian masalah berhasil
atau tidak tergantung cara konseli dalam melibatkan diri pada proses
kenseling. Hal ini dialkukan agar konseling lidak keluar dari tuj uan

umurnnya.

Dalam pertemuan pertarna ini peneliti melakukan identifikasi masalah
memulai BMB3 untuk mengidentifikasi prilaku yang berkait dengan
msalah konseli dan sikapnya dalam pola hidup sehat bersih oleh karena itu
peneliti akan membantu merubah sikap dan kebiasaan konseli mcnjadi
lebih baik lagi untuk mcngetahui apa penyebab masalah konseli selarna
ini, maka peneliti mengarahkan konseli untuk mengungkapkan kondisi

konseli saat ini dan semua yang konseli rasakan.



Konseli mengatakan bahwa selama ini dia sering terlambat ke sekolah,
sering ketiduran di kelas. konseli sering datang ke sekolah setelah proses
belajar mengajar sudah mulai berlangsung dikarenakan konseli sering
bangun tidur jam 07.00 dan juga jam 07.30 konseli mengatakan ia sering
tidur larut rnalam di karenakan nonton TV dan berrnain game. Konseli
mengatakan bahwa itu kebiasaan nya sehari hari, dan juga konseli sering
tidur di dalam kelas disaat guru menerangkan pelajaran. Ketiga guru
mennanyakan apa yang di jelaskan oleh guru konseli tidak rnenjawab
namun hanya diam saja dikarenakan konseli tidak mengerti. Maka dari itu

konseli sering di panggi] ke ruangan BK Inasalahnya itu.

Konseli menceritakan bahwa ayah dan ibu konseli baru saja bercerai.
Dan sekarang ia tinggal bersama ayahnya dan j uga kakak perempuannya.
Ayah pulang ke rumah hanya seminggu sekali dikarenakan ayahnya
bekerja sebagai sopir truk, dan kakanya juga kurang memperhatikannya,
kaka konseli yang bekelja yang berangkatnya jam 06.00 pagi dikarenakan
ternpat bekerja nya yang sangat jauh dan kakaknya membagunkannya
hanya sekedarnya saja. sehjngga ia sering kesiangan bagun pagi dan

terlambat berangkat sekolah.

Konseli sadar bahwa apa yang dilakukannya adalah hal yang tidak
baik bagi dirinya dan bagi sekolahnya. Sampai sarnpai konseli sering
dimarahi oleh gurunya dikarenakan masalahnya sering terlarnbat, tidur

dikelas dan tidak mengerti jika ditanya oleh gurunya. Dan bahkan ia



pernah di suruh pulang oleh gurunya dikarenakan ia terlambat pergi
sekolah ketrka ia di suruh pulang bahkan ia sering pergi entah kemana

sendirinya.

Pada pertemuan ini peneliti mulai mengarahkan konseli untuk
mengungkapkan segala perrnasalahan yang konseli rasakan. Karena pada
pertemuan selain mengernbangkan kondisi fasilitatif hingga konseli
terlibat secara aktif, pertemuan ini juga fase eksplorasi keinginan,
kebutuhan dan persepsi (wants dan needs). Peneliti mengungkapkan segala
apa yang sebenarnya konseli inginkan dan butuhkan dalam hidupnya. Bajk

yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, dan sekolah.

Konseli mengatakan bahwa ia sadar yang akan ia lakukan adalah
salah. Konseli sadar bahwa hai yang ia lakukan sangat berdampak buruk

bagi dirinya.

Konseli sangat menginginkan mendapatkan perhatian penuh dari
kakaknya saja karena jika perhatian dari ayah sangatlah sulit dikarenakan
ayah pulang hanya seminggu sekali dikarenakan pekerjaan ayahnya,
namtm kakaknya juga tidal: memherikan pcrhatian kepadanya dikarenakan

kakanyajuga kurang perduli kepadanya.

Keinginan konseli yang belum terpenuhi adalah dimana ia
mendapatkan perhatian dari kakanya dan juga ayahnya, serta ia juga belum

bisa merubah dan bahkan menghilangkan kebiasaan bumknyaitu.



Setelah  konseli menceritakan sernua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu pertemuan | sudah habis. Kemudian peneliti

dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya (pertemuan I1).

Kesimpulan hasil perternuan 1 : konseli dapat memahami maksut dari
tujuan proses kegiatan layanan yang dilakukan ini. Konsali bersedia
mengikuti proses kegiatan ini dan berharap menyelesaikan masalahnya ini.
Konseli mampu Inengungkapkan sernua masalahnya dan apa yang akan di
inginkannya untuk rnerubah dan menghilangkan kebiasaan buruknya itu.
Konseli mengungkapkan tentang keinginan, keburuhan, dan persepsinya
untuk kedepan. Konseli berbicara lebih santai namun konseli masih sering

tidak melihat lawan bcrbicara dan hanya merunduk.

b. Pertemuan kedua

No. Nama Hari/Tanggal Waktu Tempat
1. DN Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
2. DB Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
3. NP Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
4. ANZ Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
5. AZ Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
6. R Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
7. NS Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
8. HP Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
9. MH Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
10. RS Rabu, 7, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas




1.

Knnseli (DN)

Sebelum melanjutkan perternuan ke 11 peneliti menyatakan kcsiapan
konseli. Peneiiti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan suasana. Peneliti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konscling, asas dalam
konscéling serta, peran peneiiti dan konseli dalam konseling yang akan
dilakukan. Kemudia peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada pertemuan kedua ini.
peneliti melanjutkan pembahasan tentang warm* and needs (keingiuan dan
kebutuha.n) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants‘ and rzeeds,
sharirvg wants and perceptionflan gerling commitmmem‘. Fase ini

membahas tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli merasa selama ini bahwa yang iya lakulmn sudah
menjadi hal yang biasa ia rasakan di rumah tempat tinggalnya.
Konseling juga mengatakan bahwa ia telah terbiasa dengan prilkau
polahidup sehat bersih yang dialaminya sekarang, konseli juga
mengatakan iya merasa bersih dengan pola hidup sehat yang ia rasakan
saat ini, sehingga konseli juga sering, di tegur olah guru tentang
penmampilannya serta kebiasaan pola hidup sehat bersih yang ia
rasakan, dari sejak SD sampai SMP kondisi pola hidup sehat bersih

yang kurang dimilikinya namun ia merasa bahwa pola hidup sehat



bersih yang ia miliki sudah mengungkapkan bahwa layak. Konseli
orangtua kansli juga jarang memberitahu tentang pola hidup sehat

bersih yang baik.

Konseli mengungkapkan bahwa ia ingin sekali menjadi orang
yang memiliki pola hidup sehat dan bersih, bukan menjadi pribadi yang
tidak memiliki pola hidup sehat dan bersih serta berpenampilan rapi,
baik di lingkungan tempat tinggalnya dan di lingkungan sekolahnya.
Konseli juga berkeinginan bahwa ada yang memperhatikan tentang
polahidup sehat dan. bersih pada dirinya baik orang tua dan guru namun
dengan cara yang lembut dan penuh kehangatan. Konseli juga ingin
merasakan bagaimana bangganya dengan Inemiliki pola hidup sehat
dan bersih serta berpenampilan rapi. Konseli menginginkan orangtua
nya juga memperhatikan tentang pola hidup sehat bersih yang ada pada
dirinya. Konseli menginginkan orangtuanya memberikan dukungan
tentang pola hidup sehat dan bersihnya untuk berubah dan konseli

menginginkan keperdulian penuh terhadap dirinya oleh orangtuanya.

. Sharing Wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai persepsi tentang diri
dan keinginan kedepannya. Konseli pernah mengungkapkan bahwa ia
telah terbiasa dengan prilkau polahidup sehat bersih yang dialaminya
sekarang, konseli juga mengatakan iya merasa bersih dengan pola hidup

sehat yang ia rasakan saat ini, sehingga konseli juga sering di tegur olah



guru lentang penmampilannya serta kebiasaan pola hidup sehat bersih
yang ia rasakan, dari sejak SD sampai SMP kondisi pola hidup sehat
bersih yang kurang dimilikinya namun ia merasa bahwa pola hidup
sehat bersih yang ia miliki sudah layak, konseli mengungkapkan bahwa
orangtua konsli juga jarang memberitahu tentang pola hidup sehat

bersih yang baik.

Kemudian peneliti mendiskllsikan hal ini, bahwa konsli harus
bisa merubah pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya, jika ia
terbiasa dengan pola hidup sehat bersih yang di alaminya saat ini maka
akan berdampak buruk bagi dirinya. Konseli juga harus bisa tidak
mengikuti lingkungan yang ia rasakan saat ini yang memiliki pola
hidup sehat bersih yang tidak layak bagi dirinya, konseli harus bisa
merubah dan menempah dari sekarang tentang prilaku pola hidup sehat
bersih yang ada pada dirinya. Oleh karena itu konseli harus bisa
menerima teguran yang di berikan oleh gurunya karena, karena konseli
harus bisa merubah pola hidup sehat bersih yang dimilikinya, agar in
bisa berubah. Konseli juga harus bersukur karena guru masih
menlperdulikan dirinya agar ia bisa merubah pola hidup sehat bersih

yang ada pada dirinya.

Konseli menyadari bahwa hal tersebut adalah proses untuk
mengubah dirinya. Konseli mulai memahami maksud dari guru dan

orang tuanya adalah untuk merubah diriya dimna ia memiliki pola



hidup sehat bersih yang harus ada pada dirinya, konseli juga mulai
melupakan semua kekecewaan yang ada pada dirinya dan
kemarahannya dengan membuat dirinya menjadi seseorang yang tidak

perduli akan pola hidup sehat bersih yang baik.

. Getfing comnzifment (mendapatkan komitrnen)

Setelah memahami dan meyakini tentang keinginannya serta
perse-psi tentang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat komitmen

dari beberapa pilihan konlilmen yaitu:

a. Saya tidak mau memiliki pola hidup sehat bersih yang buruk

yang ada pada diri saya.

b. Saya akan menerima teguran dari siapapun karena itu adalah
motivasi terhadap saya dan mereka masih memperdulikan

saya.

c. Saya akan berusaha merubah pola hidup sehat bersih yang ada

pada diri saya agar menjadi lebih baik lagi.

Dari beberapa komitmen tersebut konseli memilih bagian c yaitu
saya akan berusaha merubah pola hidup sehat bersih yang ada pada
diri saya agar menjadi lebih baik lagi. Konseli menyadari bahwa
menerima kenyataan yang ada sekarang ini adalah yang harus ia jalani

agar menjadi pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik



yang ada pada dirinya. Konseli hams tetap berusaha agar keinginan-

keinginan konseli dapat tercapai.

Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai
tindakanf kepulusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya
untuk memenuhi keinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli
lakukan adalah konseli mencoba mengkomunikasikall keinginannya

dengan baik unluk Inerubah pola hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pertemuan Il telah habis.
Kemudian peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanj utnya

(pertemuan ke I11).

Kesimpulan hasil konseling pertemuan ke II: konseli mampu
mengungkapkan semua tindakan yang akan konseli lakukan selama
ini dan dapat mengungkapkan tindakan selanjutnya untuk mengatasi
masalahnya. Konseli mulai nyaman dan aktif dalam mengikuti
kegiatan konseling. Konseli Inulai menyadari pentingnya menjadi
pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik dan
mengungkapkan komitmen untuk rnengusahakan sebaik mungkin
untuk menjadi pribadi yang rnemiliki pola hidup sehat bersih yang

baikdan menerima masukan dari siapapun untuk dirinya.



2. Konseli (DB)

Sebelum melanjutkan pertemuan ke Il peneliti menyatakan kcsiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan suasana. Peneliti menjelaskan strukiur pelaksanaan konseiing
yang akan djlakukan, mulai dari rnaksud dan tujuan k-Jnseling, asas dalam
konse-ling Serra, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan
dilakukan. Kemudia peneliti Inelakukan penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada pertelnuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pembahasan tentang wants and needs (keinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants and needs,
sharing wants and perception dan getting commitmmem. Fase ini

mcmbahas tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli ingin merubah dirinya tenlang pola hidup sehat bersih
yang masih belum baik yang ada pada dirinya dia akan berusaha
merubah dirinya menjadi lebih baik lagi. Dan akan meperbaiki
penampilan serta kebiasaan pola hidup sehat bersih yang ia miliki,
konseli juga memnginginkan orangtuanya juga memperhatikan pola

hidup bersih di dalam sehat lingkungan keluarganya.

2. Sharing wants and percepiion (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli megungkapkan bahwa ia sangat malas dengan hal yang



berkaitan tentang sekolah dan belajar. Dikarena konseli merasakan
tidak ada motivasi dalam dirinya, konseli juga tidak memperhatikan
tcntang keadaan dirinya yang bersih dan rapi, teman- temanya juga
sering menjauh dari dirinya dikarenakan penampilan dan kebiasaan
yang dilikinya sangat kurang bersih. Konseli mencelitakan bahwa pola
hidup sehat bersih yang ia miliki itu sudah sangal baik, konseli juga
menceritakan bahwa di lingkungan ternpat tinggal konseli juga pola
hidup sehat ia juga sudah baik yang terpenting makan dan tidur
ungkap konseli, konseli juga rnengatakan bahwa orangtua konseli juga
rnemiiiki penampilan yang seperti ia miliki ibu dan ayah konseli juga
tidak terlalu perduli dengan pola hidup sehat dan bersih seperti ibu
yang dirumah membiarkan rumah yang berserakan dan juga kain yang

berantakan di mana-mana.

3. Getting commilmenl (mendapatkan komitmen)

Setelah memahami dan meyakini tentang keinginannya sorta
persepsi tentang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat komitmen

dari beberapa pilihan komitmen yaitu:

a. Saya tidak mau Inenerima kondisi yang ada pada diri saya dan

keluarga saya.

b. Saya akan menerima kondisi yang ada pada diri saya dan

keluarga saya karena itu telah menjadi kebiasaan saya dan



keluarga saya di rumah.

c. Saya akan berusaha sebaik mungkin untuk merubah pola

hidup sehat bersih saya dan keluarga saya.

Dari beberapa kornitmen terse-but konseli memilih bagian c
yaitu Saya akan berusaha sebaik rnungkin untuk merubah pola hidup
sehat bersih saya dan keluarga saya. Konseli menyadari bahwa
menerirna kenyataan yang ada sekarang ini adalah yang harus ia rubah
agar menjadi pribadi yang rnemiliki pola hidup sehat bersih yang baik
yang ada pada dirinya. Konseli harus tetap berusaha agar keinginan-

kcinginan konseli dapat tercapai.

Dalam fase ini peneliti Inenyatakan pada konseli mengenai
tindakanl keputusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya
untuk memcnuhi kcinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli
lakukan adalah konseli mencoba mengkomunikasikan keinginannya

dengan baik untuk rnerubah pola hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pcrtemuan Il telah habis.
Kemudian peneliti dan konseli menyepakati perternuan selanjumya

(pertemuan ke I11).

Kesimpulan hasil konseling pertemuan kc 11: konseli mampu

mengungkapkan sernua tindakan yang akan konseli lakukan selama



ini dan dapat mengungkapkan tinclakan selanjutnya untuk mengatasi
masalahnya. Konseli Inulai nyaman dan aktif dalam mengikuti
kegiatan konseling. Konscli mulai menyadari pentingnya menjadi
pribadi yang Memiliki pola hidup sehat bersih yang baik dan
mengungkapkan komitmen untuk mengusahakan sebaik mungkin
untuk rnenjadi pribadi yang rnemiliki pola hidup sehat bersih yang
baik dan juga beruhsaha menjaga dan mengajak keluarganya untuk
menjalankan pola hidup sehat bersih yang harus ada di lingkungan

keluarganya.

Konseli (NP)

Sebelum meianjutkan perternuan ke Il peneliti menyatakan kesiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan suasana. Peneliti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konseling, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan
melakukan dilakukan. kemudia peneliti penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada pertemuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pcrnbahasan tentang wants and needs (keinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants and needs,
sharing wants and perception,dan getting cnmmitmment. Fase ini membahas

tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)



Konseli mengatakan bahwa ia sadar bahwa kebiasaan yang
dilakukannya itu sangat buruk bagi dirinya. Tetapi ia mengatakan
bahwa itulah telah menjadi kebiasaan bagi dirinya karena telah
terbiasa dan juga ia merasa nyaman. Konseli ingin merubah
dirinya menjadi anak yang memiliki pola hidup sehat dan bersih

pada dirinya seperti teman temannya yang lain.

Konseii juga menginginkan orang tuanya juga sadar akan
pola hidup sehat dan bersih, serla konseli menginginkan
orangtuanya juga memperhatikan pola hidup sehat bersih yang

baik yang seharusnya ada pada dirinya.

. Sharing whats and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli mengtmgkapkan bahwa ia sangat senang dengan
kebiasaan yang ia miliki karena itu telah menjadi hal bisa bagi
dikarenakan dirinya dilingkungan keluarganya juga ia telah
terbiasa dengan pola hidup sehat yang dialaminya saat ini seperti
kebiasaan setelah bangun tidur tidak mandi dan juga terbiasa
dengan lingkungan yang kurang bersih. Disekolah iajuga merasa
sudah merasa biasa dengan prilaku pola hidup sehat yang kurang
baik seperti membuang sampah jajanan yang ia letakan didalam
laci meja belajamya serta permenkaret yang dikunyahnya
diletakkan dibawah meja yang ia dudukj. Jika guru menegur ia

juga merasa acuh tak acuh dengan teguruan guru, kerapian yang ia



miliki juga sangat kurang baik seperti seragam sekolah yang kotnr.
Orang tuanya juga tidak pernah memberikan teguran
kepadanyajika ia berprilaku kotor, terkadang ia juga merasa sedih
dikarenakan teman- temannya juga menj auh darinya dikarenakan
prilaku dan kebiasaannya yang jorok. Biasanya konseli
menyimpan rasa sedihnya sendiri dengan mengurung diri dikamar.
Konseli juga menginginkan orang tuanya juga sadar akan pola
hidup sehat dan bersih, serta konseli menginginkan orangtuanya
juga memperhatikan pola hidup sehat bersih yang baik yang

seharusnya ada pada dirinya

. Getting commitmen (mendapatkan komitrnen)

Setelah memahami dan meyakini tentang keinginannya serta
persepsi tentang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat

komitmen dari beberapa pilihan kornitmen yaitu :

a. Kamu tidak tidak akan merubah pola hidup sehat bersih yang
ada pada diri mu karena orangtua mu juga tidak memilikj pola

hidup sehat bersih yang baik.

b. Kamu menginginkan perubahan tentang pola hidup sehat

bersih pada keluarganya dan dirinya.

c. Kamu akan ietap Inengalami masalah jika tidak merubah pola

hidup sehat bersih yang ada pada dirimu.



Dari beberapa komitmen tersebut konseli Inemilih bagian b
yaitu saya nlenginginkall perubahan tentang pola hidup sehat bersih
pada keluarganya dan dirinya. Konseli menyadari bahwa menerima
dan merubah kenyataan yang ada sekarang ini adalah yang harus ia
jalani agar menjadi pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih
yang baik yang ada pada dirinya serta keluarganya. Konseli harus

tetap berusaha agar keinginan-keinginan konseli dapat tercapai.

Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai
tindakanf keputusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya
untuk memenuhi keinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli
lakukan adalah konseli mencoba rnengkomunikasikan keinginannya

dengan baik untuk merubah pola hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah konseli menceritakan selnua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pertemuan |l telah habis.
Kcmudian peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanj utnya

(pertemuan ke 111).

Kesimpulan hasil konseling pertemuan ke Il: konseli mampu
mengungkapkan sernua tindakan yang akan konseli lakukan selama
ini dan dapat mcngungkapkan tindakan sclanjutnya untuk mengatasi
masalahnya. Konseli mulai nyaman dan aktif dalam mengikuti
kegiatan konseling. Konseli mulai menyadari pentingnya menjadi

pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik dan



mengungkapkan komitmen untuk mengusahakan sebaik mungkin
untuk menjadi pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang
baik dan juga dapat mengajak keluarganya dalam meningkatkan pola

hidup sehat bersih yang baik di rumahnya.

4. Konseli (ANZ)

Sebelum melanjutkan perternuan ke Il peneliti menyatakan kesiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan suasana. Peneliti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konseling, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan
dilakukan. Kemudia peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada pertemuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pcmbahasan tentang wants and needs (keinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants and needs,
sharing wants and perceptiongdan getting cammitmment. Fase ini

membabhas tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants‘ and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli mengatakan bahwa ia sadar bahwa kebiasaan yang
dilakukanya itu sangat buruk bagi dirinya. Tetapi in mengatakan bahwa
itulah telah menjadi kebiasaan bagi dirinya karena telah terbiasa dan

juga ia merasa nyaman. Konseli ingin merubah dirinya menjadi anak



yang memiliki pola hidup sehat dan bersih pada dirinya seperti leman

temannya yang lain.

Konseli juga menginginkan orang tuanya memberikan perhatian
akan pola hidup sehat dan bersih walaupun mereka berhubungan jarak

jauh.

2. Sharing wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli mengungkapkan bahwa ia selama ini sebenarnya
merniliki kebiasaan yang baik dalam pola hidup sehat dan bersih, baik
di rumah dan di sekolah namun sernenjak ayah dan ibunya dinas keluar
kota dan ia tinggal dengan pengasuhnya ia merasa sedih dikarenakan
pola hidup sehat da bersih yang ia miliki tidak ada yang
memperhatikan, yang biasanya scragam sekolah yang disediakan oleh
ibunya sekarang liclak, yang biasanya saat bangun pagi ia diberikan
perhatian seperti, bagun lalu mandi, sarapan dan menggunakan seragam
sekolahnya, dan juga di waktu siang dan rnalam ia mendapatkan
perhatian, namun saat ini ia tidak mendapatkannya lagi karena
orangtuanya yang dinas di luar kota dan hanya pulan satu bulan sekali.
Oleh karena itu kebiasaan yang ia miliki terbawa sampai ke lingkungan
sekolah sepertia ia tidak perdulia akan lingkungan kelasnya dan

kebersihan nya.

3. Getting commitment (mendapatkan komitmen)



Setelah memahami dan meyakini tentang keinginannya serta
persepsi tentang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat komitmen

dari beberapa pilihan komitmen yaitu:

a. kamu tidak akan mau merubah pola hidup sehat bersihmu.

karena tidak di perhatikan secara langsung oleh orang tua mu.

b. Asisten rumah tangga tetapi sudah memperhatikanmu tentang

pola hidup sehat bersihnmu tetapi kamu tidak memperdulikannya.

c. Kamu harus bisa mandiri karena ibu dan ayah mu dinas di luar

kota.

Dari beberapa kornitmen tersebut konseli memilih bagian b yaitu
Asisten rumh tangga tetapi sudah mernperhatikanmu tentang pola hidup
sehat bersihmu tetapi karnu tidak memperdulikannya. Konseli
menyadari bahwa ia tidak mau mendapatkazn perhatian dari asisten
rumah tangga yang mengurus dia namun ia menginginkan orang tua
nya yang memperhatikan dan mcngurusnya. Konseli juga berkeinginan

kuat agar keinginan-keinginan konseli dapat tercapai.

Daiam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai
tindakan keputusan yang ‘telah diambil. Konseli bersi keras agar
tindakannya untuk memenuhi keinginan konseli tersebut. Tindakan
yang konseli lakukan adalah konseli mencoba mengkomunikasikan

keinginannya dengan baik untuk mendapatkan pcrhatian langsung dari



orang tuanya. Setelah konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengernukakan bahwa waktu untuk perttmuan H telah habis.
Kemudian peneliti dan konseli menyepakati perternuan selanjutnya

(perlemuan ke I11).

Kesimpulan hasil konscling pertemuzm kc Il: konseli mampu
mengungkapkan semua tindakan yang akan konseli lakukan selama ini
namun keputusan yang diambilnya tidak cukup baik bagi dirinya karena
ia bersih keras hanya ingin mendapatkan perhatian dari orangruanya
iangsung namun bukan. dari asisten rumah zangga yang telah di berikan
am-anah oleh orang tuanya. Konseli mulai nyaman dan aktif dalam
mengikuti kegiatan konseling. Konseli mulai menyadari pentingnya
menjadi pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik
namun komitmen untuk mengusahakan sebaik mungkin untuk menjadi

pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik belum tepat.

5. Konseli (AZ)

Sebelum melanjutkan pertemuan ke Il peneliti menyatakan kesiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan suasana. Peneliti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konseling, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan

dilakukan. Kemudia peneliti melakukan



penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli.
Pada pertemuan kedua ini, peneliti melanjutkan pembahasan tentang wants and
needs (keinginan dan kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis
wants and needs, sharing wants and perception dan getting comitment. Fase ini

rnembahas tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli mengatakan bahwa ia sadar bahwa kebiasaan yang
dilakukannya itu sangat buruk bagi dirinya. Tetapi ia mengatakan bahwa
itulah telah Inenjadi kebiasaan bagi dirinya karena telah terbiasa dan juga
ia merasa nyaman. Konseli ingin merubah dirinya menjadi anak yang
rnemiliki pola hidup sehat dan bersih pada dirinya seperti teman temannya

yang lain.

2. Sharing wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseti mengatakan bahwa selama ini dia merasakan hal yang sangat
tidak di hargai oleh siapapun dengan prilaku pola hidup sehat yang
sebenarnya baik yang ada pada dirinya karena, sebenamya dulunya
skonseli memiliki pola hidup sehat bersih yang baik yang ada pada
dirinya, dimana dulu ia memiliki penampilan yang rapi, kebiasaan

rnenjaga kebersihan, dan juga perduli akan segala hal tentang kebersihan.

Konseli menceritakan bahwa ia orang yang ada di dekatnya tidak

pernah menghargai perbuatan tentang pola hidup sehat yang bersih tentang



dirinya, seperti ia Inemiliki penarnpilan yang rapi namun guru masih
menegurnya, karena penampilannya rnasih belum rapi, sehingga

membuatnya tidak mau lagi menjaga kebersihan dan kerapiannya.

. Getting commitment (mendapatkan komitmen)

Setelah memahami dan meyakjnj tentang keinginannya serta persepsi
tentang dirinya maka dilanjutkan dengan me-mbuat komitrnen dari

beberapa pilihan kornitmen yaitu :

a. Kamu akan tetap tidak merubah pola hidup sehat bersih mu karena

orang di sekitarmu juga seperti itu.

b. Karnu akan merubah pola hidup sehat bersih mu karena kamu tidak

mau seperti orang yang ada di sekitar mu.

c. Kama akan berubah jika orang di sekitarmu juga akan berubah dan

juga apa yang kamu lakukan di hargai oleh mereka.

Dari beberapa kornitrnen tersebut konseli memilih bagian c yaitu
konseli akan berubah jika orang yang ada di dekat konseli juga berubah
dan dihargai apa yang dilakukan konseli. Konseli menyadari bahwa
menerirna kenyataan yang ada sekarang ini adalah yang harus ia jalani
agar menjadi pribadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik
yang ada pada dirinya. Konseli hams tetap berusaha agar keinginan-

keinginan konseli dapat tercapai.



Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai tindakanl
keputusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya untuk
memenuhi keinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli lalcukan
adalah konseli mencoba mengknmunikasikan keinginannya dengan baik

untuk merubah pola hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah  konseli menceritakan sernua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pertemuan Il telah habis. Kemudian
peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya(pertemuan ke

11).

Kesimpulan hasil konseling pertemuan ke II: konseli mampu
mengungkapkan semua tindakan yang akan konseli lakukan selama ini
dan dapat mengungkapkan tindakan seianjutnya untuk mengatasi
masalahnya. Konseli mulai nyaman dan aktif dalam rnengikuti kegiatan
konseling. Konseli mulai menyadari pentingnya rnenjadi pribadi yang
memiliki pola hidup sehat bersih yang baik dan mengnngkapkan
komjtrnen untuk mengusahakan sebaik mungkin untuk menjadi pribadi
yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik, namun konseli merasa
tidak nyaman jika melakukan pola hidup sehat bersih yang baik jika orang
yang ada di sekitamya tidak melaksanakan pola hidup sehat bersih yang

baik serta tidak dihargai.



6. Konseli (R)

Sebelum melanjutkan perlemuan ke Il peneliti menyatakan kesiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan suasana. Peneiiti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, rnulai dari maksud dan tujuan konseiing, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan
dilakukan. Kemudia peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada perternuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pembahasan tentang wants and needs (keinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antaxa lain, analisis wants and needs,
sharing wants and perceptiomdan getting commitmmem Fase ini mernbahas

tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli mengungkapkan bahwa konseli selama ini merasa
kesepian. Konseli juga mengatakan bahwa ia tidak pernah
memperdnlikan apa yang dikatakan oleh siapapun tentang pola hidup
sehat bersih yang ada pada dirinya. Selain itu konseli juga Inengatakan
ja tidak pemah perduli dengan lingkungannya. Sehingga ia sexing
dipangil oleh guru bk karena ia tidak pernah tnemperduiikan dirinya
sendiri dan lingkunngannya seperti penampilannya yang tidak rapi dan
tidak perduli tentang kebersihan diri serta lingkungannya. Seperti

rnenyimpan sampah makanan di laci meja. Konseli Inengatakan ia



menjadi seperti ini sejak orang tua nya mulai bercerai di saat ia duduk
di bangku SD. Dan sekarang konseli tinggal bersama neneknya. Setelah
perceraian kedua orangntuanya tidak ada yang memperhatikan dirinya.
la merasa bahwa penyebab texjadinya hal ini pada dirinya yakni
diakibatkan oleh perceraian kedua orang tuanya. Konseli juga
menginginkan mendapaetkan perhatian dari kedua orang tuanya,
konseli saat ini tinggal bersarna neneknya, dan ibunya namun ibunya
sibuk bekerja di sebuah hotel, konseli jarang sekali bertemu dengan
ibunya, ayahnya juga sudah lama tidak menemuinya dikarenakan
ayahnya telah pindah ke daerah lain. Pada partemuan awal ini gonseli

dapat menceritakan sebab munculnya pennasalahan secara mendalam.

. Sharing wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli ingin sekali menjadi pribadi yang baik dan rnemilikj pola
hidup sehat bersih yang baik yang ada pada dirinya, bukan seperti
pribadi yang jorok, tidak rapi dan lidak perduli akan lingkungan.
Konseli sadar bahwa sclarna ini l11al baik tentang pola hidup sehat
bersih tidal»: ada pada dirinya, sehingga konseli scaring mendapat
teguran dari teman-temannya dan guru nya bahkan ia sering di panggil

ke ruangan BK karena permasalahan yang ada pada dirinya.

Sebenarnya konseli ingin sekali rnendapatkan perhatian penuh
pada dirinya dan juga ingin menjadi pribadi yang baik yang memiliki

pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya. Konseli ingin sekali ia



mendapatkan perhatian penuh dan' ibu dan ayahnya namun di
karenakan ayah dan ibunya telah bercerai konseli tidak mendapatkan
hal itu, saat ini konseli tinggal dengan ibu nya, tetapi konseli juga
menginginkan perhatian penuh dari ibunya, dan juga ia ingin ibunya
tidak sibuk di pekerjaan namun juga ia ingin ibunya memperhatikan
nya juga karena ia sadar bahwa jika ayahnya tidak dapat me-mberikan
perhatian kepadanya dikarenakan ayahnya jauh dan juga telah bercerai

dengan ibunya,

. Getting commitment

Seteiah memahami dan meyakini tentang keinginannya serta
persepsi tentang dirinya maka dilanjutkan dengan rnembuat komitrnen

dari beberapa pilihan kornitmen yaitu :

a. Saya tidak mau menerima kenyataan yang sekarang saya

alami pada diri saya dan keluarga saya.

b. Saya akan berusaha untuk memiliki pola hidup sehat bersih

yang baik walaupun ayah dan ibu saya telah bercerai.

c. Saya berusaha sebaik Inungkin untuk menjadi anak yang
memiliki pola. hidup sehat bersih yang baik karena itu

bcrdampak baik bagi diri saya.

Dari beberapa komitmen tersebut konseli memilih bagian ¢ yaitu



saya berusaha sebaik mungkin untuk menjadi anak yang memiliki pola
hidup sehat bersih yang baik karena itu berdarnpak baik bagi diri saya.
Konseli menyadari bahwa menerima kenyataan yang ada sekarang ini
adalah yang harus ia jalani agar menjadi pribadi yang memjhki pola
hidup sehat bersih yang baik yang ada pada dirinya. Konseli harus tetap

berusaha agar keinginan-keinginan konseli dapat tercapai.

Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai
tindakanl keputusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya
untuk memenuhi keinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli
lakukan adalah konseli mencoba mengkomunikasikan keinginannya

dengan baik untuk merubah pola hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pertemuan |l telah habis.
Kemudian peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya

gnertemuan ke 111).

Kesimpulan hasil konseling pertemuan kc Il: konseli mampu
mengungkapkan semua lindakan yang akan konseli lakukan selama ini
dan dapat mengungkapkan tindakan selanjutnya untuk mengatasi
masalahnya. Konseli mulai nyarnan dan aktif dalam mcngikuti kegiatan
konseling. Konseli mulai menyadari pentingnya menjadi pribadi yang
memiliki pola hidup sehat bersih yang baik dan mengungkapkan

komitmen untuk mengusahakan sebaik rnungkin untuk menjadi pribadi



yang miliki pola hidup sehat bersih yang baik dan menerima masukan

dari siapapun untuk dirinya.

7. Konseli (NS)

Sebelum melanjutkan periemuan ks: Il peneliti menyatalian kesiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan suasana. Pcneliti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konseling, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan
dilakukan. Kemudia peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada pcrtemuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pembahasan lentang wants and needs (keinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants and needs,
sharing wants and perceptiandan getting cammitmment. Fase ini

membahas tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli mengungkapkan bahwa ia merasa malas dalam
memperhatikan dirinya sendiri tentang pola hidup sehat bersih dirinya.
Dikarenakan konseli tidak ada motivasi pada dirinya dan juga
dukungan dari orangtuanya, konseli juga tidak disiplin dalam
menggunakan seragam sekolah, seperti tidak menggunakan atribut

sekolah dan juga tidak memiliki penampilan yang rapi dalam



berpakaian sekolah. Hal tersebut adalah luapan kekesalan konseli
dikarenakan yah konseli telah lama meninggal dan juga ia tidak
mendapatkan perhatian lagi dari ayahnya, dikarenakan ayahnya telah
tiada, ibunya menikah lagi dan ia memjliki ayah tiri, ibunya juga tidak
pcmah memperdulikannya, dan juga membefikan perhatian kepadanya
apapun yang ia lakukan ibunya tidak pernah memperdulikannya.
Setiap pagi ibu hanya memberikan uang jajan dan disaat pulang
sekolah ibu juga belunl pulang bekelja. Ayah tiri dan ibunya tidak

pemah juga mempermasalahkan apa yang ia lakukan dalam segala hal.

Jika konseli memiliki masalah dan ingin bercerita konseli hanya
mcnyimpan dan Inemendam masalah dan ceritanya sendiri saja,
konseli juga tidak perduli akan apapun, karena konseli merasa untuk

apa dia perduli sedangkan orangtuanya tidak perduli terhadap dirinya.

. Sharing wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli juga sangat rindu akan sosok ayah kandungnya yang
telah tiada, walaupun itu tidak mungkin. Konseli juga menginginkan
ayah tirinya akan perduli untuk memberikan perhatian terhadap
dirinya sepeni ayah kandungnya dan sebaliknya juga dengan ibunya
yang memberikan perhatian penuh tehadap dirinya. Dia sangat
membutuhkan semangat dan motivasi dari ibunya. Konseli
mengatakan bahwa tidak masalah apabila ayah tirinya tidak

memperdulikannya asalkan ibunya memperdulikannya. Disini konseli



mengatakan dia akan berusaha merubah dirinya menjadi lebih baik
lagi, dan juga membah pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya.
Akan menjadi anak yang disiplin akan kerapian tentang pakaian
seragam sekolah serta atribut sekolahnya. Dan jua dia ingin
menunjukkan pada orangtuanya bahwa ia bisa mandiri dalam menjaga
pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya. Konseli mcnginginkan
jika ia berubah ia ingin sekali mendapatkan perhatian dari ibunya dan

ayahnya.

3. Getting commitment (mendapatkan komitmen)

Setelah memahami dan meyakini tcntang keinginannya serta
persepsi tenlang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat komitmen

dari beberapa pilihan komitmen yaitu:

a. Saya tidak mau menerima kondisi yang terjadi pada diri saya

b. Saya akan menerima kondisi yang ada pada diri saya

c. Saya akan berusaha sebaik Inungkin untuk merubah kebiasaan

buruk yang ada pada diri saya.

Dari bebcrapa komitmen tersebut konseli memilih bagian C yaitu
saya akan berusaha sebaik mungkjn untuk merubah kebiasaan buruk yang
ada pada diri saya. Konseli menyadari bahwa menerima kenyataan yang

ada sekarang ini adalah yang harus ia jalani agar menjadi pribadi yang



memiliki pola hidup sehat bersih yang baik yang ada pada dirinya. Konseli

harus tetap berusaha agar keinginan- keinginan konseli dapat tercapai.

Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai tindakanl
kepurusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya untuk
memenuhi keinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli lakukan
adalah konseli mencoba mengkomunikasikan keinginannya dengan baik

untuk merubah pola hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah  konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pertemuan Il telah habis. Kemudian

peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya (pertemuan ke

1.

Kesimpulan hasil konseling pertemuan kc 1I: konseli mampu
mengungkapkan semua lindakan yang akan konseli lakukan selama ini dan
dapat mengungkapkan tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya.
Konseli mulai nyaman dan aktif dalam mengikuti kegiatan konseling.
Konscli mulai menyadari pentingnya menjadi pribadi yang memiliki pola
hidup sehat bersih yang baik dan mengungkapkan komitmen untuk
mengusahakan sebaik mungkin untuk menjadi pribadi yang memilikj pola
hidup sehat bersih yang baik dan menerima masukan dari siapapun untuk

dirinya.



Konseli (H)

Sebelum melanjutkan pertemuan ke Il peneliti menyatakan kesiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk menc-
airkan suasana. Peneliti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling yang
akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konseling, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan
dilakukan. Kemudia peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada pertemuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pembahasan tentzmg wants and needs (keinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants and needs,
sharing wants and perception, dan getting commitnzment. Fase ini

membahas tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli mengemukakan bahwa ia sangat merasa jenuh dan bosan
sehingga ia tidak memperdulikan apapun apalagi tentang pola hidup
sehat bersih yang ada pada dirinya. Sehingga konseli di dalam proses
belajar mengajar juga tidak perduli dan juga merasa jenuh di dalam
proses belajar, bahkan ia sering tertidur di saat jam pelajaran. Guru juga
sering menegumya namun koseli merasa cuek akan teguran dari
gurunya itu, masalah itu mulai muncuk dikarenakan kedua orangtuanya
bekerja di luar kota, konseli tinggal bersama neneknya dan juga

kakeknya, dan hanya pulang setahun sekali ayah dan ibu nya bekerja di



luar kota dikarenakan mencari uang, nenek dan kakcknya juga tidak
pernah memberikan perhatian kepadanya di karenakan nenek dan
kakeknya juga bekerja, konseli ingin sekali mendapatkan perhatian dari
nenek dan kakeknya apalagi dari kcdua orang tuanya. Konseli sering
merasa kesepian di saat konseli ingin bercerita ia tidak tau ingin
bercerita dengan siapa, karena konseli tidak memiliki teman untuk

bercerita, sehingga konseli menyimpan cerita dan masalahnya sendiri.

Biasanya konseli menyimpan rasa sedihnya itu sendiri dengan
cara mengurung diri di kamar nya sendiri. Dan rasa sedihnya terbawa
dengan dirinya sehingga ia tidak perduli akan hal apapun terhasuk
tentang pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya dan juga di saat

kcgiatan belajar mengajar ia

tidak memiliki akan rasa keperdulian. Dan ia menginginkan
bahwa nenek dan kakeknya juga memberikan perhatian kepadanya.
Pada pertemuan awal ini konseli menceritakan sebab munculnya

permasalahan yang ada pada dirinya.

. Sharing wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli mengatakan bahwa ia sadar apa yang ia lakukan adalah
hal yang salah, tetapi konseli mengatakan bahwa hal itulah yang
membuat dirinya bahagia dan merasa tidak kesepian. Konseli ingin

sekali merubah dirinya apalagi prilaku pola hidup sehat bersih yang ada



pada dirinya untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. Konseli ingin
seklai agar ibunya tidak bekerja di luar kota agar ia bisa mendapatkan
perhatian dari ibunya, konseli ingin juga merasakan punya teman di
rumah untuk bercerita dan bermain sehingga konseli tidak merasa
kesepian seperti ini. Konseli membutuhkan keluarga di sampingnya
terutama | bu dan ayahnya. Konseli juga menginginkan agar neneknya
dan kakeknya me-mberikan perhatian juga kepadanya dan juga nenek

kakeknya mengerti akan kebutuhannya.

3. Getting cmnrnitment (mendapatkan komitmen)

Setelah memahami dan meyakini tentang keinginannya serta per-
sepsi ientang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat komitmen dari

beberapa pilihan komitmen yaitu:

a. Kamu tidak menerima ayah dan ibumu bekerja di luar kota tetapi

kamu akan kesulitan akan biaya dalam ekonomi kamu.

b. Kamu tidak bertemu dengan ayah dan ibu namun kamu masih

bersama dengan nenek dan kakek.

c. Kamu akan selalu bertemu dengan ibu namun seknlahmu akan

berhenti.

Dari beberapa komitmcn tersebut konseli memilih bagian A yaitu Kamu

tidak menerima ayah dan ibumu bekerja di luar kota tetapi kamu akan



kesulitan akan biaya dalam ekonomi kamu. Konseli menyadari bahwa
menerima kenyataan yang ada sekarang ini adalah yang harus ia jalani agar
meujadi prilaadi yang memiliki pola hidup sehat bersih yang baik yang ada
pada dirinya. Konseli harus tetap berusaha agar keinginan-keinginan konseli
dapat tercapai. Namun keputusan yang ia ambil sangat lidak tepat bagi

dirinya.

Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai tindakanl
keputusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya untuk
memenuhi keinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli lakukan
adalah konseli mencoba mengkomunikasikan keinginannya dengan baik

untuk merubah pola hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah  konseli  menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pertemuan Il telah habis. Kemudian

peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya (pertemuan ke I11).

Kesimpulan hasil konseling pcrtemuan ke 11 : konseli mampu
mengungiapkan semua tindakan yang akan konseli lakukan selama ini dan
dapat mengungkapkan tindakan selanjutnya Lmtuk mengatasi masalahnya.
Konseli mulai nyaman dan aktif dalam mengikuti kegiatan konseling.
Konseli mulai Inenyadari pentingnya manjadi pribadi yang memiliki pola
hidup sehat bersih yang baik dan rnengungkapkan koxnitrnen untuk
mcngusahakan sebaik mungkin untuk menjadi pribadi yang memiliki pola

hidup sehat bersih yang baik namun keinginan konseli yang ia utarakan



belum tepat bagi dirinya.

Konseli (MH)

Sebelum melanjutkan pertemuan ke Il peneliti menyatakan kesiapan
konseli. Peneliti memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
rnencairkan suasana. Peneliti menjclaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konseling, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan
dilalcukan. Kemudia peneliti melakukan penstrukturan waktu dan kegiatan
sesuai dengan kesepakatan peneliti dan konseli. Pada pertemuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pembahasan tentang wants and needs (keinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants and needs,
sharing wants and perception,dan getting commitmment. Fase ini membahas

tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli selama rnengungkapkan bahwa selama ini ia sering tidak
masuk sekolah dikarenakan sakit lambnng yang ia denita dari sejak ia
duduk di kelas 6 SD, konseli mengatakan bahwa dalam satu bulan ia
tidak rnasuk sekolah selama 9 bahkan sampai 10 hari. Konseli di
sekolah jarang mau bergabung dengan temannya dan konseli sering
menyendiri di kelas dan juga di saat jam istirahat, dikarenakan teman

ternannya membulinya dikarenakan ia jarang masuk sekolah. Hal



tcrsebut di karenakan orang tuanya sering menyediakan rnakanan instan
yang siap saji untuk makanannya dirrumah. Dan juga ibunya tidak
memperhatikan pola makan dan pola hidup sehat bersihnya dikarenakan
ibunya yang bekerja pagi pagi dan pulang malam hari, ibunya mulai
beketja disaat ayahnya telah meninggal dunia di saat ia duduk di
banggu kelas 5 SD, konseli juga termasuk orang yang susah
menyesuaikan diri guru BK dan Wali kelas juga sering mendekatinya

namun tetapi ia tidak mau banyak bercerita.

. Sharing wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli menyadari bahwa tindakan yang telah ia lakukan adalah
hal yang salah dan tidak layak untuk di lakukan, konseli menginginkan
ibu nya juga memperhatikan tentang pola makannya, konseli juga
menginginkan rnenjadi pelajar yang sehat yang rajin rnasuk sekolah dan
tidak sering sakit sehingga tidak masuk sekolah. Konseli sangat ingin
bersama ibunya dan juga mendapatkan perhatian ibunya terutama

tentang kesehatannya.

Jika saat ini kondisi konseli seperti yang ia inginkan, konseli
sangat bersyukur dan menjaga agar kondisinya tetap seperti ini dan
berusaha untuk lebih baik lagi. Keinginan konseli yang belum terpenuhi
adalah konseli tidak merasakan perhatian penuh dari ibunya dan juga
makanan yang sehat yang di konsumsinya dan juga konseli sering sakit

danjuga tidak masuk sekolah.



3. Getting commitment (mandapatkan komitmen)

Setelah memahami dan meyakini tentang keinginannya serta
persepsi tentang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat komitmen

dari beberapa pilihan komitmen yaitu:

a.  Kamu ingin ibu berhenti bekelja agar kamu bisa di pcrhatikan

b.  Kamu ingin ibu bekerja dan juga memperhatikanmu

c.  Kamu tidak ingin sering tidak rnasuk sekolah karena kamu sakijt,

namun kamu harus mulai mandiri dalam menjaga kesehatan.

Dari beberapa komitmen tersebut konseli mcmilih bagian A yaitu saya
Karnu ingin ibu herhenti bekerja agar kamu bisa di perhatikan. Konseli
menyadari bahwa menerima kenyataan yang ada sekarang ini adalah. yang
hams ia jalani agar menjadi pribadi yang merniliki pola hidup sehat bersih
yang baik yang ada pada dirinya. Konseli harus tetap berusaha agar

keinginan- keinginan konseli dapat tercapai.

Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli mengenai tindakanl
keputusan yang telah diambil. Kanseli memulai tindakannya untuk
memenuhi keinginan konseli tersebut. '1' indakan yang konseli lakukan
adalah konseli mencoba rnengkomunikasikan keinginannya dengan baik
untuk merubah pola hidup sehat bersih pada dirinya namun konseli

menginginkan keinginannya itu adalah keinginan yang cocok karena jika



10.

konseli menginginkan ibunya berhenti bekerja maka biaya untuk sekolah

dan kehidupan ia serta keluarganya akan terputus.

Setelah  konseli menceritakan semua masalahnya, ‘peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk perternuan Il telah habis. Kemudian

peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya (pertemuan kc 111).

Kesimpulan hasil konseling pertemuan kc IlI: konseli mampu
mengungkapkan semua tindakan yang akan konseli lakukan selama ini dan
dapat mengungkapkan tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya.
Konseli mulai nyaman dan aktif dalam mengikuti kegiatan konseling.
Konseli mulai menyadari pcntingnya menjadi pribadi yang memiliki pola
hidup sehat bersih yang baik dan mengungkapkan komitrnen untuk
mengusahakan sebaik mungkin untuk menjadi pribadi yang merniliki pola
hidup sehat bersih yang baik dan menerima masukan dari siapapun untuk

dirinya.

Konseli (RS)

Sebelum melanjutkan pertemuan ke 11 peneliti menyatakan kesiapan
konseli. Penelili memulai pembicaraan yang bersifat umum untuk
mencairkan snasana. Penefiti menjelaskan struktur pelaksanaan konseling
yang akan dilakukan, mulai dari maksud dan tujuan konseling, asas dalam
konseling serta, peran peneliti dan konseli dalam konseling yang akan

dilakukan. Kernudia peneliti melakukan pcnstrukiuran waklu dan kegiatan



sesuai dengan kescpakatan peneliti dan konsefi. Pada pertemuan kedua ini,
peneliti melanjutkan pembahasan tentang wants and needs (1-ceinginan dan
kebutuhan) tentang berbagai tahapan antara lain, analisis wants and needs,
sharing wants and pereeptz'on,dan getting commitmmenr. Fase ini

membahas tiga tahap yaitu :

1. Analisis wants and needs (keinginan dan kebutuhan)

Konseli mengatakan bahwa selama ini dia sering terlambat kc
sekolah, sering ketiduran di kelas, konseli sering datang ke seknlah
setelah proses belajar mengajar sudah mulai berlangsung dikarenakan
konseli sering bangun tidur jam 07.00 dan juga jam 07.30 konseli
mengatakan ia sering tidur larul malarn di karenakan nonton TV dan
bermain game. Konseli mengatakan bahwa itu kebiasaan nya sehari
hari, dan juga konseli sering tidur di dalam Kkelas disaat guru
menerangkan pelajaran. Ketiga guru mennanyakan apa yang di jelaskan
oleh guru konseli tidak menjawab namun hanya diam saja dikarenakan
konseli tidak mengerti. Maka dari itu konseli sering di panggil ke

ruangan BK masalahnya itu.

Konseli menceritakan bahwa ayah dan ibu konseli baru saja
berccrai. Dan sekarang ia linggal bersama ayahnya dan juga kakak
perempuannya. Ayah pulang ke- rumah hanya scminggu sekali
dikarenakan ayahnya beketja sebagai sopir truk, dan kakanya juga

kurang rnemperhatikannya, kaka konseli yang bekerja yang



berangkaulya jam 06.00 pagi dikarenakan tempat bckerja nya yang
sangat jauh dan kakaknya rnembagunkannya hanya sekedamya. saja,
sehingga ia sering kesiangan bagun pagi dan terlarnbat berangkat

sekolah.

Konseli sadar bahwa apa yang dilalmkannya adalah hal yang
tidak baik bagi dirinya dan bagi sekolahnya. Sampai sampai konseli se-
ring dimarahi oleh gurunya dikarenakan masalahnya sering terlambat,
tidur dikelas dan tidak mengerti jika ditanya oleh gurunya. Dan bahkan
ia pernah di suruh pulang oleh gurunya dikarenakan ia terlambat pergi
sekolah ketika ia di suruh pulang bahkan ia sering pergi entah kemana

sendirinya.

. Sharing wants and perception (berbagi keinginan dan persepsi)

Konseli mengatakan bahwa ia sadar yang akan ia lakukan adalah
salah. Konseli sadar bahwa hal yang ia lakukan sangat berdampak.
buruk bagi dirinya. Konseli sangat menginginkan mendapatkan
perhatian penuh dari kakaknya saja karena jika perhatian dari ayah
sangatlah sulit dikarenakan ayah pulang hanya senlinggu sekali
dikarenakan pekerjaan ayahnya, namun kakaknya juga tidak memberil-
can pcrhatian kepadanya dikarenakan kakanya juga kurang perduli
kepadanya. Keinginan konseli yang belum terpenuhi adalah dimana ia
mendapatkan perhatian dari kakanya dan juga ayahnya, serta iajuga

belum bisa merubah dan bahkan menghjlangkan kebiasaan buruknya



itu.

3. Getting cornmitment (rnendapatkan kominnen)

Setelah memahami dan meyakini tentang keinginannya serta
persepsi tentang dirinya maka dilanjutkan dengan membuat konfinnen

dari be-berapa pilihan kominnen yaitu:

a. Kamu akan bcrsekolah namun ayah akan tetap bekerja

b. Kamu akan bisa mandiri dalam menjaga pola tidur karena kamu

jauh dari ayah

c. Kama akan tetap seperli ini agar ayah bisa memperhatikanrnu

namun ayah tidak bekerja lagi.

Dari beberapa komitmen tersebut konseli memilih bagian B yaitu Karnu
akan bisa mandiri dalam menjaga pola tidur karcna kamu jauh dari ayah.
Konseli rnenyadari bahwa menerima kenyataan yang ada sekarang ini adalah
yang harus ia jalani agar menjacli pribadi yang memiliki pola hidup sehat
bersih yang baik yang ada pada dirinya. Konseli hams tetap berusaha agar

keinginan-keinginan konseli dapat tercapai.

Dalam fase ini peneliti menyatakan pada konseli rnengenai lindakanf
keputusan yang telah diambil. Konseli memulai tindakannya untuk memenuhi
keinginan konseli tersebut. Tindakan yang konseli lakukan adalah konseli

mencoba mengkomunikasikan keinginannya dengan baik untuk rnerubah pola



hidup sehat bersih pada dirinya.

Setelah  konseli  menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu untuk pertemuan Il telah habis. Kemudian

peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya (pertemuan ke 111).

Kesimpulan  hasil  konseling  pertemuan ke Il:  konseli
mampumengungkapkan semua tindakan yang akan konseli lakukan selama
ini dan dapat mengungkapkan tindakan selanjutnya untuk mengatasi
masalahnya. Konseli mulai nyaman dan aktif dalam mengikuti kegiatan
konseling. Konseli mulai rnenyadari pentingnya menjadi pribadi yang
memiliki pola hidup sehat bersih yang baik dan mengungkapkan komitmen
untuk mengusahakan sebaik mungkin untuk rnenjadi pribadi yang memiliki
pola hidup sehat bersih yang baik karena berdampak baik bagi dirinya agar ia

bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

3. HasilPengamatan (Observation)

Observasi dilakukan selama kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan
pendekatan Positife reinfrcenwnt terhadap 10 orang konseli. Dirnana penclitit
mengamati jalannya proses layanan. Dari hasil dapat dikatakan bahwa proses
berjalannya kegiatan cukup baik. I-lai ini terlihat dari pertemuan 1 dan II.
Kemudian pertemuan kc 11, keiihalan peserta layanan tidak begitu kaku dan mau-
malu dan perkembangan pada diri konseli mulai kclihatan. Pada pertemuan ke 11

ini terlihal peserta layanan mulai terbuk dalam memahami tindakan yang akan ia



lakukan untuk kedepannya dan menentukan komitmen apa yang ia lakukan untuk
kedepannya dan nlenentukan komilmen apa yang akan ia tetapkan untuk konseli

jalankan dalam menyelesaikan permasalahannya

seperti tabei dibawah ini :

Tabel4d .4

Hasil Pengamatan Observasi Siklus |

Konseli Pertemuan | Pertemuan 11

o

DN

DB

NP

ANZ

AZ

R

NS

H

©lo N~ wNEZ

MH

RS

-
©

Pada tahap pertama Konseli mampu peneliti membangun mengungkapkan semua
hubungan baik dengan tindakan yang konseli konseli dan menciptakan lakukan
selama ini dan hubungan baik serta konseli mulai nyaman serta
1<etcrlfbatanalltara peneliti aktif dalam mengikuti dengan konseli selama
kegiatan layanan, konseli proses konseling hingga dapat mcngambil tindakan
mencapai tujuan yang di selanjutnya untuk inginkan. DN masih mengatasi
masalahnya serla terlihat cnnggung dan mengevaluasi tindakan kaku. Berbicara

sambil konseli selama ini yang menunduk kcpala Sena kurang tepat dalam tidak




banyak berbicara. mengatasi masalahnya, Tctapi konseli mulai konseli mengambii
terlibat dalam proses kcputusan, akan berusaha kegialan layanan merubah pola
hidup sehat bimbingan kelornpok serla bersih yang ada pada diri terbuka tentang
keinginan, saya agar menjadi lebih kebutuhan, persepsi yang baiklagi konseli

harapkan.

Pada tahap pcrtama

peneliti membangun hubungan baik dengan konseli dan menciptakan hubungan

baik serta katerlibatan antara peneliti dengan konseli selama

DN
2 DB

Konseli mampu

me-ngungkapkan semua tindakan yang konseli lakukan selanla ini dan konseli

mulai nyaman serta aktif dalam mengikuti kegiatan layanan, konseli
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proses konseling hingga‘ mencapai tujuan yang di inginkan. WHH tidak
canggung dalam mengungkapkan pendapat namun ia sedikit rnalu untuk
berbicara, namun ia merasa masih bimbang dalam mengikuti kegiatan layanan
bimbingan kelompok. Konseli juga mengungkapkan keinginan dan kebutuhan
yang di ininkann akedeann a. Pada tahap panama peneliti membangun hubungan

baik dengan konseli dan menciptakan hubungan baik serta keterlibatan antara



peneliti dengan konseli selama proses konseling hingga Inencapai tujuan yang di
inginkan. Tetapi disini konseli N? sangat sulit berbicara ia hanya sedikit

membicarakannya

masalahnya serta konseli masih malu-malu dalam mengikuti kegiatan serta juga

untuk berbicara

dapat mengambil tindakan selanj utnya untuk

mengatasi masalahnya serta mengevaluasi tindakan konseli selama ini yang
kurang tepat dalam mengatasi masalahnya Saya akan berusaha sebaik rnungkin
untuk mcrubah pola hidup sehat bersih saya dan keluarga saya, serta konseli

mengurangi kebiasaan buruknya itu.

Konseli mampu

rnengungkapkan sernua tindakan yang konseli lakukan selarna ini dan konseli
mulai nyaman serta aktif dalam mengikuti kcgiatan layanan, konseli dapat
mengambil tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya serta mengevaluasi
tindakan O konseli selama ini yang 1 kurang tepat dalam Inengatasi masalahnya
konseli menginginkan perubahan tentang pola hidup sehat bersih pada

keluarganya dan dirinya. Konseli mengingkan perubahan di keluarganya

Pada tahap pertama peneliti membangun hubungan baik dengan konseli dan
menciptakan hubungan baik serta keterlibatan antara peneliti dengan kOnseli

selama proses konsefing hingga mencapai tujuan yang di inginkan. AS tidak rnalu



dalam mengunkapkan masalahnya karena ia

mampu mengungkapkan semua tindakan yang konseli lakukan selama ini dan
konseli mulai nyaman serta aktif dalam mengikuti kegiatan layanan, konseli dapat
mengambfl tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya serta mengevaluasi

tindakan konseli selama ini yang
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M merasa tertarik dalam

mengikuti kegiatan, ia juga mengungkapkan keinginan dan juga kebutuhan yang

ingin ia dapatkan untuk kedcpnnya.

kurang tepat dalam mengatasi masalahnya, Asisten runlah tangga tetapi sudah
rnenlperhatikannm tenlang pola hidup sehat bersinmu tetapi kamu tidak
mernperdulikannya, karena ia  menginginkan orang tuanya Yyang
memperhatikannya, oleh karcna itu peneliti rnernbantu konseli dengang
mengemukakan darnpak positif dan negatif dari tindakan yang diambil konseli. T
Konseli Inampu mengungkapkan semua tindakan yang konseli lakukan seiama ini
dan konseli mulai nyaman sorta aktif dalam mengikuti kegiatan layanan, konseli
dapat rnengambii tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya serta

mengevaluasi tindakan konseli selama ini yang

Pada tahap pertama.

peneliti membangun hubungan baik dengan konseli dan menciptakan hubungan



baik serta ketcrlibatan antara peneliti dengan konseli selama proses konseling
hingga mencapai tujuan yang di inginkan. AZ masih terlihat malu—malu dan

juga tidak banyak bicara

didalam me-ngikuti telah diambilnya dalam kegiatan, tetapi ketika mengatasi

masalahnyay konseli mulai konseli akan berubah

kebiasaan buruknya jika orang di sekitamya juga akan berubah kcbiasaan buruk

serta juga apa yang kamu lakukan di hargai

memberitahu apa tujuan melakukan kegiatan konseli mulai terbuka dalam

mengullgkapkan masalahnya, keinginannya,

serta kebutuhannya_._ _ oleh mereka. Pada tahap pertama Konseli mampu

peneliti membangun mengungkapkan semua

tindakan yang konseli lakukan selama ini dan konseli mulai nyaman serta aktif
dalam mengikuti kegiatan layanan, konseli dapat mengambil tindakan selanjutnya

untuk engatasi masalahnya serta

hubungan baik dengan konseli dan menciptakan hubungan baik serta keteflibatan
antara peneliti dengan konseli selama proses konseling hingga mencapai tujuan

yang di inginkan. Pada awalnya
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masih teriihat bingung dalam mengikuti kegiatan namun setelah ia mengamati



temannya yang bercerita ia mulai aktif didalam mengikuti kegiatan serta

rnengungkapkan permasalahnya serta keinginan dan kabutuhannya.

Pada tahap pertama peneliti membangun hubungan baik dengan konseli dan
menciptakan hubungan baik serta keterlibatan antara peneliti dengan konseli
selama proses konseling hingga mencapai tujuan yang di inginkan. NS masih
terlihat canggung dan kaku. Sena berbicara sambil rnenundukkan kepala. Tetapi
konseli mulai lerlibat dalam proses kegiatan layanan dengan menceritakan secara
terbuka tentang keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harakan. Pada
tahap pertama peneliti rnembangun hubungan baik dengan konseli dan
Inenciptakan hubungan baik serta keterlibatan antara peneliti dengan konseli
selama proses konseling hingga mencapai tujuan yang di inginkan. H tidak
ccanggung dan malu 1 dalam mengemukakan permasalahnnya dan ia merasa

tertarik dalam Inengikuti kegiatan ini, dan 'uga ia

mcngevaluasi tindakan konseli selarna ini yang kurang tepat dalam rnengatasi
masalahnya, konseli berusaha sebaik rnungkin untuk menjadi anak yang memiliki

pola hidup sehat bersih yang baik karena itu berdampak baik bagi diri saya

Konseli mampu .

mengungkapkan semua tindakan yang konseli lakukan selnma ini dan konseli
mulai nyaman serta aktif dalam mengikuti kegiatan layanan, konseli dapat
mengambil tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya serta mengevaluasi

tindakan konseli selama ini yang kurang tepat dalam mengatasi masalahnya,



konseli akan berusaha sebaik mungkin untuk merubah kebiasaan buruk yang ada

pada diri saya

Konseii mampu

mengungkapkan sernua tindakan yang konseli lakukan selama ini dan konseli
mulai nyaman Sena 1 aktif dalam mengikuti kegiatan layanan, konseli dapat
mengambil tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya serta mengevaluasi
tindakan konseli selama ini yang kurang tepat dalam mengatasi masalahnya,

konseli tidak menerima ayah dan iburnu bekeria di
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mengungkapkan segala Konseli mampu mengungkapkan semua tindakan yang
konseli lakukan selama. ini dan konseli mulai nyaman scrta aktif dalam mengikuti
kegiatan layanan. konseli dapat mellgambil tindakan selanjutnya untuk
mengatasi masalahnya serta mengevaluasi tindakan konseli selama ini yang
kurang tepat dalam mengatasi nmsalahnyakeinginan dan kebutuhan serta persepsi

yang konseli harpkan V selama

Pada lahap pertama

peneliti membangun hubungan baik dengan konseli dan menciptakan hubungan
baik serta keterlibatan autara peneliti dengan konseli selama proses konseling

hingga

luar kota tetapi kamu akan kesulitan akan biaya dalam ekonorni kamu, tindakan



pengambilan Lzeputusan yang diambii konseli sangat tidak tepat, namun peneliti
terus mcmberikan pengertian dampak posilif dan negatif dari keputusan yang

telah ia ambil.

Konseli mampu

mengungkapkan sernua tindakan yang konseli u lakukan selama ini dan konseli
mulai nyaman seria aklif dalam mengikuti kegiatan layanan, konseli dapat

mengambil tindakan

mencapai lujuan yang di selanjutnya untuk inginkan. MH terlihat mengatasi

masalahnya serta

masih malu-malu dan ragu—ragu dalam mengunkapkan masalahnya. Disini

peneliti terus aktif bertanya dengan konseli.

mcngevaluasi tindakan konseli seiama ini yang kurang tepat dalam mengatasi
masalahnya, konseli menginginkan ibu berhenti bekerja agar konseli bisa
mendapatkan perhatian dari ibunya, keputusan yang konseli ambil sangatlah tidak
tepat, namun, peneliti memberikan pengertian M kepada konseli dampak positif

dan negatif terhadap keputusan yang telah M konseli ambit,

IIH Pada taha pertaa

peneliti mernbangun hubungan baik dengan konseli dan menciptakan hubungan



baik serta keterlibatan antara peneliti dengan konseli selama proses konseling
hjugga mencapai tujuan yang di inginkam Pada awalnya RS masih tcrlihat kaku

dan

juga malu namun setelah

melihat temannya yang aktif dalam berbicara menceritakan masalahnya namun ia
mulai terbuda dalam mengungkapkan permasalahannya, keinginan, kebutuhan

dan juga pcrsepsi kedepannya.
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mengungkapkan tindakan yang konseli lakukan selama ini dan konseli mulai
nyamau serta aktif dalam mengyikuti kegiatan layanan, konseli dapat mengambil
tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya serta rnengevaluasi tindakan
konseli selama ini yang kurang tepat dalam mengatasi masalahnya, konseli akan
bisa mandiri dalam menjaga pola hidup sehat bersihya apalagi mengcnai pola
tidurnya karena ayahkonseli jauh dari dirinya dikarenakan bekerja untuk biaya

kehidupannya.

SCITILIH.



Perubahan tentang pola hidup sehat bersih siswa oleh siswa bukan hanya
terlihat di dalam pelaksanazm layanan bimbingan kelompok saja. Tetapi juga
terlihat dari hasil analisis laiseng dan laijapen setiap pertemuan. Yaitu perlernuan
ke | sebesar 30%-40% dan pertemuan ke Il sebesar 49%-74%. Selain itu
perubahan Pola Hidup Sehat Bersih Siswa yang kurang baik di sekolah terlihat

dari hasil observasi dari hasil pertemuan | dan 11 seperti tabel di bahawah ini

No Nama Klien Pertemuan | | Pertemuan Il
1. DN 0% 10%
2. DB 10% 20%
3. NP 0% 10%
4, ANZ 10% 20%
5. AZ 10% 20%
6. R 10% 20%
7. NS 10% 20%
8. H 10% 20%
9. MH 0% 10%
10. RS 10% 20%

. Refleksi

Selain melakukan proses konseling, kemudian peneliti melakukan refleksi
lindalcan yang telah dilakukan. Hasil observasi dan evaluasi menunjukkan hal-hal

sebagai berikut.

1. Pada awal mengikuti konseling, yang berinisial DN, NP, MH masih terlihat
kaku dan malu dalam mengikuti proses layanan berlangsung sehingga peneliti
harus lebih aktif bertanya kepada konseli. Sedangkan konseli yang lainya
bersemangat dan terbuka dalam mengikuti layanan sehingga peneliti lebih

mudah dalam mengambil data tetang permasalahan yang dialaminya.



2. Konseling mampu mengikuti proses konseling dengan cukup baik dan dapat

memahami setiap fase yang dilakukan dalam setiap pertemuan.

3. Pada pertemuan kc dua konseiing yang berinisial DN, NP, MH sudah mulai
mengikuti kegiatan layanan namun masih memiliki rasa rnalu, schingga

dalam mengikuti kegiatan layanan rnasih kurang maksimal.

4. Dari data yang diperoleh dari sildns I dari hasil laiseng dan laijapen yang diisi
oleh konseli dapat diketahui bahwa konseli merasa nyanlan mcnggungkapkan
masalahnya namun belum mencapai target yang diinginkan peneliti yaitu
pertemuan | sebcsar 30%-40% dan pertemuan ke 11 sebesar 49%-74%. Selain
itu, yang terlihat dari hasil observasi setelah pertemuan 1 dan Pertemuan I1

sebesar 10%-20%.

5. Kegiatan konseling yang telah dilakukan berjalan cukup baik. Tetapi peneliti
masih merasa kurang puas dengan hasil pada pertemuan kc dua. Karena hasil
pada pertemuan layanan tersebut masi kurang maksimal. Setelah
melaksanakan layanan pada siklus | yaitu pada pertenlua.n ke I dan kc II,
peneliti mercfleksikan hasil layanan dan menunjukkan bahwa proses layanan
yang dilakukan perlu di revisi kembali atau belum mencapai target. Sehingga
peneliti mcmutuskan untuk melakukan konseling kembali pada siklus ke 11

yaitu pada pertemuan ke 11 dan kc IV

5. Evaluasi

Dilihat dari hasil laiseng dan laijapcn pada pertcmuan | sebesar 30%-40%



dan pertemuan ke Il sebesar 49%-74% dan hasil observasi setelah diadakannya
pertemuan | dan Il sebesar 10-20%. Pada siklus | peneliti mengevaluasi setiap
tahap kegiatan mulai dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, hingga refleksi.
Berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan layanan bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan reinforcement belum mencapai keberhasilan. Dan saat
ini masih dikatakan cukup baik. Maka peneliti perlu menggunakan sikius Il agar

mencapai hasil yang di harapkan.

b. Pembahasan Siklus I

1. Perencanaan

Sebelum memulai mclakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu
mexnbuat suatu perencanaan agar tindakan yang dilakukan peneliti dapat
beljalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut ini adalah

perencanaan yang disusun peneliti.

1. Mengatur pertemuan dengan calon peserta layanan bimbingan

kelompok dengan jumlah klien 10 orang

2. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Bimbingan

Kelompok

3. Menyiapkan lembaran penilaian segera (Laiseg) dan lembar penilaian

Jangka panjang (laijapen)

4. Layanan Bimbingan Kclompok berdurasi 1 x 45 menit.



Adapun siklus | yang diadakan dua kali pertemuan.

2. Tindakan (Pelaksanaan)

Dalam peiaksanaan tindakan ini, peneliti meiakukan layanan
Bimbingan Kelompok dengan pcndekatan Reinforcement dan peneliti
Inemerlukan waktu untuk beberapa kali pertenman. Pertemuan tersebut

dilaksanakan seiama dua kali. Dengan rincian sebagai brikut :

Pertemuan ketiga

No. Nama Hari/Tanggal Waktu Tempat

1. DN Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
2. DB Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
3. NP Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
4. ANZ Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
5. AZ Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
6. R Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
7. NS Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
8. HP Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
9. MH Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas
10. RS Rabu, 14, Maret, 2018 | 09.00-09.45 WIB Ruang Kelas

1.  Konseli (DN)

Sebelum memasuki pertemuan Ke Ill, peneliti terlebih dahulu
rnenielaskan kesiapan konseli. Peneliti melalui pembicaraan yang bcrsifat
umum untuk mencairkan suasana. Peneliti Inenjelaskan struktur
pclaksanaan konscling yang akan dilakukan, memulai dari menjelaskan,
maksnd dan tujuan konseling, serta peran peneliti dan konseli dalam

konseling yang akan dilakukan. Kernudian peneliti. melakukan




penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai dengan kesepakatan konseli.

Pada pcrtcmuan ketiga ini, peneliti menlernjutkan pembahasan pada
pertemua kedua. Penemuan kali ini mclanjutkan pembahasan tentang hasil
tindakan yang telah diambil dan telah dilakukannya Konseli mcngatakan
bahwa tindakan yang sudah ia lakukan, dan hasilnya ialah merubah pola
hidup sehat bersih yang ada pada dirinya agar menjadi lebih baik lagi,
konseli Inengatakan bahwa tindakan yang sudah ia lakukan namun hasilnya
ia masih mendapatkan teguran dari gurunya dan temannya, karena mereka
mengatakan saya masih memiliki kebiasaan yang jorok saya masih belum
rapi dan juga tidak bersih. Maka dari itu konseli mcnerima kenyataan bahwa

ia Inasih belum terlihal bersih.

Pada fase ini konseli Inengatakan bahwa ia belum dapat merubah
kebiasaan buruknya karena masih mcndapatkan teguran dari gurunya dan
temannya di sekolah konseli masih berusaha untuk mengurangi kebiasaan
buruknya di sekolah, seperti penmampilannya serla kebiasaan pola hidup
sehat bersih. Sejauh ini yang sudah ia lakukan untuk mengurangi pola hidup
sehat bersih yang kurang baik yang ia rniliki seperti mulai berpenapilan rapi
dan bersih. Walaupaun dengan usahanya untuk merubah sikapnya menjadi

lebih baik sering dianggap masih jelek oleh ternannya.

Konseii mulai menenma kenyataan yang ia alami saat ini, keyataan ini
merupakan. dikarenakan kebiasaan yang terbawa dari lingmngan

keluarganya yang terbawa Ice lingkungan sekolah. Dan menyadari bahwa



dirinya tersebut telah merugikan dirinya sendiri dan orang lain.

Konseli menyadari bahwa kenyataan yang dialaminya saat ini adalah
snatu yang berat yang menimpa pada dirinya. Dengan terjadinya masalah
yang dialaminya saat ini adalah hal yang terbentuk dari keluarganya dimna
ayah dan ibunya juga tidak memperdulikan ha] tetang pola hidup sehat

bersih yang baik.

Setelah  konseli  menceritakan sernua masalalmya, peneliti
mengclnukakan bahwa waktu pertemuan ke Il sudah habis. Kemudian
peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya yal-ini (pertemuan

ke 1V)

Dari kesimpulan perternuan kc 111, konseli mulai rnenerima kenyataan
bahwa keputusan yang ia ambil masih belum membuahkan hasil dimna ia
masih mendapatkan teguran dari guru dan ternannya dimna ia masih belum
memiliki pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya. Konseli juga
menyadari bahwa kini ia mulai rnerasa rugi dengan kebiasaan yang telah ia

lakukan selama ini.

Konseli (DB)

Sebelum memasuki penemuan ke IlI, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan kesiapan konseli. Peneliti melalui pembicaraan yang bersifat
umum untuk mencairkan suasana. Peneliti menjelaskan struktur pelaksanaan

konseling yang akan dilakukan, memulai dari menjelaskan, maksnd dan



tujuan konseling, serta peran peneliti dan konseli dalam konseling yang
akan dilakukan. Kernudian peneliti melakukan pcnstrukturan waklu dan

kcgiatan sesuai dengan kesepakatan konseli.

Pada pertemuan ketiga ini, peneliti menlanjutkan pembahasan pada
pertemua kedua. Pertemuan kali ini melanjutkan pembahasan tentang hasil
tindakan yang telah diambil dan telah dilakukannya. Konseli mengatakan
bahwa tindakan yang sudah ia lakukan, dan hasflnya ialah ayah dan ibunya
mengatakan bahwa tidak sempat untuk mengurus pola hidup sehat bersih
setelah bangun yakni ayah lebih mementingkan kelja untuk mencari nafkah
dan ibu juga bekerja untuk membantu ayah dalam menghasilkan uang.
Tetapi konseli mulai memahami apa yang di katakan ibunya juga ada

benanrnya, sedikit demi sedikjt konseli mulai memahaminya.

Pada fase ini konseli mengatakan bahwa ia belum dapat merubah
kebiasaan bumknya itu, namun konseli masih berusaha untuk merubah dan
mengurangi kebiasaan buruk yang ia alami saat ini, seperti kurang rapi
dalam berpenarnpilan, sering teriambat sekolah, dan meniiliki aroma tubuh
yang tidak sedap. Konseli mengatakan bahwa ia belum bisa merubah
kebiasaan buruk yang ada pada dirinya dikarenakan konseli merasa ada

yang kurang terhadap dirinya.

Konseli sudah mulai menerima dan memahami tentang keadaan yang
ia hadapi. Walaupun konseli sering berfikir bahwa ia juga menginginkan

orang tuanya juga mulai bersamanya dalam merubah pola hidup sehat bersih



yang baik yang ada pada dirinya dan juga pada keluarganya. Tetapi jika
muncul fikiran seperti itu konseli juga mulai berfikir positif bahwa ayah dan
ibunya juga mulai akan Inerubah pola hidup sehat bersih yang baik. la mulai
Inenyadari bahwa segala masalah dalam pola hidup sehat bersih yang ia
alarni tidak boleh terbawa ke lingknngan sekolahnya karena itu akan

menggangu proses pembelajarannya.

Tindakan yang akan konseli lakukan yakni dimna konseli akan
bernsaha untuk merubah pola hidup sehat bersih yang kurang baik yang ada
pada dirinya dan kelnarganya serta akan menyadarkan tentang pentingnya

pola hidup sehat bersih yang baik terhadap ayah dan ibunya.

Setelah  konseli menceritalcan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu pertemuan ke Il sudah habis. Kcmudian
peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya yakni (pertemuan

ke 1V).

Dari kesimpulan pertemuan ke 111, konseli muiai menerima kenyataan
bahwa dimna ayah dan ibunya tidak menjalankan pola hidup sehat bersih
yang baik yang ada pada diri mereka dikarenakan mereka sibuk bekerja clan
bekerja di lingkunga yang tidak perlu merniliki pola hidup sehat bersih yang
baik. Selain itu konseli juga belum terlihat rnengnrangi kcbiasaan buruknya.

Konseii juga Inasih belum bisa mcnjaga kerapian dan kebersihan dirinya.



Konseli (NP)

Sebelum memasuki pcl'temLLan ke I, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan kesiapan konseli. Peneliti mclalui pembicaraan yang bersifat
umum untuk mencairkan suasana. Penelili menjelaskan struk®“tur
pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, memulai dari menjelasl-can,
rnaksud dan tujuan konseling, serta peran peneliti dan konseli dalam
konseling yang akan dilakukan. Kemudian peneliti Inelakukan
penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai dengan kesepakatan konseli. Pada
pertemuan Kketiga ini, peneliti rnenlanjutkan pembahasan pada pertemua
kedua. Pada pertemuan kali ini melanjutkan pembahasan tentang hasil
tindakan yang telah diambil dan telah dilakukannya. KOnscli mengatakan
bahwa tindakan yang sudah ia lakukan, dan hasiinya ia belum bisa merubah
pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya seperti berpenampilan rapi,
wangi, serta tidak jorok di dalam kclas belum dapat ia penuhi karena orang
tunya di rumah juga belum mcmiliki perubahan akan pentingnya pola hidup

sehat bersih yang ada pada diri mereka.

Pada fase ini konseli mengatakan bahwa ia belum dapat merubah
semua kebiasaan buruknya di sekolah, konseli masih berusaha untuk
mengurangi kebiasaan burunya seperti berpenapilan rapi, bersih, wangi, dan
tidak jorok. Sejauh ini yang peneliti arnati dari hasil rnelaksanakan layanan

bimbingan kelompok konseli sudah mulai memiliki penampilan yang rapi.

Konseli menyadari bahwa selama ini pemikiran konseli mengenai



kondisi pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya dan keluarganya
adalah salah dan tidak bisa menerima kondisi kenyataan keluarganya
sekarang. Jadi konseli akan berusaha rnengajak ayah dan ibunya juga akan
pentingnya merubah pola hidup sehat bersin mejadi lebih baik kagi

kedepannya.

Setelah  konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu pertemuan ke Il sudah habis. Kemudian
peneliti dan konseli menyepakati pertemuan selanjutnya yakni (pertemuan

ke 1V).

Dari kesirnpulan pertemuan ke 111, konseli mulai mcnerima kenyataan
yang ada pada dirinya dan keluargnya sekarang bertekat akan merubah
kondisi keluarganya yang dulu memiliki pola hidup sehat bersih yang sangat
kurang dan akan merubahnya menjadi pola hidup sehat bersih yang lebih
baik lagi kedepannya. Sejauh ini peneliti sudah melihat perubahan kepada
konsli dimna konseli sudah mulai memili penampilan yang rapi serta

kebersihan yang terj ada yang ada pada dirinya.

Konseli (ANZ)

Sebelurn Inemasuki pertemuan ke Il1l, peneliti terlebih dahulu
menjclaskan kesiapan konseli. Peneliti melalui pembicaraan yang bersifat
umum untuk mencairkan suasana. Peneliti menjelaskan struktur pelaksanaan

konseling yang akan dilakukan, memulai dari menjelaskan, maksud dan



tujuan konseling, serta peran peneliti dan konseli dalam konscling yang
akan dilakukan. Kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu clan

kegiatan sesuai dengan kesepakatan konseli.

Pada pertemuan ketiga ini, peneliti menlanjutkan pembahasan pada
pertelnua kcdua. Pertcmuan kali ini melanjutkan pernbahasan tentang hasil
tindakan yang telah diambil dan telah dilakukannya. Konseli mengatakan
bahwa tindakan yang sudah ia lakukan, dan hasilnya ialah merubah pola
hidup sehat bersih yang ada pada dirinya agar menjadi lebih baik lagi,
walaupun ia tidak rnendapatkan perhatian dari kedua orangtuanya dan kedua
orangtunya hanya memberikan perhatian melalui jarak jauh, konseli
Inengatakan bahwa tindakan yang sudah ia lakukan namun hasilnya ia
merasa berat dan berbeda jika pola hidup sehat bersihnya di perhatikan oleh
asisten rumah tangganya tetapi bukan dari orantuanya langsung, namun
suatu saat ia berfikir bahwa ia akan mendapatkan perhatian langsung dari
kedua orangtunya. Maka dari itu konseli rnenerima kenyataan yang terj adi

pada dirinya.

Konseli mulai rnenerima kenyataan yang ada pada dirinya sekarang
ini, konseli menyadari bahwwa pentinggnya menjaga pola hidup sehat
bersih yang ada pada dirinya dan konseli mulai membangun lagi pola hidup
sehat bersin yang baik pada dirinya walaupun orangtuanya tidak
memberikan perhatian secara langsung tentang pola hidup sehat bersih yang

ada pada dirinya.



Setelah  konseli menceritakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu pertemuan ke Il sudah habis. Kemudian
peneliti dan konseli menyapakati pertemuan selanjutnya yakni (pertemuan

ke 1V).

Dari kesimpulan pertemuan ke 11, konseli mulai menerima kenyataan
yang terjacli pada dirinya dimna dia akan membangun kembali pola hidup
sehat bersih yang terjadi pada dirinya, walaupun ia tidak mendapatkan
perhatian dari kedua orangtuanya tentang pola hidup sehat bersihnya namun
ia mendapatkan perhatian tentang pola hidup sehat bersih dari asisten
rumahtangganya yang di berikan arnanah dari kedua orangtuanya, sejauh ini
peneliti melihat kemajuan perubahan yang ada pada dirinya yakni dimna ia
telah mulai memiliki penampilan yang rapi serta tidak merniliki penampilan
yang acak-acakan, namun berpenampilan layaknya seperti pelajar yang

semestinya.

Konseli (AZ)

Sebelum mernasuki pertemuan ke 1Il, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan kesiapan konseli. Peneliti melalui pembicaraan yang bersifat
umum. untuk mencairkan suasana. Pcneliti menjelaskan struktur
pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, memulai dari menjelaskan,
maksud dan tujuan konseling, serta peran peneliti dan konseli dalam
konseling yang akan dilakukan. Kemudian peneliti melakukan

penstrukturan waktu dan kegiatan sesuai dengan kesepakatan konseli.



Pada pertemuan Kkctiga ini, peneliti menlanjutkan pembahasan pada
pertemua kedua. Pertemuan kali inj rnelanjutkan pambahasan tenlang hasil
tindakan yang telah diambil dan telah dilakukannya. Konseli mengatakan
bahwa tindakan yang sudah ia lakukan, dan hasilnya ialah merubah pola
hidup sehat bersih yang ada pada dirinya agar menjadi lebih baik lagi,
konseli mengatakan bahwa tindakan yang sudah ia lakukan namun hasilnya
ia masih mendapatkan belum membuahkan hasil karena apa yang
dilakukannya tentang merubah pola hidup sehat bersih yang ada pada
dirinya masih belum juga mcmbuahkan hasil ia masih belum mendapatkan
rasa di hargai tentang pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya,
orangtuanya juga masih acuh tak aceh tentang memberikan dan
memperdulikan tentang pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya.
Maka dari itu konseli menerima kenyataan bahwa ia masih belum terlihat

bersih.

Pada fase ini konseli mengatakan bahwa ia belum rnendapatkan rasa
di hargai tentang perubahan pola hidup sehat bersih yang dilakukannya, ia
masih sering di tegur dan di ejek oleh temannya dengan sebutan sijorok,
sibau, dan sidckil. Sehingga konseli enggan akan merubah tentang pola

hidup sehat bersih yang konseli rasakan saat ini.

Konseli mulai mcnerima kenyataan yang ia alami saat ini, bahwa ia
tidak akan merubah pola hidup sehat bersih yang ia alami karena ia tidak

rnendapatkan rasa dihargai, serta masih mendapatkan ejekan dari teman



temanya dan juga orang terdekatnya seperti keluarga tidak ada respon dalam

perubahan pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya.

Setelah  konseii  mencerilakan semua masalahnya, peneliti
mengemukakan bahwa waktu pertemuan ke Il sudah habis. Kemudian
peneliti dan konseli menyepakati pertemnan selanjutnya yakni (pertemuan

ke 1V).

Dari kesimpulan perternuan ke 111, konseli mulai menerima kenyataan
yang terji adi pada dirinya dimna dia akan mcrubah tentang kebiasaan
buruknya jikalau orang terdekatnya akan merubah juga tentang pola hidup
sehat bersihnya. Dan juga ia mendapatkan rasa dihargai serta tidak di ejek

oleh temannya.

Konseli (R)

Sebelum memasuki pertemuan ke I, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan kesiapan konseli. Peneliti Inelalui pembicaraan yang bersifat
umum untuk rnencairkan suasana. Pencliti menjelaskan srruktur
pelaksanaan konseling yang akan dilakukan, memulai dari menjelaskan,
maksud dan tujuan konseling, serta peran peneliti dan konseli dalam
konseling yang akan dilakukan. Kemudian peneliti rnelakukan

penstrukturan waktu dan kcgiatan sesuai dengan kesepakatan konseli.

Pada pcrtemuan ketiga ini, peneliti menlanjutkan pembahasan pada

pertemua kedua. Pertemuan kali ini melanjutkan pembahasan tentang hasil



tindakan yang telah diambil dan telah dilakukannya.

Konseli rnengatakan bahwa tindakan yang sudah ia lakukan, dan
hasilnya ialah merubah pola hidup sehat bersih yang ada pada dirinya agar
menjadi lebih baik lagi, konseli mengatakan bahwa tindakan yang sudah ia
lakukan namun hasilnya ibunya juga masih belum bisa memberikan
perhatian penuh kepada dirinya dikarenakan ibunya yang masih sibuk
dengan pekerjaannya, namun konseli sudah mulau akan sadar tentang hal
yang diterimna dimna ia harus bisa mandiri untuk merubah pola hidup sehat
bersih yang ada pada dirinya, ia tidak bisa mengharapkan perhatian penuh
dari ibunya karena ibunya bekerja untuk menafkahinya dan kcluarganya

serta untuk biaya sekolah.

Pada fase ini konseli mengatakan ia sudah mulai bisa menerima apa
yang di hadapinya saat ini dan jika ia mengharapkan perhatian penuh dari
ibunya kemungkingan sangat kecil karena ibunya bekerja untuk menaficahi
keluarganya dan juga untuk biaya sekolahnya sehingga ia mengambil fikiran
positif habus bisa mandiri dalam mernperhatikan pola hidup sehat bersih

yang ada pada dirinya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan rnengenai meningkatkan
rasa empati siswa kelas VIII menggunakan pendekatan psikoanalisa Melalui
layanan konseling individual pada sekolah SMP SWASTA IMELDA MEDAN

Tahun Pembelajaran 2017/2018, bahwa.

1. Peiaksanaan layanan Bimbingan Keiompok dengan pendekatan Positive
reinforcement. di SMP SWASTA IMELDA Tahun Pernbelajaran
2017/2018 sudah terlaksana, hal ini diketahui dengan layanan birnbingan
kelompok menggunakan pendekatan postiyie reinforcement yang rutin
dilakukan untuk nleningkatkan pola hidup sehat bersih siswa. Diinana
siswa mulai terbuka mengungkapkan pemiasalahannya. Berdasarkan hasil
laiseg dan laijapen pada siklus | terjadi peningkatan sebesar 49%-74%.
Namun belum semua layanan berjalan dengan efektif, perlu adanya

dukungan sepenuhnya dari pihak sekolah.

2. Peningkatan pola hidup sehat bersih siswa SMP Swasta Imelda Medan
adalah terdapat peningkatan pada siswa dengan dilakukannya layanan
bimbingan kelornpok menggunakan pendekatan positive reinforcement,
siswa lebih mcnyadari bahwa perilaku yang diiakukannya seiama ini

adalah dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. berdasarkan hasil



laiseg dan laijapen pada siklus Il terjadi perkernbangan dan peningkatan
yaitu pertemuan Il sebesar 60%-74% dan pertemuan ke IV sebesar 75%-

80%.

Dengan layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan positive
reinforcement yang diberikan, siswa mulai mampu meningkatkan pola
hidup sehat bersih siswa pada diri, merubah sikap yang dapat merugikan
diri sendiri dan orang lain, serta dapat bersosialisasi baik dengan teman
sebaya. Hal ini teriihat berdasark-an perkembangan pada ypeningkatan
hasil laiseg dan laijapen pada siklus | terjadi peningkatan yaitu pertemuan
| sebesar 30°/0-40% pertemuan Il sebesar 49%~74% dan terjadi
peningkatan lagi pada siklus 11 yaitu pertemuan Il sebesar 60%-74% dan
pertemuan IV sebesar 75%-80% dan siklus Il pertemuan V sebesar
81%—86% dan pertemuan VI 87%- 94%. Dengan demikian maka dengan
diberikannya layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan
Positive reinforcement dapat rneningkatkan pola hidup sehat bersih siswa

kelas VII SMP Swasta Imelda Tahun Pembelajaran 2017 / 2018.

Proses layanan bimbingan kelornpok menggunakan pendekatan positive
reinforcement berjalan dengan baik dan sudah mencapai keberhasilan.
Maka peneliti tidak Inelanjutkan ke setiap siklus dan pertemuan
selanjntnya. Disini dapat terlihat bahwa konseli yang berinisial, DN, H,
MH, NS memiliki peningkatan perkembangan yang lebih cepat.

Sedangkan konseli yang berinisial ANZ memiliki
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Chairul RamadhanLampiran : 2

Hasil Ohservasi Untuk Mengetallui Pola Hidup Sehat Bersih Siswa Di Smp

Swasta Imelda Medan
Observer : Chairul Ramadhan

Tempat : SMP Swasta Imelda Medan

Hal Yang di Observasi : Meningkatkan Pola I-lidup Sehat Bersih Pada

Dengan Teknik Positive Reinforcement Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok
Indikator Observasi

I Bagai mana cara siswa menjaga

kesehatan agar tubuh tetap sehat, saat di sekolah

Bagaimana cara siswa menjaga

kebel'sihan lingkungan sekolah

Bagai mana cara siswa meeriksa

kesehatan ke UKS

Bagaimana kesadaran siswa akan



sarapan pergi sekolah

Bagaina kesadaran siswa untuk

mandi pagi sebelum berangkat sekolah

Bagaimana kerapian siswa saat

masnk sekolah

Bagaimana kesiapan siswa

berangkat sekolah di saat musim hujan

Pernyataan Yang Muncul

Siswa menjaiankan bagaimna

berpirilaku hidup sehat dengan baik, seperti bagun lebih pagi. mandi pagi, dan

sarapan sebelum berangkat sekolah.

Siswa rnenjalankan tugasnya untuk

menjaga kebersihan karena mereka telah memiliki jadwal piket masing- masing

Siswa datang ke Uks untuk

memeriksakan penyakit yang dialannnya saat di sekolah Kesadaran siswa akan
sarapan pagi masih belum mencapai sepenuhnya cli karenakan be-rbagai

hambatan yang di hadai siswa.



Kesadaran siswa akan mandi pagi

sebelum berangkat sekolah sangat baik hanya beberapa yang masih belum

memiliki akan kesadaran tentang mandi pagi sebeluln berangkat seolah

Kerapian siswa saat masuk sekolah

cukup baik hanya beberapa yang tidak memperdulikan akan kerapian saat

memasuki sekolah

M Kesiapan siswa berangka sekolah

disaat rnusim hujan yakni siswa mwngguakan mantel dan jaket serta menjaga
suhu tubuh mereka T j tetap baik I- Bagaimana prilaku siswa Prilaku siswa jika

menghadai sakit

* menghadapi menghadapi kondisi di di sekolah siswa langsung melapor saat sakit

di sekoiah kc guru piket serta di bawa ke man

UKS untuk di berikan penangan

9. Bagaimana kesediaan PK. dalam

penanggulangan siswa yang sakijt.

pertama.

Kesediaan P3K cukup baik isi kotak P3Kjugalengkat serta obat-obat

lainnya juga cukup lengkap.



Lampiran 3

Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Dan Kunseling Smp Swasta Imelda

Medan
Observer : Chairul Ramadhan
Wawancara Ke : Guru BK

Tempat : SMP Swasta Imelda Medan

Hal Yang di Observasi : Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Pada

Dcngan Teknik Positive Reinforcement Meialui

Layanan Bimbingan Kelompok

Pertanvaan M Jawaban

Bagaimana respon ibu/bapalc Prilaku pola hidup sehat bersih terhadap prilaku
pola hidup sehat dan siswa di sekolah cukup baik dan bersih di sekolah yang
dilakukan mereka menjalankan pola hidup siswa sehat bersih sebagaimana
layakanya serang siswa, Prilaku siswa dalam melaksanakan M pola hidup sehat
bersih yakni cukup baik mereka mebuang sampah pada tempatnya menjaga
keraian serta kebersihan. M Hambatan siswa dalam melaksanakan prakiik pola
hidup sehat bersih di sekolah saya rasa tidak ada Karena jika. yang berkaitan di
sekolah mengenai pola hidup sehat bersih sernua sudah tersedia, namun hambatan
siswa hanyalah lentang menjaga kebersihan kelas, seperti siswa yang tidak piket

mereka tidak mau menjaga kebersihan kelas namun hanya siswa yang piket saja



yang au menj aga kebersihan kelas. Dukungan kami kcpada siswa dalam
melaksanakan pola hidup sehat bersih sangat mendukung siswa karena itu akan

berdampak baik bagi dirinya

Sekolah menialankan program

Bagaimla praktik sisra dalam

melaksanakan pola hidup sehat dan bersis di sekolah

Apa hambatan siswa dalam

melaksanakan praktik pola hidup sehat dan bersih di sekolah

Bagaimana dukungan ibu kepada

siswa dalam melaksanakan pola hidup sehat dan bersih yang dilakukan siswa

5. Apakah sekolaa meajalankan

hidup sehat dan bersih siswa bawa ke ruang UKS , dan jika ada obat yan habis

segera di belikan.

I program UKS untuk menunjang pola UKS, seperti siswa yang sakit di

Apakah siswa menjaga pola hidup Siswa menjaga. pola hidup sehat

sehat secara baik namun ada beberapa siswa yang tidak menjaga pola hidup sehat



bersih dirinya.

Apakah di befikan obatjika siswa J ika siswa sakit di berikan

J sakito saat jam sekolah penaganan pemama dan juga

diberikan obat serta beristirahat se'enak di ruan UKS

Obat apakah yang selalu di sediakan Obat yang selalu di sediakan di di
sekolahjika siswa sakit sekolah yakni obat, mag, sakit kepala, serta obat peredam
nyeri. Sakjt apa yang paling sering di derita Sakit yang paling dialarni siswa M

siswa di saat jam sekolah disaatjam sekolah yakni, sakit kepala, dan pemt

Jika siswa sakit setelah di berikan Siswa yang telah diberikan di

obat langsung lanjut belajar atau biarkan terdahulu untuk beristirahat

istirahat dahulu di luar kclas di ruan UKS

11. Bagaimana peran guru BK dalam Peran saya selaku guru BK jika

mengghadapi siswa yang mengalarni siswa Sakit saya melihat apa yang

saldt di butuhkannya lalu saya rnemberikan apa yang djbutuhkannya untuk

menangani sakit yang dideritanya

12. Apakah siswa yang sakit di ijinkan Siswa yang sakit yang memang

untuk pulang kc rumah sudah tidak bisa ditangani di sekolah akan di berikan ijin



pulang dengan catatan di antarkan oleh __ ru

Apakah siswa yang mendelita sakit Jika sakitnya masih ringan maka

akan di antarkan ke rumah siswa tidak di ijinkan untuk pulang

a namun jika sakitnya sudah

lumayan berat danjuga sudah tidal: bisa ditangani di sekolah maka akan

diantarkan ulang

Lampiran 4

Hasil Wawvancara Dengan Guru Bimbingan Dan Konseling Smp Swasta

Imelda Medan
Observer : Chairul Ramadhan
Wawancara Ke : Guru Walikelas VI B

Tempat | : SMP Swasta Imelda Medan

Hal Yang di Observasi : Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Pada

Dengan Teknik Positive Reinforcement Melalui

Layanan Bimbingan Kelompok

Bagaimana respon ibu selaku Respon saya terhadap pola hidup sehat walikelas
terhadap prilaku pola hidup bersih siswa yakni sangat baik saya tidak sehat dan

bersih di sekolah yang pernah lupa memberikan dan dilakukan siswa



mengingatkan akan kebersihan kelas keada siswa g

Praktik siswa dalam pola hidup sehat

bersih di sekolah dan di kelas cukup baik namun ada beberapa yang memang

tidak menjaga akan pola hidup sehat bersih den an baik

I-lambatan melaksanakan pola hidup sehat

bersih tidak ada namun men-ska sebagian malas dalam menjaga pola hidup sehat

bersih di sekolah

4. Bagaimana dukungan ibu selaku 1 Kami selalu memberikan dukungan
walikelas kepada siswa dalam kepada siswa dalam Inenjalankan pola sama dalam

mcnjaga kebersihan kelas dan lin - kun an sekolah

Bagaimana praktik siswa dalam

melaksanakan pola hidup sehat dan bersis di sekolah dan dikelas

Apa hambatan siswa dalam

melaksanakan praktik pola hidup sehat dan bersih di sekolah dan

melaksanakan pola hidup sehat dan hidup sehaat bersih siswa seperti bersama g

bersih yang dilakukan siswa

5. Apakah sekolah menajalankan ° Seklah menjalankan Uksldengbaik program

UKS untuk menunjang pola V [hidup sehat dan bersih siswa



Apakah disaat pengenalan kelas baru Saya selaku wali kelas memberikan dan juga

dengan walikelas barn siswa pengarahan mengenai bagai mana

diberikan tentang pengarahan pola menjaga kelas dan menjaga diri di saat hidup
sehat seperti, menjaga kelas sekolah danjuga harus bagai mana aar teta bnrsih g |
be cran di dalam kelas Apakah siswa menjalankan tentang Siswa menjalankannya
namun ada menjaga kelas tetap bersih danjuga beberapa siswa yang tidak perduli
akan menjaga pola hidup sehat di ruangan menjaga kebersihan kelas, serta

mengenai kelas ola hidu sehat mereka

Adakah siswa yang ticlak mau Saya rasa di setiap kelas memiliki siswa menjaga
pola hidup sehat dengan baik yang tidak mau rnenjaga akan pola hidup di kelas

sehat bersih den an baik di kelas

E Baaimana ibu menyikaijika ada Cara sa a men ikai siwa antidak

siswa yang tidak menjaga pola hidup menjaga pola hidup sehat dan baik di sehat
dan baik di kelas I-zelas yakni dengan memberikan arahan dan jika mere!l-ca tidak
juga merespon saya akan memberikan hukuman serta ancaman untuk memanggil

orang tua Inereka

Jika siswa yang walikelasnya ibu,jika Penanganan yang saya lakukan pertama

siswa itu mengalami sakit apa yakni membawanya ke UKS

enaganan utama yang ibu berikan

Jika siswa asuh ibu yang mengalami J ika sakilnya hanya ringan saya tidal: sakit



diijinkan pulang atau tidak mengijinkan namun jika sakitnya

¢ lumayan berat maka saya akan mengarahkannya ke piket lalu diantarkan

_%L16l11a. ... nlJika siswa yang mengalami sakit J ika siswa yang

mengalami  sakit ringat apakah di beritahukan kepada kami tidak
memberitahukannya kepada orangtua atau walinya orang tuanyajika sakitnya

berat maka Icami akan memberikan pemberitahuan keada oranuan a.

13. Sakit apakah yang paling di alami Sakit yang paling sering dialami siswa oleh

siswa ibu yakni sakit keala serta mau

Lampiran 5

Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Dan Konseling Smp Swasta

Imelda Medan
Observer : Chairul Ramadhan
Wawancara Ke : Guru Walikelas VIl C

Tempat : SMP Swasta Imelda Medan

Hal Yang di Observasi : Meningkatkan Pola I-lidup Sehat Bersih Pada

Dengan Teknik Positive Reinforcement Melalui

Bagaimana respon ibu selaku

walikelas terhadap prilaku pola hidup sehat dan bersih di sekolah yang



dilakukan siswa

Respon saya terhadap pola hidup sehat

bersih siswa yakni sangat baik saya tidak pernah lupa memberikan dan

inengingatkan akan kebersihan kelas ke ada siswa

Praktik siswa dalam pola hidup sehat

bersih di sekolah dan di kelas eukup baik namun ada beberapa yang memang

tidak menjaga akan pola hidup sehat bersih

denan baik T

Hambatan melaksanakan pola hidup sehat

bersih tidak ada namun mereka sebagian malas dalam menjaga pola hidup sehat
bersih di sekolah Kami selalu memberikan dukungan kepada siswa dalam
menjalankan pola hidup sehaat bersih siswa seperti bersama sama dalam menjaga

kebersihan kelas

an sekolah

Bagaimana praktik siswa dalam

melaksanakan pola hidup sehat dan bersis di sekolah dan dikelas

I Apa hambatan siswa dalam



melaksanakan praktik pola hidup sehat dan bersih di sekolah dan

dikelas Bagaimana dukungan ibu selaku walikelas kepada siswa dalam

meiaksanakan pola hidup sehat dan bersih yang dilakukan siswa

Apakah disaat pengenalan kelas baru

dan juga dengan walikelas baru siswa diberikan tentang pengarahan pola

Saya selaku wali kelas memberikan

pengarahan mengenai bagai mana menjaga kelas dan menjaga diri di saat sekolah
dan juga hams bagai mana be eran di dalam kelas Siswa menjalankannya namun
ada beberapa siswa yang tidak perduli akan menjaga kebersihan kelas, serta
mengenai pola hidu sehat mereka Adakah siswa yang tidak mau Saya rasa di
setiap kelas memiliki siswa menjaga pola hidup sehat dengan baik yang tidak mau

rnenjaga akan pola hidup di kelas sehat bersih denon baik di kelas

Ba aimana ibu menyikapi jika ada Cara sa a menyikapi siswa an tidak

menjaga kelas tetap bersih clan juga © menjaga pola hidup sehat di ruangan kelas

siswa yang tidak menjaga pola hidup sehat dan baik di kelas

menjaga pola hidup sehat dan baik di kelas yakni dengan meinberikan arahan dan
jika mereka lidakjuga merespon saya T akan meinberikan hukuman serta ancarnan

untuk memanggil orang tua mereka T



Penanganan yang saya lakukan pertama yakni membawanya ke UKS

J ika siswa yang walikelasnya ibu, jika siswa itu mengalarni sakit apa enaganan
utarna and ibu berikan Jika siswa asuh ibu yang mengalami sakit diijinkan pulang

atau tidak

J ika sakilnya hanya ringan saya lidak mengijinkan namun jika sakitnya lumayan

berat maka saya akan mengarahkannya ke piket lalu diantarkan u uiano T

Jika siswa yang mengalami sakit ringat kami tidak memberilahukannya kepada
or-ang luanyajika sakitnya berat maka kami akan memberikan pernberitahuan

keada oranuan a.

Saki! yang paling sering dialami siswa akni sakit ke ala serta ma

Jika siswa yang mengaiami sal-zit apakah di beritallukan kepada orangtua atau

walinya

Sakit apakah yang paling di alami oleh siswa ibu

L-ampiran 8

‘-4 9%999°

PO
10.
LAISEG

PENILAIAN HASIL LAYANAN



BIMBINGAN DAN KONSELING

. Tulislah dengan singkat masalah anda yang telah mendapat layanan

bimbingan kelornpok dengan pendekatan positive reinforcement ? Kapamdengan

cara apa dan oleh siapa layanan itu diberikan °.7

Tanggal
Jenis layanan

Pemberian layanan

Apa yang anda fikirkan setelah me-ngikuti layanan bimbingan kelompok ?

Bagaimana mengatasi permasalahan yang ada alami saat ini ?

Bagaixnana perasaan anda setelah mengikuti layanan *?

Bagaiarnana sikap anda terhadap proses layanan dan masalah yang dibahas 9

Bagairnana tindakan yang akan anda lakukan terkait dengan proses layanan ?

Bagaimana tanggungjawab siswa terhadap apa yang dilakukan °.7

Berapa persen masalah anda telah teratasi hingga sekarang ?

95%0-100% (sangat berhasil)
75%-94% (berhasil)
50%-74% (cukup berhasil)

30%—49% (kurang berhasil)



10%-29% (tidak be:-hasil)

Kurang dari 10%

g." Semakin berat

Tanggapan, Saran, pesan atau haxapan yang ingin anda sampaikan pada peneliti ?

1'%= 10 3P E=P

Tanggal Mengisi
Nama PengisiLainpiran 9
Ed

Lb.)

LAUAPEN

PENILAIAN HASIL LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING

. Tuliskan dengan singkat masalah anda yang telah inendapat layanan

bimbingan kelompok dengan pendekatan positive reinforcement .7

Kapan, dengan cara apa dan oleh siapa layanan itu diberikan ‘? Tanggal :

Jenis Layanan

Pernberian Layanan

. Bagaimanakah kondisi peningkatan perubahan daiam diri anda, jawablah

dengan singkat pertanyaan berikut :



a- Hal-hal apakah yang telah anda lakukan secara nyata untuk mengatasi

kebiasaan kenakalan yang sering anda lakukan disekoiah 7

b. Perbaikan apa sajakah yang masih perlu anda lakukan untuk mengatasi

kenakalan yang sering anda perbuat disekolah ?

e. Bagairnanaicah anda menyikapi masalah anda sekarang ?

Tanggapan, saran, pesan atau harapan apa saja yang ingin anda sarnpaikan kepada

peneliti .7

Tanggal Mengisi

Nama Pengisi



